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KATA PENGANTAR

Proyek Pengembangan Media Kebudayaan Jakarta dalam tahun anggaran
1996/1997, melaksanakan beberapa kegiatan yang berkaitan dengan pe-
nyebarluasan informasi budaya, antara lain menerbitkan Pustaka Wisata
Budaya.

Penerbitan Pustaka Wisata Budaya ini dilaksanakan mengingat informasi
tentang aneka ragam kebudayaan Indonesia sangat kurang. Dengan me-
nampilkan informasi yang mudah dipahami, diharapkan dapat meningkat-
kan perhatian, minat dan apresiasi masyarakat terhadap obyek atau se-
suatu yang mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai obyek wisata
budaya.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mem-
bantu dalam persiapan, penyusunan, penyelesaian, hingga buku ini dapat
terbit. Sebagai sebuah terbitan Pustaka Wisata Budaya, buku ini tentu
masih jauh dan sempuma. Kritik, perbaikan serta koreksi dari pembaca
kami terima dengan tangan terbuka, demi kesempumaan buku ini.

Mudah-mudahan dengan terbitnya Pustaka Wisata Budaya ini, dapat ber-
manfaat dalam meningkatkan budaya dan pengembangan wisata budaya.

Proyek Pengembangan Media Kepudayaan Jakarta
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Peninggalan tradisi megalitik dari masa lalu di pulau Sumba merupakan
hasil budaya material yang langka, yang banyak mengandung misteri. Pe-
ninggalan yang dapat disaksikan sekarang di pulau ini merupakan hasil
pekerjaan raksasa yang sulit dibayangkan bagaimana membuatnya, meng-
angkutnya dan mendirikannya. Keunikan tentang budaya megalitik dan
pulau “Cendana™ ini belum banyak ditulis, schingga sudah sekian lama
tidak diketahui secara luas di kalangan masyarakat. Kekayaan budaya
Sumba sangat menarik. Daya tarik tersebut tidak hanya karena bentuk-
bentuk budaya material yang sangat besar, megah dan menakjubkan, te-
tapi, lebih dari itu tinggalan ini menampilkan ciri-ciri tersendiri, yang me-
rupakan simbol-simbol yang mengandung makna dan arti bagi’ kehidupan
masyarakat.

Tradisi megalitik Sumba yang masih dapat disaksikan sampai sekarang,
merupakan kelanjutan dari tradisi prasejarah. Tradisi tersebut merupakan
'kelompok megalitik di mana masyarakatnya biasanya menciptakan sarana-
sarana berupa batu-batu besar untuk upacara pemujaan, penguburan atau
untuk memenuhi kebutuhan yang lain,

Keadaan geografis pulau ini terisolasi, desa-desa yang termasuk tua yang
berada di bukit-bukit, merupakan salah satu sebab tradisi megalitik Sumba
terus hidup dan tetap bertahan sampai sekarang. Datangnya pengaruh dar:
luar, tidak secara cepat dapat mengikis kepercayaan dan adat istiadat
lama, yang menghasilkan bangunan-bangunan raksasa di pulau tersebut.

Fungsi dan peranan megalitik ini bukan hanya sckedar tempat penguburan,
tetapi merupakan suatu usaha untuk menjaga kehormatan, harkat dan
martabat serta kemashuran pimpinan sebagai sarana untuk menunjukkan
bahwa dirinya merupakan orang terhormat, maka tidak mengherankan jika
bangunan kubur-kubur mereka dibuat dengan bentuk besar dan dihias
dengan sangat raya dan indah.
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Kubur-kubur batu dalam bentuk dolmen (meja batu), menhir (batu tegak),
arca megalitik dan lain-lain yang ditemukan tersebar di daerah ini, tidak
dapat terpisahkan dengan kehidupan raja serta rakyatnya. Kehidupan di
sini dimaksudkan sebagai aspek-aspek yang menyangkut aktifitas baik
vang bersifat material maupun spiritual. Dalam kehidupan vang bersifat
material maupun spiritual. Dalam kehidupan yang bersifat material tidak
hanya mencakup pembangunan monumen batu hesar sebagai bukti kema-
juan budayanya, namun kondisi-kondisi yang melatarbelakangi pendirian
bangunan tersebut seperti kondisi masyarakat y%mg mapan dan makmur,
sosial ekonomi yang maju, struktur organisasi yang mantap dan lain-lain.
Sedangkan yang mencakup aspek spiritual adalah perilaku peribadatan,
upacara keagamaan, pemujaan, pandangan hidup terhadap supematural
dan lain sebagainya.

Adanya bangunan megalitik derigan berbagai penlaku masyarakatnya
membuktikan bahwa kepercayaan tersebut telah lama terpatri di hati sa-
nubari masyarakat Sumba. Apa vang telah diwariskan oieh nenek moyang,
dipegang erat sebagai suatu ajaran tanpa tulis vang terus berkesinambung-
an. Generasi-generasi yang ada silih berganti darn dahulu sampai sekarang
tidak mampu untuk merubah perilaku yang telah ada, karena merupakan
hal yang prinsip dan mendasar, yang meliputi adat istiadat, kebiasaan,
upacara, peribadatan, kepercayaan dan lain-lain. Pelanggaran terhadap
hal-hal tersebut di atas akan sangat fatal akibatnya bagi pelanggar dan
tentu akan mendapat hukuman atau sangsi yang berat. Oleh karena itu hal-
hal tersebut di atas dipegang teguh dan tidak ada usaha untuk merubah.

Dengan adanya nilai-nilai luhur yang terus dipegang oleh masyarakat
Sumba secara ketat dan bertanggungjawab maka aktifitas pembuatan dan
pemanfaatan bangunan-bangunan batu besar tersebut terus dilaksanakan
dari masa ke masa.

Peninggalan tradisi megalitik Sumba yang sangat menakjubkan tersebut
tidak hanya penting bagi suku bangsa Sumba sendiri, tetapi merupakan
aset nasional yang penting artinya bagi pengembangan dan kemajuan
bangsa.
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Hasil budaya yang tinggi yang tampak tercermin dalam monumen-mo-
numen megalitik di pulau Sumba secara langsung maupun tidak langsung
telah menunjukkan kepada dunia tentang kepiawaian dan penguasaan
teknik dan rekayasa pembuatan bangunan batu besar yang telah begitu
lama dikuasai dan diterapkan. Oleh karena itu maka peninggalan tersebut
sangat penting artinya dalam menggali budaya lama vang mengandung
nilai-nilai luhur. Nilai luhur di sini dimaksudkan suatu keadaan atau tin-
dakan dan langkah serta aktifitas yang dapat memberikan tauladan, ke-
banggaan ide-ide untuk bergotong royong serta memupuk semangat per-
satuan yang menjadi dasar kepribadian dan jatidiri bangsa. semuanya itu
telah tercermin dengan tinggalan-tinggaian yang sangat monumental itu.

Kekayaan pulau Sumba akan khasanah budaya bangsa yang tinggi nilai-
nya tersebut perlu dijunjung tinggi sebagai bukti sejarah yang dapat mem-
berikan sumbangan dalam usaha menggali nilai-nilai luhur yang ada
didalamnya. Perlu adanya pelestarian budaya material tersebut agar ben-
da-benda yang ada tidak mengalami kerusakan oleh tangan-tangan jahil.
Pelestarian tentunva tidak hanya mencakup usaha menjaga keamanan
benda semata-mata, tetapi harus disusun dan dipatrikan dalam bentuk
informasi yang dapat mendukung pendidikan dan kebudayaan.

Dinamika yang tampak pada megalitik Sumba tidak hanya tampak pada
perubahan yang begitu maju dalam sggi bentuk maupun ukirannya, tetapi
di balik itu sifat-sifat dinamis tampak dengan adanya usaha untuk men-
ciptakan bentukan-bentukan baik yang bersifat dua demensi (relief) mau-
pun tiga demensi (arca) yang iebih maju raya dan terkesan mewah. Itu
semua dilandasi oleh pola pikir yang selalu menuntut kemajuan dan pe-
rubahan disertai penguasaan teknologi serta rekayasa pembuatan dan pen-
dirian bangunan batu besar vang tentunya mempunyai teknik tersendiri.
teknologi yang dikenal di Sumba setaraf dengan teknologi yang diterapkan
dalam pembangunan batu besar yang merupakan monumen “Stone Hange”
dari bangsa Inggris kuno dibelahan bumi sebelah barat.

Teknologi mengenai cara transportasi batu besar, sistem pengangkatan
batu dan pemahatan telah dikuasai secara baik. Fungsi dolmen yang pada
perkembangan awal tradisi megalitik dipergunakan sebagai sarana pemu-
jaan terhadap arwah nenek moyang, tetapi di Sumba telah berubah fungsi
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yaiiu sebagai tempat penguburan sckaligus sebagai sarana pemnyataan
bahwa pendirinya adalah orang yang disegani dan dihormati masyarakat-
nya.

Pulau Sumba merupakan pulau kering sepanjang tahun yang menuntut
penduduknya dapat beradaptasi dengan lingkungan yang gersang tersebut.
Pulau in1 memiliki tinggalan yang dapat membuktikan bahwa masyarakat-
nya telah berhasil dalam beradaptasi serta mengeksploitasi sumber daya
alam yang ada untuk keperluan hidupnva. Sumba tampil dengan fenome-
na-fenomena hasil budaya megalitik yang begitu tinggi yang terus berkem-
bang tidak kenal batas waktu.

Budaya megalitik yang telah muncul pada masa bercocok tanam sekitar
4500 tahun vyang lalu sampai kini secara taat masih dipatuhi dan di-
laksanakan secara konsisten dan konsekuen oleh pendukungnya. Adat ke-
biasaan, norma-norma dan perilaku serta sepak terjang kesehariannya
selalu terkungkung oleh kehidupan spiritual yang mengacu kepada leluhur
vang menurunkan mereka. Perjalanan tradisi megalitik yang begitu lama
berlangsungnya yaitu sejak masa batu muda (neolitik) sampai sekarang
telah merubah hasil-hasil budaya material menjadi begitu maju.

Budaya megalitik di pulau Sumba yang merupakan khasanah unik dan
langka merupakan kekayaan yang tidak ternilai harganya yang perlu di-
kenal, diketahui dan dilestarikan untuk kepentingan dalam pembangunan
bangsa. Walaupun orang-orang Sumba telah memperoleh pengaruh dari
budava luar, namun bentuk adat kebiasaan, tata cara, perflaku dan norma-
norma lama dan asli terus tetap dipegang sebagai pedoman dalam kehi-
dupan mereka di sana.

Budaya megalitik yang tinggi nilainya seakan tak lekang karena panas dan
tak lapuk karena hujan, budaya itu tetap tumbuh dan berkembang dari
masa lalu sampai sekarang. Budaya megalitik di Sumba khususnya dan di
Indonesia pada umumnya, dalam masa-masa kemudian merupakan suatu
inti dan bibit-bibit yang menjadi embrio dan dasar-dasar budaya bangsa.
Keteguhan dalam cara-cara hidup yang dilandasi ciri-ciri bergotong ro-
yong merupakan salah satu bentuk positif dari jatidiri dan kepribadian

bangsa.
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Penelitian dan penulisan tentang budaya Sumba yang mengacu pada
kebiasaan lama dalam berbagai aktifitas upacara sakral maupun profan,
merupakan usaha ikut menjaga dan melestarikan baik langsung maupun
tidak langsung terhadap budaya orang-orang Sumba yang unik tersebut.
Alam dan pola pikir masyarakat Sumba pada zaman dahulu oleh para ahli
dikatakan terkait pada kepercayaan terhadap arwah. Beberapa ahli seperti
Von Heine Geldern, Van Heekeren dan lain-lain menyebut budaya Sumba
sebagai budaya megalitik yang terus berlanjut (“/iving megalithic cul-
ture”). Budaya ini telah menghasilkan bangunan-bangunan monumental
yang masih terus dipakai sampai sekarang (/iving monument).

1.2. Lokasi dan keadaan alamnya

Sumba terletak di bagian timur selatan Indonesia yaitu dipropinsi Nusa
Tenggara Timur yang terletak antara 8% - 12° LS dan 18° - 1259 BT.
Daerah Sumba terdiri dar pegunungan dan perbukitan kapur serta daerah
Sabana dan Stepa yang luas. Oleh karena itu daerah ini merupakan lahan
yang sangat cocok untuk budidaya ternak, seperti kerbau, kuda, sapi,
kambing, dan lain sebagainya. Bagian tengah terdapat gunung yang tinggi
sedangkan dataran rendahnya terdapat di bagian pantai. Pulau Sumba ini
mempunyai gunung-gunung yang tinggi antara lain G. Wanggamet yang
merupakan gunung tertinggi (1.225 m), gunung lainnya adalah G. Bando-
kapu (706 m), G. Jagapraing (820 m), G. Watumadeta (888 m), G.
Mawunu (516 m), G. Kombapari (770 m) dan G. Watupatawang (820 m).
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Foto | Padang rumput yang sangat luas merupakan ciri dari pulau Sumba. Di kejauhan tampak
puluhan ekor kerbau dan kuda serta sapi yang dilepas secara bebas oleh pemiliknya. Binatang
inilah yang mendukung upacara-upacara ritual dengan binatang kurban.
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Sungai di daerah Sumba yang mengalir ke Selat Sumba dan laut Sawu
yaitu Sungai Kalada, Sungai Pala Medo, Sungai Kadaha, Sungai Kadum-
bi, Sungai Kanatung, Sungai Melolo serta Sungai Rendi yang mengalir ke
Laut Hindia adalah sungai Polapare, Sungai Kanjiji, Sungai Kaliuda,
Sungai Maneta, Sungai Manukangga, Sungai Harapu, Sungai Ngayongi,
Sungai Tindas dan Sungai Wajalu. Pulau Sumba mempunyai luas
10.971,02 Km?. Musim hujan di Sumba berlangsung cepat mulai dari
bulan Desember - April, curah hujan berkisar antara 1000 - 9000 mm,
dengan curah hujan rata-rata mencapai 1.164 mm. Tumbuh-tumbuhan
(flora) terdiri dari cendana, akasia, kayu putih, lontar. Jenis binatang an-
tara lain rusa, babi hutan, reptil dan burung.

Di Sumba terkenal dengan bangunan rumah adat yang disebut Praiyawang
Kabupaten ada 2 Kabupaten Sumba Timur dan Sumba Barat. Pelabuhan
Udara di Waingapu (Sumba Timur) Mau Hau dan di Sumba Barat Tam-
bulaka yang merupakan lokasi datangnya para turis baik asing maupun
domistik.

Secara administrasi pulau Sumba termasuk propinsi Nusa Tenggara
Timur, yang sebelumnya termasuk pada gugusan pulau-pulau kecil Sunda
Kecil yang terdiri dari Bali, Lombok, Sumbawa, Sumba, Flores dan
Timor. Bukit dan lembah teriris oleh sungai-sungai besar dan kecil yang
banyak mengandung batuan serta merupakan sumber air sawah-sawah
disekitarmnya. Sungai-sungai inilah yang mengaliri lembah-lembah pulau
Sumba di bagian utara, timur dan selatan. Pulau Sumba mempunyai pa-
norama-panorama gunung dan pantai yang begitu indah. Pantai dengan
pasir-pasir putih dan gelombang-gelombang yang besar sangat menarik
bagi mereka yang senang olah raga selancar. Sedanpgkan gunung-gunung
dan tebing-tebing terjal begitu mengasyikan. Lembah-lembah ditepian
aliran sungai tampak hijau kemilau dan disanalah kadang-kadang dijumpai
rumah-rumah adat Sumba yang masih beratap daun-daun ilalang,
kelihatan sangat unik dan langka. Sabana dan stepa-stepa yang terbentang
luas diantara gunung dan lembah dengan ratusan ternak berkeliaran meru-
pakan cini-ciri pulau Sumba yang menarik. Pada bagian pantai biasanya
terdapat terumbu karang yang memperkuat pantai pulau Sumba tersebut
terhindar dari bahaya abrasi. Lapisan tanah pulau Sumba berasal dari
masa kuarter dan tertier muda. Sedangkan bahan batuan yang ditemukan
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Foto 3 Perkampungan dengan rumah daun ilalang di Sumba Barat
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adalah jenis batuan tuff vulkanik, dan konklomerat. Batuan ini biasanyva
mengandung unsur-unsur pasir, dan fossil foraminifcra. Keadaan tanah
Sumba termasuk kering, terdiri dari bukit kapur, yang panas di waktu
siang dan dingin di malam hari.

Pada zaman penjajahan Belanda atau masa-masa sebelum perang Sumba
terkenal dengan pulau Cendana, karena kemungkinan merupakan peng-
hasil kayu cendana yang cukup besar. Sedangkan sebutan yang lain adalah
“Sandelwood Island™ yang kemudian sangat populer (termasyur) dengan
kuda Sandelnya.

Keadaan tanah Sumba yang berpadang rumput cukup subur menjamim
kehidupan ternak scperti kuda, kerbau, babi, kambing dan lain-lain. Se-
mentara tanah-tanah yang berbatu-batu baik diatas bukit dan gunung
maupun di lembah-lembah sangat mempengaruhi kehidupan  budayva
Sumba yang mengacu pada pengagungan arwah (ancestor-worship). Ke-
beradaan batu yang melimpah di sana menvebabkan budava dan tradisi
megalitik disana berkembang.

1.3. Asal usul tentang nama, dan suku Sumba

Asal usul tentang nama pulau Sumba dan asal suku Sumba sccara samar-
samar masih tercermin dalam ceritera-ceritera rakvat. tambo-tambo bah-
kan pada syair-syair mantra (do’a) yang scring didendangkan olch para
“rato” (orang-orang tua yang ahli adat). Hal ini merupakan suatu hal yang
sangat menarik, karena walaupun budava megalit sudah berlangsung ribu-
an tahun, tetapt mengapa mercka masith memiliki susastra vang mengan-
dung perikchidupan nenck movang pada awal kedatangan (migrasi) meru-
pakan bukti konkrit tentang kescjarahan vang memberikan sumbangan
besar dalam “penjernihan scjarah™

Berdasarkan informasi para ketua adat dan maupun raja-raja dan ketu-
runannya pulau Sumba sendirt biasa discbut scbagai “Tana Humba™ sc-
perti juga orang Toraja menyebut tanah asalnyva scbagar ~“Tana Toraja”™
Sebutan untuk pulau Sumba bagi berbagai ctms di sana berbeda-beda. ada
vang menvebut scbagar “Sumba™ (Anakalang). “Suba” (Wewena). dan
Zumba bagi orang-orang Kodi.
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Menurut Umbu Kapita kata Sumba atau Humba berarti asli (tanah asli).
Apa yang dimaksud tanah asli dalam kaitannya dengan keberadaan pen-
duduk Sumba di sana belum diketahui. Apakah asli bahwa mereka itu me-
rupakan suku yang asli yang tinggal disana, belum terungkapkan.

Tentang asal usul suku bangsa Sumba seperti juga bangsa Indonesia lain-
nya, tidak terlepas dari teori satuan budaya dan satuan bahasa serta
bangsa yang dilontarkan oleh Robert Von Heinpe Geldern pada tahun 1945,
dimana bangsa Indonesia dengan budaya neolitiknya (batu baru) dan
budaya megalitiknya (batu besar) berasal dari daratan Asia. Tanpa me-
ngurangi keaslian seperti yang diungkapkan oleh Umbu Kapita, budaya,
bahasa dan bangsa tersebut menyebar ke berbagai daerah dan pulau-
pulau, serta berkembang sendiri secara lokal (lokal development) dimasa
lampau. Di daerah-daerah/tempat-tempat tertentu. Mengenai datangnya
atau migrasi suku bangsa Sumba juga dapat ditkuti dalam ceritera-ceritera
rakyat dan bacaan doa-doa yang sering diucapkan dalam upacara-upacara
sakral. Dalam ceritera rakyat dan doa-doa tersebut dikatakan bahwa
daerah yang permah dilewati dan dihuni Ichuhur suku bangsa Sumba
antara lain Malaysia, Palembang, Jawa, Bali, Sumbawa dan Flores dan
lain-lain. Berdasarkan teori Von Heine Geldern, dan L. Forth serta ceritera
rakvat tersebut di atas tampaknya ada suatu persesuaian di mana nenek
moyang suku bangsa Sumba, berasal dari barat. Dalam hal ini berdasar-
kan teori difusi Heine Gelderm tentunya berasal dari daratan Asia. Ada
tanda-tanda yang menunjukkan kesamaan budaya antara Indonesia, Ma-
laysia dan negara di daratan Asia tentang tradisi atau budaya megalitik.

Perjalanan dan kelangsungan tradisi megalitik di Sumba kelihatannya
ditopang oleh teknologi dan rckayasa pengerjaan batu-batu besar yang
maju dan berkembang. Muncul ide-ide baru vang membedakan hasil
budaya material Sumba dengan dacrah lainnya. Pulau Sumba akhirnya
muncul dengan khasanah budava yang tinggi nilainya. Khasanah pulau
Sumba yang kaya dengan bangunan-bangunan mcgalitiknya yang begitu
menakjubkan, menjadi bukti kemashuran Sumba dimasa lalu. Demikian
pula tentang pemanfaatan lahan yang begitu kaya akan batu-batuan baik
endesit, kongklomerat maupun batuan gamping dilakukan dengan adaptasi
secara aktif untuk memenuhi kebutuhan mercka.
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1.4. Definisi dan pengertian tradisi megalitik Sumba

Definisi dan pengertian megalitik dikancah arkeologi Indonesia masih
menjadi perdebatan yang tak terputuskan sampai kini. Belum pupus ten-
tang definisi dan pengertian megalitik telah muncul pula masalah yang
menyangkut asal dan persebaran. Walaupun demikian megalitik Sumba
vang berada dalam bahasan megalitik yang masih belum terselesaikan itu,
tetap berdiri tegak sebagai saksi kemandirian dan jatidirinya.

Megalitik yang telah berkembang sejak dahulu kala biasanya dikaitkan
dengan pemujaan arwah leluhur. Pendapat ini tidak lama bertahan karena
beberapa tokoh arkcologi menyangsikan keakuratan teori/pendapat ter-
sebut. Ada teori yang bertentangan dengan tcori lama itu, yang hanya ber-
orientasi pada arwah nenek moyang. Teori baru mengatakan bahwa me-
galit tidak harus hanya berkaitan dengan anwah nenck moyang tetapi juga
berkaitan dengan keperluan-keperluan profan (schari-hari) yaitu berkaitan
dengan usaha-usaha pertanian, irigasi, bahkan ada yang berkaitan dengan
sarana-sarana kerja diantaranya untuk menumbuk biji-bijian seperti misal-
nya padi. Tetapi kedua pendapat tersebut juga masih tidak searah dengan
tcori-tecori Wagner bahwa megalitik tidak harus menampilkan ketentuan-
ketentuan bangunan berbentuk besar. Bentuk-bentuk kecilpun seandainya
dipergunakan untuk kepentingan arwah dapat dikatakan sebagai hasil
budaya megalitik. Di Philipina sawah-sawah dibatasi oleh susunan batu-
batu besar dan kecil yang dipergunakan untuk memudahkan pengaturan
air. Batu-batu yang berfungsi scbagai batas ini sebenarnya juga dapat di-
katagorikan dalam budaya megalitik. Demikian pula yang biasanya untuk
keperluan upacara-upacara seperti halaman upacara di Nias atau di Timor
juga dapat dimasukkan dalam budaya megalitik

Temuan-temuan tentang data megalitik memberikan kesimpulan bahwa
megalitik tidak hanya terkait pada keperluan sakral tetapi juga profan
Penelitian ini didasari oleh kenyataan pada daerah-daerah yang melaksana-
kan tradisi megalitik (/iving megalithic culture).

Megalitik berasal dan kata mega, besar dan litos : batu. Tradisi megalitik
ini biasanya dikaitkan dengan kepercayaan terhadap arwah nenek movang,
mercka memuja-muja untuk kesejahteraan, ketentraman, kesuburan, ke-
amanan dan lain-lain. Pemujaan anwah (ancestor worship) didasari adanva
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anggapan masyarakat pada waktu itu bahwa anwah orang yang meninggal
akan hidup terus di dunia arwah. Anwah nenck moyang yang dianggap
sebagai sumber kehidupan dan merupakan zat tertinggi (supernatural)
harus diperlakukan secara baik dan dipuja agar mercka mau melindungi
masyarakat yang masih hidup. Masyarakat Sumba membangun tempat-
tempat peristirahatan terkahir dengan bangunan-bangunan yang bersifat
monumental dari bahan-bahan batu, dengan tujuan untuk mengagungkan
raja atau pimpinan atau nenck moyang agar anvah mereka merasa senang.

Tradisi megalitik masih banyak yang memasalahkan, baik asal usulnya
persebaran bahkan keberadaannya. Budaya megalitik yang biasa disebut
sebagai “La plus grande anigme de In prchistoire” masih perlu terus digali
dan dikaji kebenarannya. Walaupun masih banyak vang memasalahkan
tentang ada tidaknya tradisi megalitik, tctapi pada kenyataannya tradisi
(budaya) megalitik yang ditandai batu-batu besar, telah menunjukkan ek-
sistensinya secara fistk maupun penlaku-perilaku spiritualnya yang me-
ngacu pada pengagungan leluhur, yang sampai sckarang masih terus di-
anut bentuk yang sangat monumental dan indah.

Peninggalan monumental yang muncul atas dasar kepercayaan megalitik di
pulau Sumba, mempunyai bentuk yang bervariasi. Walaupun budaya me-
galitik di Sumba muncul dengan bentuk-bentuk yang sangat bervariasi
bentuk, ukuran dan pola hiasnya, namun ciri-ciri asli yang diwariskan oleh
nenek moyang mercka tetap terjaga. Bentuk-bentuk megalit yang lama
masih tetap terjaga dan diperhatikan keashiannya. Dengan demikian jenis-
jenis megalit tidak mengalami perubahan yang berarti vaitu hanva terdiri
dari dolmen, menhir dan batu datar scrta arca megalitik. Tetapi dalam
ujud pahatan-pahatannya mempunyai perkembangan yvang sangat menon-
jol. Baik bentuk maupun pola-pola hiasnya scrta upacara-upacara vang
menyvertal pembuatannya berbeda-beda. Tinggalan megalitik di Sumba
terdin dari :

Dolmen : dol berarti meja dan men berarti batu. Jadi dolmen berarti
meja batu; vang terdiri dari scbuah batu (balok batu atau batu besar
(monolit) yang ditopang olch batu-batu keeil lainnyva. Batu penopang
vang berfungsi scbagai kaki terdiri dari 4.6 atau lebih. Di sumba dol-
men biasa discbut “reti”
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* Menhir (batu tegak) di Sumba biasa disebut dengan “penji”. Menhir
berasal dari kata men : batu dan hir : berdiri. Menhir di Sumba biasa-
nya berdiri bersam-sama dengan kubur dolmen dan berfungsi sebagai
penghias dolmen. Oleh sebagian masyarakat Indonesia baik secara nya-
ta atau tidak.

Megalitik Sumba merupakan tradisi yang dapat dikatakan hidup sepanjang
masa. Hal ini dapat dibayangkan kelangsungannya vyang scjak zaman
prasejarah (3500 tahun yang lalu sampai sekarang). Ini semua merupakan
bukti bahwa masyarakat Sumba mempunyai prinsip kepercayaan yang
begitu tebal yang tidak mudah luntur oleh pengaruh luar.

II. PEMBAHASAN

2.1. Bentuk-bentuk tinggalan monumental

Megalitik di Indonesia ditandai oleh bentukan-bentukan batu baik yang
masih alam maupun telah tersentuh oleh tangan dan teknologi manusia,
untuk pemujaan maupun untuk upacara-upacara penguburan. Keberadaan
batu besar di Indonesia kadang masih dipermasalahkan: scbagai contoh
budaya matenial dari megalitik. di dataran tinggi Pasemah (Sumatera Se-
latan) ada yang mengatakan sebagai peninggalan dari masa penganih
Hindu. Semula budaya megalitik di Pasemah vang menghadirkan arca-
arca dan megalit yang lain yang discbut sebagai “strongly dvnamic
agitated” tdak dianggap sebagai hasil budaya megalitik. Barulah sctelah
Vander Hoop pada tahun 1929 - 1930 melakukan penclitian di sana,
budaya tersebut diakui sebagai hasil budaya megalitik. Budaya megalitik
di Sumba secara tidak langsung merupakan cabang dari induk budaya
megalitik vang menyebar di Indonesia pada masa perunggu besi (bronze-
iron age). Akhirmya budaya orang-orang Sumba pada zaman dahulu telah
bangkit dalam bentuk

* Arca megalitik : yaitu suatu pahatan yang menggambarkan manusia
(antropomorpik) maupun bentuk-bentuk binatang. Arca megalitik sebe-
narmmya dapat dibedakan menjadi arca binatang dan manusia. Arca bi-
natang di Sumba biasanya dipahatkan sebagai menhir atau pelengkap
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Folto 4 Arca Megalitik yang dipa-
hatkan di puncak sebuah menhir.
Arca im masith dipwa untuk npa-
cara-upacara lertentu.

Foto 5 Area Megalink yang dile-
takan di atas tanah. Arca ini
menggambarkan arwah nenek mo-
}'ang,
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dar suatu dolmen yang dipahatkan pada bagian penutupnya. Arca
binatang biasanya dipergunakan sebagai penghias atau pelengk:-
dolmen. Arca binatang atau arca bentuk manusia dianggap sebaga:
arca megalitik karena kedua jenis arca terscbut berkaitan erat denga-
penguburan dan pemujaan arwah. Arca megalitik dalam bentuk mant

sia ada yang dipahatkan pada dolmen dan ada juga yang dipahatkan
secara tersendiri (berdiri sendiri). Pahatan ini berupa tiga demensi dar.
biasanya dipergunakan sebagai simbol si mati atau pengawal si mati
Arca megalitik di Sumba ada yang dipahatkan secara utuh dan ada
juga yang hanya terdiri dari kepala, leher dan badan. dalam arkeolog;
arca yang hanya terdiri dari kepala, lcher dan badan seperti yang
biasa dijumpai di Sumba vang biasanva discbut dengan arca menhir,

Tidak adanya bentuk-bentuk megalit baru dan tetap mempertahankar
bentuk yang itu-itu saja seperti dolmen, arca megalitik dan menhir serta
batu datar menandakan bahwa pendukung megalitik Sumba Barat maupun
Sumba Timur tetap konsisten pada ajaran dan aturan yang diwariskan olc!
pendukung megalitik sebelumnya. Mercka tetap memperhatikan prinsip
prinsip yang digariskan nenck moyang. Walaupun demikian tidak berart
masyarakat Sumba pada waktu itu statis. Kedinamisan dalam kehidup:
budaya dan seni tidak terbendung oleh batas-batas aturan kepercaya:
megalitik. Kedinamisan terlihat pada bentuk dan pahatan yang sclal
berubah-rubah kebentuk-bentuk yang lebih maju.
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“oto 7 Batu datar yang biasanya dipergunakan untuk tempat sesaji pada waktu upacara di Sunba
tarat fungsinya berubah yaiu dipergunakan sebagai sarana penguburan golongan rendah (atu).

Batu datar

Batu datar di Sumba bukan lagi sebagai tempat untuk meletakkan sa-
ji-sajian dalam upacara, tetapi biasanya sudah berfungsi sebagai kubur
batu. Kubur batu yang ditandai dengan batu datar biasanya merupakan
kubur dar golongan atau (budak). Di Sumba batu-batu datar sebagai
kubur ini biasanya disebut dengan “watu manyoba™.

ninggalan dalam bentuk meja batu (dolmen) terdin dari berbagai ben-
k. demikian pula bentuk menhir dan arca megalitiknya.

Z. Gunung sebagai tempat bersemayam arwah

ick moyang suku bangsa Sumba pada zaman dahulu masih percava

nwa gunung yang tinggi merupakan tempat bersemayam arwah nenek
» wang iclah meninggal. Dalam bukunya Quaritich Wales mcem-
1 judul “Te Mountain of Ged” yang berarti dewa gunung. Tam-
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paknya ada keterkaitan antara dewa gunung dengan kepercayaan bahwa
arwah bersemayam di gunung tersebut. Karena gunung merupakan tempat
bersemayam arwah nenek moyang maka biasanya gunung kemudian di-
anggap suci atau keramat bagi masyarakat sekitarnya. Kepercayaan akan
adanya gunung sebagai tempat keramat dan suci didasarkan atas data dari
penelitian prasejarah terhadap peninggalan megalitik di beberapa daerah di
Indonesia. Di Sumatera Barat Gunung Sago dianggap sebagai tempat
arwah nenek moyang yang telah meninggal, sehingga bangunan menhir di
sana banyak diarahkan ke gunung Sago. Nenek moyang masyarakat Ku-
ningan jaman dahulu percaya bahwa gunung Ceremai sebagai tempat suci
sehingga kubur-kubur peti batu di sana dihadapkan ke gunung tersebut.
Kubur-kubur sarkofagus di Bali dari hasil penelitian R.P. Soejono diarah-
kan ke gunung Agung. Bahkan sampai sckarang dibeberapa tempat keper-
cayaan terhadap gunung terscbut masih tampak dengan transparan. Pe-
makaman raja-raja baik Yogyakarta maupun Surakarta ditempatkan di
gunung-gunung atau tempat yang tinggi.

Demikian pula tradisi megalitik di Sumba masih dilandasi adanya ke-
percayaan bahwa arwah nenek moyang yang telah meninggal juga berada
di gunung, sehingga gunung dianggap scbagai tempat yang keramat. Bagi
masyarakat Sumba Timur yang masih menganut kepercayaan megalitik
mereka menganggap bahwa arwah nenek moyang berada di gunung atau
bukit Sasar. Sedangkan bagi masyarakat Sumba Barat percaya bahwa
arwah yang meninggal bersemayam digunung Parnombo. Kedua gunung
tersebut dianggap keramat sampai sckarang. Dengan demikian biasanya
gunung tersebut memegang peranan dalam upacara penguburan atau upa-
cara-upacara lainnya. Masyarakat Sumba yang lain menganggap gunung
sebagai tempat bersemayam arwah (Parai Marapu) adalah :

- Pendukung kepercayaan Marapu di Anakalang tempat arwah di Pasi.

- Pendukung kepercayaan Marapu di Pasunga tempat arwah di Sasar.

- Pendukung kepercayaan Marapu di Praimarada tempat arwah di gu-
nung Laikala Woguwawi (arwah laki-laki) dan bukit Kadopu Winora-
ra (arwah perempuan).

- Pendukung kepercayaan Marapu di Waibangga tempat arwah di bukit
Pormombo.
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2.3. Megalit Sumba sepanjang masa

Budaya megalit seperti yang ditemukan di Amerika, Eropa biasanya hanya
terbatas kelangsungannya, yaitu pada suatu periode tertentu. Budaya
megalitik di Eropa yang biasa disebut “megalithic culture™ sudah dapat di
pastikan sebagai budaya dart masa prasejarah. Megalit di kawasan terse-
but merupakan “death monuments™ yang sama sekali sudah ditinggalkan
pendukungnya.

Hal ini sangat berlainan dengan megalitik di Indonesia khususnya di pulau
Sumba. Megalitik yang bersumber pada pemujaan arwah merupakan ke-
percayaan yang telah dipilih dan sangat cocok dengan alam dan keadaan di
Indonesia. Masyarakat megalitik di Indonesia khususnya di Sumba telah
menyatu dengan kepercayaan megalitik tersebut. Bahkan perubahan-per-
ubahan yang terjadi, menunjukkan betapa maju perkembangan megalitik di
Indonesia khususnya di pulau Sumba. Perubahan ittu justru tidak menye-
babkan ausnya atau merosotnya kepercayaan mereka, Juga hasil-hasil
budaya yang mereka buat tidak semakin miskin tetapi semakin raya
dengan variasi-variasi baru. Budaya Sumba dari masa prasejarah sampai
masa kini masih terus eksis (ada). Pendukungnya yang sudah mulai ter-
pengaruh dunia luar, sebagian masuk agama Islam, Katolik atau Kristen.
Tetapi walaupun demikian kepercayaan tradisi mekalitik tetap dihati me-
reka. Sehingga kalau ada upacara-upacara besar mercka juga ikut ber-
partisipasi secara aktif. Mereka masih terus mambantu upacara yang ber-
sifat mistis, walaupun mereka sudah memeluk agama Islam atau Katolik
dan lain-lain. Kepercayaan mereka akan konsep megalitik tampaknya be-
gitu tebal dan tidak mudah berubah. Sifat-sifat dan karakter orang-orang
Sumba terhadap kepercayaan megalitik yang begitu konsekuen menjamin
budaya megalitik Sumba tetap dan terus berkembang.

Berdasarkan ceritera rakyat, migrasi suku bangsa Sumba dan budaya
megalitiknya datang dari bagian barat. Kemungkinan berasal dari daratan
Asia, ke Malaysia, Sumatera, Jawa, Bali dan terus ke Indonesia Timur
termasuk Sumba. Hal ini terbukti dari adanya mantra dan do’a yang masth
berisi tentang tempat-tempat yang disinggahi suku bangsa Sumba pada
waktu mereka datang. Ini dibuktikan dari tambo-tambo dan mantra-man-
tra/doa-doa yang diucapkan para rato. Hal ini membuktikan bahwa pe-
ristiwa migrasi awal datangnya budaya megalitik-di Indonesia mempunyai
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bukti konkrit yaitu dari Asia. Budaya mcgalitik yang sampai ke Sumba
pada waktu itu jelas akan menghasilkan budaya material yang kronologi-
nya dapat dikelompokkan dalam masa prasejarah. Pembangunan mega-
litik di Sumba dari data yang ada, menunjukkan budaya yang turun temu-
run dari masa prasejarah. Hal ini tentu dapat dicari bukti-buktinya di
pulau Sumba tersebut.

Namun demikian kelangsungan tradisi megalitik di Sumba terus berjalan
dari generasi ke generasi. Perjalanan budaya megalitik ini, dapat dikatakan
tidak mengalami perubahan-perubahan yang berarti, kalau ada perubahan,
maka jelas akan berlangsung dengan sangat lambat. Jadi dengan demikian
budaya megalitik dengan hasil-hasil bangunan monumentalnya, serta
aktifitas perilaku masyarakatnya akan tctap terus hidup. Oleh karena itu
maka tidak mengherankan jika budaya tersebut terus berlangsung sampai
sekarang dengan segala tanda-tanda perkembangan yang semakin kom-
pleks. Budaya megalitik sckarang terus hidup dan dibangun dengan megah
dan sangat monumental.

Di pulau Sumba sangat sulit untuk mencari bukti-bukti atau tanda-tanda
vang dapat dipakai sebagai kriteria untuk membedakan, megalit mana
yang berasal dari masa prasejarah, dan mana vang berasal dari masa kini.
Berdasarkan studi tipologi maka dapat dimengerti bahwa megalit yang
berasal dari masa vang lebih tua akan mcenunjukkan tanda-tanda yang
lebih sederhana, sedangkan megalit yang berasal dari masa kini (living
megalithic tradition) tentu mempunyai bentuk-bentuk yang lebih maju baik
bentuk, pola hias maupun ukurannya. Kriteria dan pendapat tersebut di
atas yaitu bahwa yang tua lebih sederhana, tampaknya masih juga mem-
punyai kendala yang besar. Dalam perkembangan tradisi megalitik tidak
harus yang lebih muda, lebih meriah pola hiasnya, maupun bentuknva di-
bandingkan dengan yang tua.
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Foto & Kubur batu tanpa kaki dari Sumba Timur. Ret: in1 di Sumba Barat biasa disebut dengan Watu
Manyoba.

Foto 9 Reti (kubur batu) dari penji (nenhir) yang berbentuk kasar/sederhana. Benarkan menhir dan
penit im berasal dari masa prasejarah masth perlu penelitian lebih lanput.
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Tampaknya bentuk-bentuk megalitik yang sederhana di Sumba masih
terlalu sulit dan sangat dini, jika untuk dasar pembuktian megalitik tua dan
muda. Bentuk-bentuk megalit yang sangat kasar dan sederhana bentuknya
tidak harus dipandang bahwa hasil budaya meteri itu berasal dari masa
prasejarah. Hal ini disecbabkan oleh adanya golongan dalam masyarakat
Sumba, dimana biasanya golongan ata/budak biasanya dikubur dengan
tanda kubur (reti) yang sangat sederhana. Hal ini menycbabkan bahwa
pada satu tempat dijumpai dolmen (reti) dari yang megah sampai yang se-
derhana dan kasar. Demikian pula dengan arca-arca megalitik ada arca-
arca yang sangat primitif dengan wajah yang kaku (skeptis) dan skematis,
disamping ada arca megalitik yang berbentuk lebih maju bahkan di-
pahatkan dengan pakaian-pakaian kebesaran yang begitu indah. Hal ini
juga tidak dapat dijadikan suatu kriteria untuk membedakan megalit yang
muncul dari masa prasejarah dan masa scjarah/sckarang. - Berdasarkan
studi etnoarkeologi di Makatakere (Anakalang) berhasil ditemukan bukti
bahwa arca yang sedcrhana tidak harus dikaitkan dengan masa prasejarah.
Temuan arca megalitik di situs Makatakere ternyata masih dikenang atau
paling tidak masih diketahui asal usulnya. Arca megalit Makatakere mem-
punyai ciri prasejarah yaitu :

- mata melotot;

- pemahatan kasar;,

- wajah kaku (skeptis);

- tidak semua bagian dipahatkan tetapi hanva bagian-bagian penting
(skematis);

- terdiri dari kepala, Icher dan badan;

- tidak ada hiasan/perhiasan;

- berdiri pada kubur batu.

Tetapi berdasarkan cerita rakyat, sejarah dan latar belakang arca tersebut
masih dikenang oleh masyarakat. Jadi arca tersebut mungkin dapat dikata-
gorikan dalam arca prasejarah.

Situs-situs yang dapat dikelompokkan dalam traadisi megalitik yang ber-
lanjut (dibangun) olch masyarakat dalam tradisi megalitik yang dikenal se-
karang antara lain di situs Pau di Sumba Timur. Situs Tarung, Laitarung,
situs Anakalang, situs Rindi Umalolo, situs Kaliuda, situs Wanakaka dan
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lain sebagainya. Sedangkan situs-situs yang termasuk pada masa pra-
sejarah dapat dicari dan ditemukan dipuncak-puncak bukit pada situs-situs
bekas pemukiman lama yang telah ditinggalkan penghuninya, Untuk
membedakan mana megalit vang dari masa prasgjarah dan mana megalit
yang dari masa megalitik berlanjut sulit untuk dilaksanakan oleh karena
itu maka perlu penelitian yang lebih sekshma dan konseptual tentang
tinggalan megalitik Sumba. Penclitian perly dilakukan dalam kawasan
yang lebih luas lagi menjangkau ke seluruh pelosok Sumba. Namun dari
pengamatan dan pendapat penulis kiranya tepat scandainya kehidupan
budaya megalitik di Sumba dikatakan megalitik sepanjang masa seperti
apa yang pcrnah discbutkan oleh seorang peneliti terhadap megalitik Ku-
ningan.

2.4. Bentuk-bentuk kubur batu (reti)

Bentuk-bentuk kubur batu di daerah Sumba berkaitan erat dengan ke-
majuan ilmu pengetahuan dan penguasaan tcknologi serta pengembangan
pada pola-pola pikir yang berkaitan dengan kepercayaan masyarakat pen-
dukungnva. Variasi-variasi bentuk dolmen khususnya yang berkaitan
dengan penji scbagai hiasan dolmen, terjadi dan tampak nyata pada pe-
rubahan bentuk fisik vang secmakin komplcks dan indah. Menhir berkem-
bang secara dinamis tidak kenal batas waktu, tumbuh dan muncul dengan
variasi bentuk yang sclalu berubah-ubah seakan tidak ada ketentuan dan
aturan yang membatasi. Keindahan-keindahan pemahatan menhir dan
dolmen seakan berlomba untuk mencapai keindahan maksimal. Bentuk-
bentuk menhir Sumba yang indah dan megah, mcrupakan khasanah yang
bemilai sejarah dan seni serta pengetahuan yang tidak mudah dibanding-
kan dengan menhir-menhir ditempat lain. Menhir Sumba mempunyai
bentuk khusus yang variasi-variasinya hanya ditemukan di Sumba.

Selain bentuk-bentuk vang megah dan indah dijumpai juga situs-situs
megalitik yang menghasilkan kubur-kubur batu scderhana dan polos bah-
kan ada yang tidak berkaki. Bentuk-bentuk sederhana tersebut di jumpai di
kecamatan Mambaro di pantai utara Sumba di situs seperti di Anakalang,
Lauli. Wanakaka dan lain-lain ditemukan kubur-kubur dolmen dengan
nenhir-menhir yang mdah dan menjulang tinggi.
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Kesederhanaan bentuk-bentuk menhir yang polos, kadang tanpa kaki dan
penji bukan berarti bahwa masyarakat disana (di Mamboro) tidak me-
miliki ilmu pengetahuan dan penguasaan teknologi. Aturan tentang ke-
sederhanaan bentuk-bentuk kubur dolmen di Mamboro merupakan suatu
aturan yang tidak bolch dilangggar. Pembuatan dolmen dan menhir yang
megah-megah dan dipahat indah merupakan pantangan yang berat sangsi-
nya kubur-kubur sederhana yang ditemukan diantara kubur-kubur dolmen
yang megah dan indah, di Sumatera Barat merupakan akibat adanya per-
bedaan status sosial. Kubur-kubur batu sederhana biasanya merupakan
kubur golongan masyarakat bawah atau budak.

Bentuk-bentuk kubur batu (reti) di dacrah Sumba sangat bermacam-
macam. Bentuk yang bervariasi ini biasanya erat kaitannya dengan kedu-
dukan si mati (status) si mati dalam masyarakat. Masyarakat di daerah
Sumba scperti juga di Bah atau di tempat lain scperti di Yogyakarta dan
Surakarta, misalnva terdini dari golongan masyarakat yvang mempunyai
status berbeda. Status ini sangat mempengaruhi bentuk kubur, ukuran
kubur, pola hias kubur, halus tidaknya pemahatan, jems hiasan pada
kubur dan lain sebagainya. Pada masyarakat tradisi megahitik seperti di
Nias, Toraja, Ende (Flores) dan lain-lain kedudukan pemimpin dipandang
sebagai tokoh yang sangat menentukan. Oleh karena itu maka pada waktu
sang tokoh meninggal upacara besar dilaksanakan. Demikian pula besar
dan indahnya kubur batunya diperlihatkan kepada scluruh masyarakat
agar mereka mengetahui bagaimana kekayaan, harkat, martabat mercka.

Masyarakat Sumba dari dulu sampai sckarang khususnya yvang masih me-
nganut kepercayaan megalitik terdiri dari 3 golongan masyvarakat vaitu :

* Golongan bangsawan atau biasa discbut “maramba”
* Golongan masyarakat biasa yang discbut dengan “kebihu™
* Golongan “ata™ yaitu golongan budak atau pembantu.

Sesuai dengan golongan terscbut maka bentuk dan jenis kubur batu (reti)
dapat dibagi menjadi beberapa kubur batu. Berdasarkan hasil penelitian di
beberapa kecamatan antara lamn di kecamatan Loli, Katikutana, Walaka-
ka, Anakalang dan lain-lam_ maka kubur batu dapat dibedakan menjadi :

I
S
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* Watupawesi : yaitu jenis kubur batu yang merupakan meja batu (dol-
men). Kubur ini biasanya dipergunakan oleh golongan maramba, raja
atau keluarga raja (ibu, anak dan cucu). Watupawesi atau kubur batu
dolmen pada masyarakat Sumba paling dikenal dan tampaknya meru-
pakan tinggalan yang dominan. Hal ini mungkin disebabkan karena
hanya golongan maramba atau kabisu yang dapat dikuburkan dalam
watupawesi, disamping itu pembuatan dolmen memerlukan biaya yang
tinggi yang tidak mungkin dijangkau olch rakyat biasa. Watupawesi
ada yang berkaki 4 ada yang 6 bahkan ada yang berkaki banyak. Wa-
tupawesi (dolmen) di Sumba sudah dipahat dengan bentuk balok-balok
batu yang cukup halus. Dolmen ada yang dipergunakan sebagai kubur
keluarga (kubur ganda).

Foto 10 kubur-kubur batu yang terdirt dart “watupawesi ™ dan “"kabang " dari suus AMakatakere
(Sumba Barat)
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Foto 11 Watupawesi (kubur doimen) dengan menhir (penjii berhias megah. Kubur balu ini didirikar
di atas susunan batu (teras) dywmpar di sumba Bara:
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Gambar Dolmen berdinding Sumba Barat
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* Kabang : kabang mempunyai bentuk seperti dolmen terdiri dari batu
penutup dan wadah yang merupakan kaki (penyangga). Wadah kubur
kabang ini adalah monolit yang dipahat seperti peti batu. Kabang bia-
sanya dipakai untuk golongan menengah dan keluarganya. Kabang ada
yang berhias dan ada juga yang poles. Pola hias kabang biasanya lebih
sederhana dari pada pola hias pad4 watupawesi. Hiasan pada kabang
terdapat pada bagian wadahnya.
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Gambar 2 "Kabang " (reti) yang berbentuk seperti dolmen

* Kuruluwa : suatu kubur batu (reti) yang dibuat dari batu papan yang
dibentuk menjadi peti batu. Kuruluwa terdiri dari 2 buah batu papan
sebagai penutup dan dasar dan 2 buah batu papan untuk sisi panjang
dan 2 untuk sisi iebar. Kuruluwa biasanya langsung diletakkan di
atas tanah dan tanpa pelengkap lainnya, seperti panji atau arca menhir.
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Foto 12 : Kubur kabang dari penji (menhir) yang dihias dengan tanduk kerbau yang distilir. Kabang
ini merupakan kabangbaru dari golongan bangsawan yang meninggal tahun 1974,

Foto 13 Sebuah watn pawesi polos tanpa penji dan tanpa hiasan (pola hias)
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Ciambar 3 : Kurnluwa (ret) untuk golongan hawah

Kurukata : merupakan kubur batu yang hampir sama dengan kuru-
luwa. Perbedaan itu terdapat pada penutupnya. Pada kuruluwa penutup
kubur hanya terdiri dari satu batu papan, tetapi pada kurukata tutup-
nya terdirt dari 2 buah batu papan.

har 4 - bk Gaengs Ml penntup

gld) Pustaka Wisata Budaya



* Watumanyoba : watumanyoba merupakan reti yang ditemukan secara
tersebar. Hampir pada setiap situs megalitik ditemukan watumanyoba
vaitu sebuah reti (kubur batu) yang hanya terdiri dari scbuah batu pa-
pan tanpa kaki dan langsung terletak diatas tanah. Watumanyoba bia-
sanya dipergunakan oleh hamba sahaya atau budak. Olch karena itu
sering watumanyoba ditemukan bersama-sama kubur dari seorang
raja. Watumanyoba mempunyal penampang vang berbeda-beda ada
vang persegi empat panjang ada yang perscgi, bulat telur, ada yang
seperti perahu bahkan ada yang digambarkan scperti kura-kura.

Ciambar 4. Wati manyoba (kubur) golongan ata

2.5. Bentuk Penji (menhir)

Bentuk Penji (menhir) di pulau Sumba mempunyai variasi vang sangat
banyak. Variasi-variasi menhir Sumba menurut berbagai keterangan di-
sebabkan olch adanya kebebasan dari raja atau keluarga raja untuk
memilih bentuk vang dinginkan. Mcnhir di Sumba lain dengan bentuk-
bentuk menhir di Sumatera Barat atau Toraja. yang tampaknya secara
tidak langsung telah ditentukan olch aturan tak tertulis vang disepakati
oleh masyarakat. Di Sumatera Barat menhir berbentuk lengkung seperti
hulu pedang, tampaknva paling diaku scluruh anggota masvarakat. Se-
mentara di Sumba bentuk dari penji vang merupakan bagian penting darni
scbuah kubur batu ditentukan olch keinginan sipemesan. Scmentara si-
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pemesan dalam memilih seakan berlomba memperoleh bentuk penji yang
terbaik sesuai dengan kemampuan raja atau pemesan. Hal ini seakan-akan
menimbulkan suatu persaingan besar kecilnya dan indahnva dolmen antara
raja satu dan lainnya. Mercka berusaha menunjukkan kemampuannya
dengan mendirikan bangunan kubur vang sebesar-besarnya dan seindah-
indahnya dengan bentuk yang unik. Menhir yang sangat indah beberapa
buah ditemukan di Sumba Barat.

Menhir-menhir Sumba yang bervariasi itu muncul dengan bentuk-bentuk
yang bebas aturan. Kebebasan ini memberikan peluang terhadap pendir
menhir untuk membuat yang paling bagus. Hal inmi discbabkan menhir
yang terbagus, termegah, terbesar, terindah merupakan suatu impian dari
raja-raja‘keluarga raja. Menhir yang terbaitk yang tampil beda akan
membawa ahli waris menjadi tersohor dan akan menjamin si mati untuk
memperolch status yang tinggi di alam arwah yaitu di Parai Marapu.
Dengan kebebasan tanpa batas dan tidak adanya aturan maka sulit untuk
mencari kriterium-kriterium dalam mengklasifikasi menhir Sumba yang
sangat banyak variasinya tersebut. Olch karena itu disini penulis hanya
memberikan contoh-contoh yang menurut pengamatan penulis cukup
indah.

Sebuah menhir dengan tinggi 165 cm berhias sulur Bada bagian kaki dan
pola-pola hias gcometris pada scluruh permukaan badan menhir, kelihatan
sangat indah. Sementara ditengah bagian badunnya menvembul arca
megalitik berwajah kaku yang sampai sckarang masih terus dipuja. Menhir
berdiri pada bagian sisi lebar scbuah dolmen (“watu pawesi™) dengan 4
kaki. Sedangkan dolmen (kubur batunya) polos tanpa pola-pola hias. Me-
nurut keterangan masyarakat dolmen ini merupakan kubur dari tokoh vang
menurunkan masyarakat di desa terscbut. Arca megalitik biasa untuk
upacara-upacara tertentu khususnya yang berkaitan dengan kescjahteraan
masyarakat sctempat, antara lain upacara habis panen, upacara tanam,
upacara bersih desa. Penji vang indah terkesan megah dan penuh dengan
hiasan-hiasan yang bersifat cstitis, vaitu dengan tampilnya pola hias geo-
metris secara dominan.
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Foto 14 AMenhir dengan arca megalink dari Sumba Barat
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Foto 15 Menhir dengan arca megabnk dari Sumba Bara’

Pustaka Wisata Budave



*  Dua buah menhir vang dibuat simetris ditemukan bersama-sama dalan:
sebuah dolmen. Menhir im ditancapkan di tanah dengan ujung leng-
kung menghadap keluar. Kedua menhir ini merupakan menhir yanc
unik yang mengingatkan kepada menhir-menhir lengkung dari Sumate-
ra Barat. Menhir ini seakan-akan menggambarkan pedang atau sarung
pedang vang indah dengan pelipit dan variasi pola hias yang menarik.

Menhir merupakan tanda kubur dan scorang maramba (bangsawan;
yang mempunyai kekuasaan tinggi. Menhir dengan bentuk-bentuk yang
demikian berkaitan dengan kekuasaan sescorang raja atau ketua adat.

Sampar sekarang suku Sumba selalu mempunvai senjata parang vang
merupakan senjata keramat Iebih-lebih bagi scorang bangsawan atau
keturunan raja.

o
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Foto 16 Alenhir yang scene bentuanya dart Siomna Harai

Penji berbentuk manusia

Penji ini ditemukan di Anajaika, Sumba Barat. Menhir oerbentik m
nusia i sangat langka ditemukan. Oleh para ahli menivur semacan
biasa disebut dengan “arca menhir. Towor vang cipahatha
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sangat gagah perkasa, dipahatkan dengan bahu (pundak) lebar dan
badan besar. Tokoh manusia tersebut dipahatkan dengan posisi berse-
dekap. Kaki tampak menyatu dengan bagian kaki menhir. Pahatan
bagian-bagian muka tidak begitu jelas dan tidak lengkap. Kesan awal
dari menhir ini, ialah digambarkan kaku dan scderhana. Bagian-bagian
vang penting digambarkan apa adanya (skematis) scperti mulut, hidung
telinga dan lain sebagainya. Pada sisi lebar dipahatkan tokoh manusia
yang lain yang berbentuk lebih kecil dan merupakan relief. Tokoh ini
diletakkan dalam posisi membelakangi dolmen (kubur). Tampaknya ini
dimaksudkan sebagai penjaga darianwah si mati agar tidak terganggu
oleh pangaruh jahat dan akan selamat ke dunia arwah (Parai Marapu).

“54
Foto |7 Penpi berhentik arca menhr dan Angratka sumba Barat
viennii dengai arca manusia di puncaknya
3ogan sadan dari menhir vang tingginva 230 em ini, dihias dengan
da fenolking erverapai tanduk kerbau, serta pola yang meng-

th-tinnoulier, Pada bagian puncak dart menhir, dipa-
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hatkan sebuah arca manusia yang tingginya 35 cm. Arca tersebut dipa-
hatkan dengan tangan ke arah kemaluan. Bagian-bagian kepala seperti
mata, telinga, hidung, dan mulut dipahatkan dengan sangat sederhana.
Sedangkan dolmen kubumya dibuat dari batu papan yang tebal dan
lebar dengan sisi panjang mencapai 275 cm. Setengah bagian menhir
sebelah bawah (kaki) terdiri dar bidang polos, sedangkan sctengahnya
vang lain (bagian atas) dibuat bentuk tanduk yang distilir dan tumbuh-
an yang menarik.

Foto 18 Mentir berhias tanduk kerbau yang distilir (digayakan tetapi tidak meninggaikan bentuk
aslinya). Menhir 1 ditemukan Ji Sumha Barat

[
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Secara keseluruhan menhir ini semakin ke atas scmakin melebar. Menhir
im berfungsi untuk pemujaan, khususnya terhadap arca menhir yang
dipahatkan dipuncaknya. Pemujaan dilakukan untuk memanggil hujan,
memberhentikan hujan yang terlalu banyak, bersih desa, musim tanam,
musim panen dan pembangunan rumah adat. Menurut keterangan
penduduk, arca menhir yang dipahatkan pada bagian atas menggambarkan
tokoh manusia yvang menurunkan masyarakat di sana. Pemujaan terhadap
arca menhir dilakukan dengan memasang janur kuning (daun kelapa
muda) yang dililitkan pada arca tersebwt, discrtai dengan sirih pinang dan
telur atau ayam. Khusus untuk pemanggilan hujan ditujukan kepada
leluhur vang menguasai hujan vaitu “Ratu Wai Ndaungu™. Mercka masih
percaya bahwa upacara-upacara vang dilaksanakan terhadap arca menhir
ini, sangat membantu kesejahteraan masyarakat. Dengan upacara tersebut
mereka percaya bahwa hasil penen akan melimpah, dan wabah tdak akan
mengancam. Disamping’ itu kesejahteraan dan kcamanan terjamun. Upa-
cara tersebut sampai sckarang masih dapat disajikan, sehingga sangat
membantu dalam penelitian analogi etnograft untuk mengungkapkan ten-
tang fungsi arca di masa prascjarah.

')
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* Menhir berhias tanduk kerbau dan arca megalit

Menhir dengan tinggi sekitar 250 cm dan Icbar 125 cm ini merupakan
menhir yang sangat unik dan menarik. Menhir ini dihias dengan
bentuk-bentuk tanduk kerbau yang distilir. Scdangkan di bagian pun-
cak menhir dipahatkan arca megalitik dalam posisi duduk.

Foto 19 : Menhir dan arca megalitik yang sangal mau deagan berbagal pola huas yang menari
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Secara kescluruhan menhir tersebut seakan-akan menggambarkan ke-
pala kerbau dengan tanduk yang panjang. Menhir dihias dengan pola-
pola yang berancka ragam yang disesuaikan dengan bentuk liku-liku
menhimya. Bagian yang melengkung panjang akan dihias dengan pola-
pola hias memanjang yang scsuai. Pola hias terdiri darn motif perhias-
an, motif benda alam (bulan, bintang), motif benda buatan manusia
(gong) motif tumbuh-tumbuhan (sulur). Di samping itu dipahatkan
pula motif geometris. Sekarang arch megalitik yang terdapat pada ba-
gian puncak menhir masih terus dipuja-puja sampai sekarang.

Pemujaan untuk kesuburan tanaman biasanya dilakukan juga pada
“katoda™ vaitu semacam simbul kesucian dan keramat dari pohon atau
arca yang biasanya ditempatkan pada bagian halaman rumah kampung.
Arca adung juga ada yang dipergunakan untuk upacara perang. Arca
megalitik vang ada di penji terscbut di atas antara lain marangga, tabe-
lu, laba. Tidak adanva pahatan mamuli di sini menjadi bahan pertanya-
an apakah menhir ini diperuntukkan sebagai tanda kubur dan seorang
laki-laki bukan untuk perempuan. Pahatan gong ditemukan dalam ben-
tuk-bentuk besar dan keeil dan ada pula gong yang dihias dengan pola
geometris. Menhir ini dari keindahan dan arsitcktur mempunyai keisti-
mewaan. namun savang karena tidak seimbang khususnyva pada pola
hias tanduk, sehingga menhir tersecbut ada yang patah

Menhir dengan pahatan laki-laki dan perempuan

Menhir (penji) ini merupakan tanda kubur dan dolmen vang cukup be-
sar. Dua orang yang dipahatkan pada bagian puncak menhir menggam-
barkan laki-laki dan perempuan. Tampaknva ini merupakan pertanda
bahwa yang dimakamkan di sana adalah suami isteri dari golongan
bangsawan. Dolmennva sendiri terdiri dari 3 tingkat vang sampai seka-
rang jarang ditemukan di Sumba. Pahatan pada menhir cukup rava
dengan pola-pola hias geometnis menjadi pahatan utama. Pahatan bi-
dang samping kanan dan kiri dibuat simetris. Pada bagian atas terda-
pat pola hias vang menggambarkan marangga, tabelu. laba. Di sam-
ping itu dipahatkan pula benda alam seperti bintang dan bulan. flora
dipahatkan sebagai pelengkap dan sebagai penambah keindahan. Pe-
mahatan benda-benda  perhiasan dart emas menandakan  kekavaan
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dari orang yang dikuburkan di sana. Pahatan bulan merupakan suatu
simbol bahwa orang atau raja yang dikuburkan merupakan pimpinan
masyarakat yang begitu halus dan lemah lembut serta penuh kebijak-
sanaan. Demikian pula dengan pola hias bintang, merupakan simbol
dari pimpinan yang senantiasa akan memberikan sinar kehidupan ke-
pada masyarakat luas.

Pola hias flora tampak muncul di sana sini sebagai penambah estitika
dari penji itu sendirt. Sulur-sulur yang membentuk lingkaran memusat
kelihatan cukup menarik, terpampang pada pola-pola hias geometris
yvang disusun secara horizontal dan vertikal dengan gaya yang sangat
harmonis. Bentuk-bentuk oval secara tersamar terpahatkan hampir di-
seluruh bidang menhir. Secara keseluruhan menhir yang tingginya 215
cm ini kelihatan sangat gagah tetapi indah. Unsur-unsur hiasan lama
dari masa perunggu terlihat pada bentuk sulur-sulur dengan ujung vang
membentuk lingkaran memusat (ikalrckalsitran)

Foto 20 Menhir dengan pola hias geometris dan bennik-bentuk lengkung serta pahatan orang laki-
laki dan perempuan
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21 Menhir (penji) yang berhentuk kepala kuda. P'o'a hias-pola hias yang paling banyak adalah
geomelrrts

Menhir dengan pola hias binatang

Sebuah menhir dengan bentuk kepala kuda terdapat disebuah dolmen
dipedalaman Sumba Barat. Arca megalitik yang merupakan gabungan
antara menhir dan arca binatang (kuda) ini selama ini baru ditemukan
di tradisi megalitik Sumba. Pola hias geometris dengan pahatan vang
sangat halus tampak memenuhi scluruh bagian menhir tersebut. Pema-
hatan kepala kuda pada menhir ini tampaknya diakibatkan olch adanva
inspirasi, di mana kuda kesavangan yang biasa discbut dengan “jara
madewa” selalu disembelih ketika tuannva meninggal. Kuda ini diang-
gap sebagai pengawal arwah si mati pada waktu menuju ke dunia
arwah. Arca megalitik berbentuk menhir berkepala kuda ini berukuran
tinggi 145 cm. Kebebasan dalam membuat penji (menhir) sebagai hias-

an pada dolmen nilah yang menyecbabkan menhir yang aneh ini muncul
di Sumba.

Menhir lengkung dengan pola hias kuda

Menhir lengkung ini mengingatkan pada menhir lengkung Sumatera
Barat. Menhir yang mempunyat bentuk seperti gagang pedang ini mem-
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punyai pola hias yang beraneka ragam. Pola hias dari bagian bawah,
pertama menggambarkan seekor kuda yang dipahatkan secara lengkap.
dibawahnya tampak samar-samar anak kuda yang diperkirakan baru
dilahirkan. Dibagian atas kuda terdapat dua ekor anjing. Binatang ini
semuanya kemungkinan merupakan binatang kesayangan si mati pada
waktu hidupnya. Di atas dua ekor anjing dipahatkan 4 buah gong yang
merupakan benda keramat yang biasa dipergunakan sebagai pengiring
upacara-upacara sakral, seperti kematian, upacara tarik batu, perburu-
an dan lain-lain. Gong tersebut dipahatkan sccara horizontal, pada ba-
gian atas gong terdapat bidang horizontal yang dihias dengan bentuk-
bentuk geometris, berupa garis-garis segitiga runcing (tumpul). Di
atasnya lagi terdapat pola hias merangga dan memuli serta pahatan an-
jing dan orang yang sedang duduk dengan memegang sesuatu. Dibagi-
an atas pahatan orang terdapat pahatan atap rumah bentuk limas.

“

™

Foto 22 Menhir lengkung yang seperti gagang pedang int dihiast dengan pola-pola hias yang
heraneka ragam. Diantarancs Luda, anpng, pertiayan, gong dan lain sebagainya.
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* Menhir dengan puncak burung kakatua

Menhir ini tampaknya sudah tidak lagi terletak di tempat aslinya. Men-
hir telah berdiri sendiri dan tidak terdapat dalam konteksnya bersama
dolmen. Pahatan burung kakatua digambarkan bertengger di atas se-
ekor kerbau. Di samping itu pada bagian depan menhir terdapat pahat-
an manusia yang digambarkan berdiri tegak. Di bagian belakang dipa-
hatkan seekor buaya dengan moncong di bagian atas. Menhir berukur-
an 200 cm ini tampaknya merupakan makam seorang bangsawan atau
raja yang dianggap gagah berani dalam melawan musuh-musuhnya.

* Menhir ini pada puncaknya dipahatkan seckor kuda yang gagah per-
kasa, yang merupakan kesayangan dari sang raja Pau. Pahatan yang
lain berupa bermacam-macam perhiasan antara memuli (hiasan teli-
nga), ayam jantan, udang dan lain-lain. Menhir ini dibuat pada waktu
upacara penguburan, raja Pau pada tahun 1983. Pola-pola hias digam-
bar oleh putera raja yang sekarang menjabat sebagai raja di sana. Se-
dangkan sang pemahat adalah “atapdowi” yang ditunjuk oleh raja.

Foto 23 Menhir dengan pola hias
binatang, burung. kakatua. kerbau,
burung nuri dan buaya.
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Foto 24 Menhir dengan pola
hias kuda di puncaknya serta
pola-pola hias yang lain yang
dipahatkan dengan halus dan
indah

Foto 25 Watwpawesi dengan 6 huah kak: serta penji (menburl diletakkan pada hagian atas meja
hatu. Kepala kerban dipahatkan pada salah satu sisi lebar dengan beniuk yang indah

Masyarakat Sumba dengan Budaya Megaliknya 45



Foto 26 Penyi yang diletakkan di atas mefa bat ditemukan di Sumba Timnr

Penji yang ditempatkan di atas dolmen

Penji (menhir) dari scbuah dolmen ada vang ditempatkan di atas batu
mejanya. Menhir vang didinikan di atas scbuah dolmen biasanva dihiasi
dengan pola-pola hias yvang rava, yang menggambarkan fauna (binatang)
seperti avam, kerbau. buava, burung kakatua. kuda disamping perhiasan
sepertt memuli, laba serta gong dan lain scbagainva. Pahatan antropomor-
pik dipahatkan pada bagian sisi dari dolmen, menghadap keluar, pola hias

disamping mempunyai tujuan-tujuan vang bersifat kemewahan, ke--

mgan, kewibawaan dan kemasyvuran juga mempunyal tujuan vang ber-
sifat rehgius. Khususnya yang dipahatkan dengan bentuk manusia. Bentuk
rranusia pada menhir ini digambarkan berbadan tegap, dengan dilengkapt
senjata seperti tombak atau parang. Olch beberapa ketua adat atau raja
pchatan i dimaksudkan menjaga anvah nenck moyang yang meninggal,
pada waktu arwah menuju dunia anwah. Menhir yang ditempatkan pada
bagian atas scbuah dolmen dikatakan olch beberapa ahli waris dimaksud-
kan untuk lebih memberikan kesan megah dan indah yang berarti pula

=
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bertujuan untuk mengangkat nama sang raja itu sendiri. Disamping itu
melihat bentuk pahatan yang begitu meriah maka tampak-nya disamping
untuk memperoleh kemashuran dan nama (seperti batu-batu besar Nias)
menhir ini juga dimaksudkan scbagai penambah keindah-an semata-mata,
Bentuk menhir dengan dolmen yang indah ini selama ini hanya ditemukan
di dacrah Sumba.

2.6. Arca megalitik serta fungsinya

Arca berciri megalitik di dacrah Sumba dapat dibagi dua, berdasarkan
bahan baku yaitu :

* Arca yang dibuat dari batu : arca ini biasanya dipergunakan sebagai
pelengkap suatu kubur batu dapat berupa penji ((menhir) atau berupa
pahatan tiga demensi pada bagian puncak penji

*

Arca yang dibuat dari kayu : arca in1 biasanva tidak ditemukan bersa-
ma dolmen, arca tersebut berdirt sendiri dan biasanva mempunyai
fungsi vang berbeda dengan arca-arca batu yang dijumpai bersama
dolmen. Arca kayu ada yang ditempatkan di rumah, ada yang didirikan
didepan kandang, ada yang didirikan di ladang, sudut kampung, dihu-
tan dan lain sebagainya.

Berdasarkan bentuknya arca tokoh manusia (antropomorpik) di Sumba

Jjuga dapat dibagi menjadi dua vaitu :

* Arca yang dipahatkan secara lengkap yaitu dipahatkan dengan bagian
tubuh dan susunan anatomi secara kescluruhan, dan biasanya semua
bagian tubuh dipahatkan. Arca vang digambarkan secara lengkap de-
ngan pahatan kepala, badan. kaki. tangan dan bagian kepala sccara
lengkap seperti mata, hidung. mulut, tclinga discbut arca megalitik.
Jadi arca megalitik disini dimaksudkan pahatan menggambarkan manu-
sia secara lengkap dan terkait atau mempunyai ciri-cirt yang bersifat
megalitik. Ciri-cirt megalitik dari suatu arca dapat diketahui melalui
beberapa kriteria. Kriteria tersebut antara lain kriteria konteks, yaitu
berdasarkan temuan serta vang dijumpai bersama arca tersebut. Di-
samping itu dapat dikenal juga melalui kriteria bentuk. Bentuk arca
megalitik biasanya mempunvai ciri khas dimana digambarkan dengan
bentuk-bentuk yang kaku (skeptis) dan bentuk skematis ( dipahatkan
bagian-bagian yvang penting saja ).
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* Arca megalitik yang kedua adalah
arca menhir
Arca menhir Sumba seperti juga arca
menhir yang lain di Indonesia terdiri
dari bagian kepala, leher dan badan.
Arca semacam ini biasanya berdiri
diatas tanah, secara langsung (di
tancapkan di tanah). Perwajahan
arca menhir tidak berbeda dengan
arca megalitik. Mengapa arca seperti
ini dinamakan arca menhir. Menurut
penulis disebabkan karena, arca
menhir merupakan bentuk transisi
antara menhir (batu tegak) dan arca.
Dengan demikian maka arca menhir
ada yang bentuknya sangat primitif,

sebuah menhir misalnya, yang di

Foio 27, Sebuah arca menhir dari kavu yang oleh
penduduk setempat biasanya disebut dengan "adung
Bam”. Arca imi mempunyai fungsi sebagai sarana
upacara terutoma dalam memohon kepada zat
tertinggi (arwah leluhur) agar dalam pertempuran

atasnya dipahatkan mata dan hidung,
itupun sudah dapat dikategorikan
sebagai arca menhir. Arca menhir di

memperoleh kemenangan.

Sumba mempunyai ukuran yang sangat bervariasi. Ada vang berukuran
112 cm, 55 cm bahkan ada vang dipahatkan pada bagian atas sebuah
dolmen dengan ukuran kecil. Arca menhir di Sumba ada yang digambarkan
dengan kelamin wanita, kelamin laki-laki dan ada juga tanpa kelamin.
Apakah arca-arca yang berjenis kelamin itu ada hubungannya dengan jenis
kelamin orang yang dikuburkan masih menjadi pertanyaan.

2.6.1. Berdasarkan keletakannya
Berdasarkan keletakannya arca megalitik Sumba dapat dibagi menjadi dua :

Ed

Arca megalitik yang dipahatkan pada bagian sebuah dolmen. Arca tersebut
biasanya berkaitan dengan keamanan, kesejahteraan, ketentraman si mati.
Arca ini juga menggambarkan arwah atau sebagai pengawal arwah vang
meninggal.

Arca yang dibuat dari kayu atau batu vang diletakkan ditempat khusus
yang tidak berkaitan dengan dolmen. Arca ini biasanya ditempatkan
dihalaman depan rumah ada yang ditanam di ladang, sawah. hutan, laut
dan lain-lain

2.6.1. Berdasarkan keletakannya
Arca menhir pada dolmen biasanya berdiri berkaitan dengan "watu-
pawesi" yaitu kubur vang hanya dipergunakan oleh golongan maramba.

48
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Arca disana biasanyva dipergunakan untuk upacara-upacara vang berkaitan
dengan masyarakat atau kcluarga. Upacara-upacara sakral biasanya dila-
kukan atau ditujukan untuk tokoh atau leluhur tertentu :

- Pada waktu upacara pembiakan atau kesuburan bagi para maramba
atau ningrat upacara ditujukan kepada “Ratu Maramba™,

- Upacara yang ditujukan untuk meminta agar hasil padi dan jagung me-
limpah ditujukan kepada leluhur yang biasa disebut “Makatanggu
Andu Uhu Andu Wataru™,

- Upacara yang dilaksanakan untuk permohonan meminta kilat untuk
menyambar orang jahat atau pencuri disebut “Makatangu Kabala™.

Arca megalitik di pulau Sumba mempunyai fungsi yang sangat berancka
macam. Arca terscbut biasanya terkait dengan berbagai upacara megalitik.
Discbut sebagai obvek karena arca merupakan media pemujaan vang
utama. Tanpa arca terscbut maka upacara tidak mungkin akan dilaksana-
kan dan berhasil. Jadi peranan disini selain arca scbagai salah satu per-
syaratan dalam pemujaan, arca tersebut juga merupakan media yang
sangat berperan.

Sedangkan yang berkaitan dengan fungsi, vang dimaksud disini adalah
kegunaan arca Sumba dalam kaitannya dengan kebutuhan manusia. Guna
disini antara lain kescjahteraan, keamanan, bebas dari wabah penyakit dan
lain-lain. Jadi arca megalitik berfungsi untuk suatu permohonan dengan
serangkaian upacara, yang dilaksanakan.

Upacara

Upacara vang dilaksanakan dengan pemujaan-pemujaan terhadap arca
menhir antara lan :

- Upacara musim tanam

Upacara mi dimaksudkan scbagai permohonan kepada yang kuasa agar
diberikan berkah pada waktu menanam padi, jagung, kedelai dan lain-
lain. Musim tanam yang baik atau saat-saat yang baik akan mempe-
ngaruhi hasil panen.
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Permchonan hujan

Di daerah Sumba hujan sangat sedikit yaitu pada bulan Desember sam-
pai Aprl. Hal ini tentunya akan berakibat daerah Sumba sering keku-
rangan air. Bagi masyarakat megalitik ancaman kekeringan dapat me-
nyebabkan kegagalan dalam panen yang akan datang hal seperti ini
dapat dihindari dengan upacara-upacara atau peribadatan. Upacara
permohonan hujan biasanya dilaksanakan pada arca tersebut. Upacara
pemanggilan hujan biasanya dilakukan oleh seorang “kabiku” yang
berkaitan dengan hujan yaitu Rau Ulai Ndaungu sesaji yang diperlukan
antara lain daun kelapa muda, sirih, pinang kadang-kadang telur.

Upacara pemberhentian hujan

Jika hujan yang turun terlalu banyak, akan menimbulkan kematian atau
kerusakan pada tanaman. Seperti juga pada upacara permohonan hu-
jan, maka pada upacara pemberhentian hujan yaitu agar tanah tidak
terlalu basah dan merusak tanaman, dilakukan upacara pada arca me-
galitik. Sesaji yang diperlukan biasanya sama dengan upacara permo-
honan hujan.

Upacara agar sembuh dari penyakit
Upacara untuk menolak wabah yang datang
Upacara perang

Upacara perang dimaksudkan untuk memperoleh kemenangan dalam
peperangan yang akan terjadi. Upacara ini biasanya dilaksanakan
pada sebuah arca menhir. Di Anakalang yaitu di desa Anajaikangora
pada waktu masyarakat akan berperang maka dilakukan upacara di
depan sebuah arca menhir terbuat dari kayu yang oleh penduduk setem-
pat biasa disebut dengan “Adung Bani”. Upacara perang merupakan
permohonan agar diberi kekuatan, kekebalan, keberanian dan kemena-
ngan. Upacara dilakukan dengan sesaji sirih pinang, ayam jantan dan
beberapa kerat perak upacara ini ditujukan kepada Mewulu - Majii
(yang menguasai dunia) selain upacara dilaksanakan di arca menhir
juga dilakukan rumah adat yang biasa disebut Uma Andungu (rumah
tugu). Di daerah Takirin (Timor) upacara perang tidak dilakukan di
arca tetapi disebuah tempat “Ksadan” (bangunan susunan batu berben-
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tuk bulat) dengan mengasah tombak atau parang pada batu “suci”™ vang
ada atau tersedia disana secara khusus.

Berdasarkan uraian di atas maka garis besar upacara-upacara vang dilak-
sanakan pada arca menhir dapat dibagi menjadi dua bagian vaitu upacara
vang dilaksanakan untuk keperluan masvarakat luas dan yang kedua yvang
berkaitan dengan keperluan-keperluan keluarga atau pribadi.

- Upacara yang bersifat umum antara lain upacara pengusiran wabah pe-
nyakit, upacara perang.

- Upacara vang bersifat keluarga/pribadi antara lain upacara sembub
dari penvakit, upacara memperoleh untuk dalam berdagang. upacara
untuk memperoleh anak dan lam-lain.

Upacara terhadap arca-arca megalitik di Sumba mengacu pada pola pikir
bahwa “ia memberi maka 1a akan mencrima”™. Pola pikir im ditujukan
kepada vang kuasa (supernatural). Hal ini memang sudah miclckat pada
pikiran-pikiran masyarakat megalitk dimanapun berada baik di Nias
Toraja, Batak. Sumba. Timor dan lain scbagainya. Dengan memberike
sesuatu vang dapat menyvenangkan arwah leluhur vang dianggap scbag
sumber kehidupan maka masyarakat mengharapkan sesuatu sesuar denga
permohonannya. Dengan membaca doa-doa atau mantra vang berisika
puji-pujian terhadap arwah nenck movang dengan media arca menhur do
dengan memberikan minuman  serta makanan  vang  cnak-cnak  mal
mercka mengharapkan apa vang mercka minta akan tercapar. Di dacr
Batak khususnya Simalungun pada zaman dahulu upacara-upacara s
macam pemujaan dilakukan terhadap arca “panghulubalang™. di dacr
Nias pemujaan dilakukan didepan arca yang menggambarkan kctua ac
vang paling discgani. Seperti dapat disaksikan di desa Onowemba Tel
macra (Nias bagian Tengah)

Di daerah Tumor arca menhir masih juga memegang peranan dalam be
bagar upacara. Demikian pula di Bali arca-arca bercin megalink va
arca-arca vang tidak beratribut kadang-kadang masih disembali untuk &
perluan tertentu.
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2.6.3. Fungsi arca megalitik dari kayu (Adung)

Arca kayu atau biasa disebut dengan “adung” terdiri dari bermacam-
macam bentuk. Wajahnya kadang-kadang scperti bentuk kera atau seperti
orang tua. Berdasarkan keletakannya fungsi arca terdin dari :

Arca yang ditempatkan dipinggir kampung

Arca vang dianggap berkckuatan gaib ini diletakkan pada batas-batas
kampung. Hal ini dimaksudkan scbagai penjaga kampung. Hal ini se-
perti dijumpai diberbagai tampat di Cina, Jepang maupun Korea. Arca
vang dianggap olch sebagian besar penganut kepercayaan megalitik
terscbut, dapat berfungsi untuk menolak bahaya yang akan datang,
vang akan mengancam kesclamatan masyarakat, misalnya wabah, se-
rangan musuh, dan lain-lain.

Arca vang didirikan di ladang/sawah

Arca (adung) yang ditempatkan disawah atau diladang, biasanya didi-
rikan dibagian sudut sawah atau ladang terscbut. Arca ini merupakan
penjaga yang dapat mengusir hama ( penyakit tanaman ), mengusir
gangeuan binatang (babi hutan), dan menghindarkan sescorang untuk
berbuat jahat (mencuri), disamping itu dianggap dapat memberikan ke-
kuatan agar tanaman tumbuh subur dan berbuah dengan baik

Arca vang di hutan
Untuk menjaga dan menunggu hutan agar hasil hutan dapat baik dan
tidak dicurt orang,

Arca vang di padang ramput

Arca ini dimaksud agar tanaman rumput scnantiasa baik dan hijau se-
hingga hewan-hewan ternak vang ratusan jumlahnya tidak kekurangan
makanan, dan kclaparan.

Arca vang ditempatkan di depan rumah

Arca mi dianggap dapat menolak pengaruh jahat vang akan menggang-
gu scist rumalvkeluarga. Arca tersebut dianggap menolak wabah atau

o0

penvanit yang datang, atau pengaruh jahat lainnya,
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Ada juga arca-arca yang lain yang ditempatkan di dapur, diatap rumah,
dilaut dan lain-lain, yang pada prinsipnya untuk menolak bala. Adung atau
arca dari kayu sangat bermacam-macam. Dahulu di pulau Sumba atau
pulau Cendana ini banyak sekali ditemukan arca-arca kayu tetapi sekarang
arca-arca tersebut tinggal kenangan sejarah. Sebagian arca telah hilang
dimanfaatkan untuk kepentingan komersial ilegal. Pencurian arca ini terus
berlangsung dan beberapa kolektor atau penjual barang antik masih bebas
memiliki benda bersejarah yang langka tersebut untuk dijual.

Arca kayu seperti yang ditemukan di Sumba sekarang masih banyak
dijumpai didaerah Timor Barat. Biasanya berdiri di ksadan (bangunan
susunan batu bulat) atau di atas tempat pemujaan dari batu khususnya di
daerah Atambua.

Upacara-upacara sakral yang dilakukan pada arca megalitik dari kayu dan
batu terdiri dari :

- supaya sembuh dari penyakit;

- supaya selamat dalam mengerjakan pekerjaan tertentu:
- supayva berhasil dalam bertani maupun bertenak;

- supaya bebas dari wabah penyakit:

- supaya menang dalam pertempuran:

- upacara bersih desa;

- agar selamat dalam pendirian rumah adat;

- supaya dapat buruan yang berlimpah dan lain-lain.

Untuk itu upacara tersebut selain dilengkapi dengan saji-sajian harus di-
bacakan mantra (doa-doa) oleh seorang Rato. Doa-doa akan menambah
keberhasilan upacara. Doa umum tersebut berbunyi :

*“ mandopo pola roana;
menege wuli wuana;
pawawaini wawi paniwaini manu;
weimarringi, weimalala, wiketuga;
weipadalu, ludalima, korowae™
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Foto 28 dan 29 Arca kayu yang
biasa dipergunakan untuk ke‘ﬁer-
luan sakral. Arca ditemukan di-
batas kampung, depan rumah, de-
ngan kandang dikutan atan di
sawah dan ladang. Twjuan dari
pembuatan arca adalah untuk
memperoleh kesuburan tanaman/
ternak dan kesejahteraan serta
keamanan masalah
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Do’a ini berarti :
“tanaman supaya tumbuh subur,
supaya buahnya terkulai,
berkat ternak babia dan ayam,
air berkat, air santan, air dalam tempayan,
dilindungi tangan maupun kaki”.

Jadi dalam upacara apapun do’a semacam ini biasanya dibaca oleh sang
Rato. Sementara sesaji-sesaji yang bermacam-macam dan berbeda-beda
jenisnya biasanya ditaruh pada tempat tertentu di bagian depan atau se-
keliling arca menhir.

2.6.4. Hubungan dolmen dan arca

Dalam budaya megalitik di dacrah Sumba keberadaan arca megalitik dan
kubur dolmen tidak dapat dipisahkan. Arca megalitik yang dijumpai di
Sumba selalu berdampingan dengan dolmen. Kadang ditemukan di atas
meja batu scbuah domen, kadang dipahatkan di atas menhir bahkan
kadang-kadang dipergunakan scbagai penji, dimana arca terscbut berdiri
disamping sisi lebar scbuah dolmen. Pembuatan arca megalitik terscbut
mempunyai proses yang sama dengan cara pembuatan pola hias pada
scbuah penji. Baik peralatannya. cara pemakaian peralatan, upacara, ke-
adaan yang dipersyaratkan dan lain-lain tidak berbeda dengan pemahatan
atau menghias penji. Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masva-
rakat di desa Tarung, Kawangu, Anakalang, Pau dan lain-lain diperolch
informasi bahwa arca megalitik mempunyai dua fungsi yaitu :

1. Arca megalitik sebagai penwvujudan dari arwah leluhur vang merupakan
supernatural, vang mcreka puja.

(8]

Arca megalitik vang berfungsi sebagai simbol pengawal dari arwah
vang telah meninggal, Perlu diketahur bahwa arwah nenck moyvang
vang mentnggal akan menempuh jalan yang sangat jauh dan tentu saja
memerlukan pengawal vang dapat melavani scgalanva dalam perjalan-
an.
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Arca-arca menhir yang merupakan perwujudan dani arwah leluhur di
Indonesia merupakan arca yang paling dominan, Leluhur oleh masyarakat
dibayangkan sebagai sesuatu yang sangat abstrak. Ia sebagai supernatural
yang menguasai hidup manusia. Bentuk-bentuk yang abstrak ini tidak
mutlak untuk digambarkan. Keberadaan supernatural (arwah leluhur)
dibayangkan sebagai suatu yang sangat menakutkan, sesuatu yang penuh
keagungan, dan sesuatu yang menyeramkan yang menimbulkan malape-
taka. Seiring dengan suatu imaginasi yang abstrak tetapi menakutkan
maka tidak dapat dipahatkan dalam wujud yang nyata. Masyarakat hanya
dapat membuat suatu pahatan yang merupakan satu simbol. Dengan demi-
kian maka cara pemahatannyapun dilakukan dengan sederhana dan di-
tandai dengan bentuk-bentuk yang aneh, menakutkan, serta sama sekali
tidak mempunyai tujuan-tujuan keindahan, walaupun sebenarnya mereka
mampu untuk memahat bentuk-bentuk yang lebih baik.

Arca-arca megalitik yang berfungsi sebagai pengawal arwah yang me-
ninggal akan dipahatkan dalam bentuk yang sangat berlainan dengan arca
yang menggambarkan arwah leluhur. Di pulau Nias penggambaran ketua-
ketua adat yang masih hidup, yang bukan untuk penguburan tetapi untuk
penggambaran tokoh yang berkuasa, dipahatkan hampir sama dengan
arca-arca pengawal di Sumba. Arca-arca tersebut dipahatkan dengan di-
gambarkan secara lengkap yaitu dengan hiasan (pelergkap pakaian) seper-
ti keris, tutup kepala, kalung, gelang dan sebagainya. Seperti juga di Sum-
ba arca-arca pengawal dewa, digambarkan dengan pakaian yang lengkap
dan dengan senjata. Pakaian ada yang digambarkan seperti “mantel” atau
jas panjang, dengan tutup kepala, tombak dan kebesaran yang lain. Hal ini
sesuai dengan tugas dan fungsi arca, karena dipergunakan sebagai pe-
ngawal maka harus memenuhi kriteria seorang pengawal, berbadan tegap,
membawa senjata, pakaian kebesaran dan lengkap. Arca-arca pengawal
dapat dijumpai di situs Kawangu, situs Pau dan lain-lain.

Anehnya dalam bentuk fisik dari arca-arca tersebut baik yang ditemukan

di Desa Tarung maupun di tempat lain bentuk wajahnya sering seperti
kera. Hal ini masih menjadi teka-teki yang belum terjawabkan.
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2.6.5. Siapakah yang digambarkan dalam arca

Penelitian terhadap siapa yang diarcakan pada arca-arca megalitik telah
dilakukan oleh berbagai ahli baik dari Indonesia sendiri maupun ahli dari
bangsa asing. Menurut Charles Lebaron (1978) arca-arca yang sangat
besar yang ditemukan di pulau Paskah (Easter Island) di kepulavan Pasifik
dengan tinggi mencapai 8-10 m menggambarkan pemimpin-pemimpin
terdahulu. Ini berarti bahwa Charles Lebaron mempunyai kesimpulan
vang sama bahwa arca megalitik yang menggambarkan arwah nenck
moyang, Karena yang dimaksud pemimpin adalah leluhur-leluhur mereka
juga. Di Indonesia secara umum arca megalitik dipahatkan dalam bentuk
yang sangat sederhana, kaku (skeptis) dan skematis (bagian-bagian pen-
ting vang dipahatkan). Arca ini biasa disebut sebagai arca nenck moyang.
Ini diartikan bahwa arca tersebut merupakan perwujudan atau personi-
fikasi dart leluhur (nenek moyang) yang dipuja-puja. Arca menhir selanjut-
nya sebagal media pemujaan untuk lebih mendekatkan diri dengan yang
kuasa dalam rangka peribadatan. Sedangkan Robert Wemick, mengatakan
bahwa arca di Korsika (laut tengah) dikatakan menggambarkan serdadu-
dadu Sardinia yang tewas dalam peperangan.

Perbedaan pendapat ini tampaknya disebabkan tidak adanya data yang
akurat yang sampai kepada para peneliti karcna waktu yang telah begitu
lama dimana pendukungnya juga sudah tidak ditemukan. Lain halnva
dengan arca-arca nenck moyang di Sumba yang sekarang masih dipakai
dan dibuat beberapa waktu yang silam, sehingga masih dikenal secara baik
tentang latar belakang.

Dari hasil studi analogi atnografi dari situs-situs di pulau Sumba ini maka
tampaknya ada suatu aturan-aturan atau kaidah-kaidah vang tanpa tulis
tetapi discpakati oleh masyarakat Sumba dalam memahatkan arca sebagai
pelengkap kubur batu {reti). Aturan tanpa tulis tersebut tampaknya tidak
hanyva berlaku dan berlangsung di pulau Sumba saja tetapi juga ditempat-
tempat lain dimana megalitik itu masih berlangsung.
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Foto 30 Arca ini terletak berdampingan dengan dolmen raja Pauw di Sumba Timur, Menurut
keterangan ahli waris dikatakan bahwa arca manusia imi dianggap sebagai pengawal arwah
biasanya dipahatkan secara lengkap dengan berbagai atributnya. Tokoh manusia dipahatkar

secara lengkap memakai tutup kepala. memegang tombak dan kain adar.

wn
oc
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ITI. SEJARAH PERKEMBANGAN DOLMEN DAN
MEGALITIK SUMBA

Dolmen di Sumba vang merupakan hasil budaya material tradisi megalitik
mempunyal bentuk maju dan merupakan hasil perkembangan vang begitu
pesat. Pada awalnya dolmen mempunyai bentuk sederhana, vang dibangun
dari batu-batu vang masih belum dipahat diatur sedemikian rupa schingga
membentuk sebuah meja batu. Kaki-kaki penyvangga di buat dan batu
alam vang bentuknya lebih kecil dari batu atasnya.

Di daratan Eropa seperti di Inggris. Denmark dolmen biasanva diperguna-
kan scbagai tempat sarana upacara. Dolmen terscbut biasanya diperguna-
kan scbagai tempat sesap (Cuborampe” : bahasa Jawa). Sesaji diperguna-
kan kepada supernatural (vang kuasa).

Dolmen vang ditemukan para arkeolog didaratan Eropa Asia Tengah, di
India. Korca. Jepang dan lain-lain semuanva masih berupa dolmen-dolmen
polos (tanpa variasi atau pola hias) dan masih dibuat dan batu alam.
Bentuk-bentuk seperti itu juga masih dijumpai pada situs-situs megalitik
prascjarah di Indonesia, scperti di Pasemah, Lampung, Jawa Timur dan
lain-lain. Tampaknya bentuk-bentuk tersebut terus bertahan sampai masa-
masa berikutnya.

Dolmen di Sumba baik bentuknyva maupun fungsinva telah mengalan
perubahan vang pesat. Bentuk-bentuknyva bervariast, demikian pula ukur-
an maupun pola hiasnyva. Tentang fungsinva juga berubah. bukan lag:
schagal tempat atau sarana upacara tetapi telah dipergunakan scbagai
tempat penguburan. Mengapa fungsi dolmen di Sumba menjadi wadah
penguburan, masth sulit untuk ditrasir dan dipeeahkan. Yang jclas bahwa
perkembangan dan waktu kewaktu telah menyvebabkan perubahan pola
pikir serta ide-ide aktifitas vang berkaitan dengan berbagai aspek yang
mempengaruhi kehidupan mercka. Dolmen di Sumba telah begitu maju
(sophisticared). Ini tentu discbabkan oleh berkembangnya ilmu penge-
tahuan tentang rekavasa batu besar. Teknologr pemahatan batu serta pe-
masangan dengan tekmk

telah dikenal sccara akmb, Kemajuan vong bersifat lokal (ocad develop-

mningen” tekiik adonan™ o bahasa Jawa

1041} e whnoniol Bakkan unsur-unsur vane bersifat local venn
ment) sangat menonjol. Bunkan unsur-unsur yang bersiat Ulocid genius
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tampak dengan transparan pada budaya megalitik di Sumba Barat maupun
Sumba Timur.

Perkembangan dolmen Sumba tampak pada bentuk maupun ukuran, dan
bentuk-bentuk pola hiasanya. Ukuran dolmen yang sangat besar dengan
ukuran raksasa dengan berat berpuluh-puluh ton, merupakan saksi bahwa
mereka dengan gigih telah bekerja secara begifu maju dan telah ber-
kembang dengan begitu maju dan sophisticated tentu dilandasi oleh ber-
bagai faktor yang dimiliki pulau Sumba dengan penduduknya

Faktor-faktor yang dapat memberikan kemudahan dalam pembangunan
hasil-hasil budaya yang sangat monumental tersebut, adalah sebagal
berikut :

* Adat istiadat/kebiasaan;

* Kehidupan Sosial;

* Faktor susunan organisasi kemasyarakatan,

* Faktor religius;

* Faktor teknologi

Faktor semangat kebersamaan dan persatuan;

Faktor sumber daya manusia,

* Faktor lingkungan alam (sumber daya alam).

Kedelapan faktor inilah yang tampaknya mendukung perkembangan bu-
daya megalitik di Sumba. Untuk memperoleh gambaran yang transparan
tentang kaitan antara faktor-faktor tersebut dengan perkembangan dolmen
di Sumba, maka baiklah akan diuraikan satu persatu :

3.1. Faktor adat istiadat

Adat istiadat dan perilaku dalam kchidupan masyarakat Sumba telah
begitu marasuk dalam hati spnubari mereka. Norma-norma, perilaku dan
kebiasaan vang merupakan aturan tanpa tulis adalah komitmen-komitmen
masyarakat yang diikuti secara konsisten dari generasi kegenerasi berikut-
nya. Hal-hal vang berkaitan dengan pendirian dolmen dan lain-lain vang
menyangkut kebiasaan, norma, peribadatan, tidak mudah berubah. Hal
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int berarti aturan-aturan perilaku masyvarakat sudah terpola berdasarkan
keturunan yang sulit ditinggalkan. Walaupun ada pengaruh dan luar vang
datang namun perilaku keagamaan dan kepercayaan atau adat istiadat
tidak mudah berubah. Kestabilan akan adat pembuatan dolmen atau
megalit vang lain di Sumba telah terdukung oleh adat kebiasaan vang tidak
berubah-ubah. Karena adanyva perjalanan budaya megalitik vang stabil
maka dalam perjalanannya itu, muncul berbagai ide baru vang menambah
kekayaan budaya, tanpa mengurangi nilai dan inti budayva megalitik
Sumba. Adat istindat vang mencakup pendirian dolmen dengan  segala
aktifitas-aktifitas upacaranya, tetap bertahan dan terus hidup.

3.2. Faktor kehidupan sosial

Kehidupan masvarakat Sumba pada jaman dahulu terpatri olch rasa
kebersamaan, saling  bantu membantu batk antara keluarga dan antar
suku, walaupun mereka tinggal ditempat yang berjauhan. Keluarga  satu
akan membantu yvang lain secara otomatis pada waktu. terjadi suatu musi-
bah, atau suatu keperluan yang penting. Keperluan tersebut  tidak  hanva
keperluan keluarga tetapi juga keperluan masyarakat luas. Scbagar contoh
pada waktu mercka akan membangun rumah adat maka scmua keluarga.
bahkan suku diluar kesukuan mereka akan saling membantu. Mercka
berdatangan dengan membawa scsuatu yang dibutuhkan dalam  pemba-
ngunan rumah adat tersecbut. Hal ini tidak hanva dapat disaksikan di
Sumba tetapi juga dapat disaksikan pada masvarakat di pulau-pulau lain
di Indonesia seperti di Sabu, Flores, Timor dan lain sebagainya. Demiki-
an pula dalam pembangunan dolmen vang merupakan bagian terpenting
dalam kchidupan mercka. jelas akan menggerakkan hati setiap insan. ke-
luarga atau keluarga antar suku untuk saling membantu dan bekerja ber-
sama. schingga beban vang harus ditanggung keluarga, raja. pimpinan
kctua adat yang meninggal akan dapat dipermngan. Dalam berbagai upa-
cara misalnva tarik batu. pengangkatan batu tampak dengan jelas  bagai-
mana partisipasi aktif dari semua pihak. Tua muda, laki-laki perempuan,
kava dan miskin, bangsawan maupun rakyat biasa datang bersatu untuk
melaksanakan kerja raksasa dalam pembangunan megalit.
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3.3. Faktor susunan organisasi kemasyarakatan

Di dalam masyarakat Sumba jaman dahulu maupun pada jaman sekarang
masih ada seorang pimpinan (raja). Raja atau pimpinan ini biasanya
merupakan tokoh yang disegani, dipatuhi di “takuti”, karena raja dianggap
sebagai “big man”, yaitu seorang yang menguasai berbagai aspek ke-
hidupan untuk kesejahteraan keluarga, maupun masyarakatnya. Seorang
raja baik langsung maupun tidak langsung akan membantu hidup masya-
rakatnya. Raja biasanya memiliki tanah yang begitu luas, ternak yang
begitu banyak dan berbagai fasilitas lain yang serba cukup. Sang raja
akan memberikan kemudahan kepada yang serba cukup. Sang raja akan
memberikan kemudahan kepada seluruh rakyatnya, ada yang mengerjakan
tanah, ada yang menggembala kerbau, ada yang memelihara kebun dan
lain sebagainya yang hasilnya tentu akan dibagi dalam persentase yang
telah disepakati. Oleh karena itu raja atau pimpman akan membantu dan
membimbing baik kehidupan sehari-hari atau yang lebih penting lagi ke-
hidupan dalam hal religius.

Adanya kerajaan-kerajaan yang terdapat dibeberapa daerah-daerah di
Sumba Barat maupun Sumba Timur sangat mempengaruhi perkembangan
tradisi megalitik. Raja yang merupakan pimpinan masyarakat yang di-
patuhi dan ditakuti, senantiasa akan menjaga fama. Raja satu dan lainnya
seakan-akan berlomba untuk menunjukkan status tertingginya kepada
masyarakat luas. Apa yang diperintahkan oleh seorang raja akan dipatuhi
sebapai suatu kewajiban dan keharusan. Hal ini bukan berarti mencer-
minkan kediktatoran sang raja. Perintah disini bukan suatu paksaan, tetapi
suatu penyampaian maksud sang raja sebagai pimpinan. Kerajaan-ke-
rajaan besar yang ada dipulau Sumba pada zaman dahulu antara lain ;

*  Sumba Timur
1. Kerajaan Umalulu (Melolo)
2. Kerajaan Rindi-Mangili
3. Kerajaan Waijilu
4. Kerajaan Mahu-Karesa
* Sumba Tengah

5. Kerajaan Lewa-Kambera
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5. Kerajaan Tabundrungu
7. Kerajaan Kanatangu
8. Kerajaan Napu

9. Kerajaan Kapunduku

* Sumba Barat Utara

10. Kerajaan Loura

I'l. Kerajaan Mambaru
12, Kerajaan Kodi

13, Kergjaan Mangedo
14, Wewewa

*  Sumba Barat Sclatan

I5. Keragaan Lauli (Lolina)
16, Kerajaan Wanukaka
7. Keraaan Lambaya

I8, Kerajaan Anakalang
19 Kerajaan Lawonda

Adanya 19 kerajaan di Sumba tersebut maka akan terus menjamin budava
megalitik terus bertahan. Raja vang merupakan pendukung kepercavaan
terhadap lelubur pasti dalam hidupnyva tetap menjaga hubungan vang
harmonis antara raja serta keluarga dan masvarakatnya dengan leluhur
mercka vang telah menmggal agar selalu terjaga keamanan/kesejahtera-
annya. Untuk maksud tersebut sudah semestinva mercka membangun
kubur-kubur batu dan sarana-sarana lain vang dipergunakan untuk men-
Junjung/memuja arwah maupun untuk penbadatan lainnya. Bukti-bukti
adanya kcbesaran  kerajaan tersebut  ditemukan  disckitar  pusat-pusat
kerajaan tersebut. Kerajaan pada waktu 1itu berkembang pesat tidak hanya
mengusahakan pertanian dan peternakan. Perdagangan telah dilaksanakan
dengan suku bangsa Jawa, Bima, Ende. Sawu bahkan dengan suku bangsa
Makasar. Bugis. Sclavar. Buton. Bajau dan Banjar. Sumba pada waktu itu
sangat kaya akan kayu cendana, kayu kuning, kayu arang, kayu kemuning,
kulit, lola, teripang dan scbagainya. Mercka berdagang dengan tukar-
menukar barang. Suku bangsa lain datang ke Sumba membawa kain, pi-
ring, mangkek, ganding, parang. pisau, periuk. belanga dan lain sebagai-
nva.

(9]
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Hubungan dengan suku bangsa-bangsa ini menyebabkan kerajaan-kera-
Jjaan di Sumba sangat kaya dengan barang-barang gading, mas, perak, dan
barang-barang keramik asing yang banyak ditemukan sebagai bekal-bekal
kubur untuk sang raja.

Raja dengan rakyatnya bersatu padu dalam pembangunan kubur-kubur
raja yang dicintai rakyatnya. Kerajaan-kerajaan tersebut di atas berlang-
sung sampai rata-rata 1950-1960 an. Oleh karena itu tidak mengherankan
jika peninggalan megalit dibekas-bekas kerajaan terscbut sangat maju.

3.4. Faktor teknologi

Penguasaan teknologi yang begitu tinggi bagi masyarakat Sumba pada
masa tradisi megalitik merupakan suatu aspek utama dalam menopang
tradisi megalitik ke puncak budaya yang lebih kompleks dan maju
(sophisticated). Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi masyarakat
Sumba tidak hanya mengacu pada aktifitas seni memahat, tetapi juga
teknologi dalam bidang pemilihan bahan batuan untuk megalit, teknologi
transportasi, teknologi pengangkatan batu yang beratnya puluhan ton, dan
lain sebagainya. Teknologi maju merupakan suatu faktor utama dalam
pendirian bangunan megalitik, tanpa adanya teknologi maju maka
bangunan tersebut tidak mungkin akan berdiri.

Penguasaan teknologi pembuatan alat-alat kerja untuk batuan yang cukup
keras telah mereka kuasai. Pembuatan alat-alat dari logam perunggu atau
besi sudah dikenal, bahkan alat-alat terscbut tetap terpakai sepanjang
masa. Pembuatan pola-pola hias vang beraneka ragam dan halus serta
indah pada dolmen-dolmen di Sumba tentu dikerjakan dengan alat-alat dari
bahan keras yang sudah terasah halus. Ini dapat dilihat dan disaksikan
sampai sekarang. Dengan melalui studi analogi ethnografi atau dikenal
sebagai studi atnoarkeologi maka kebiasaan dan teknik pembuatan megalit
dapat diketahui secara lebih transparan.

Pemahatan batu besar dari sebuah tebing terjal pasti akan dilandasi oleh
suatu konsep yang matang, bagaimana cara memahat, cara menggeser
batuan yang begitu besar, bagaimana menarik, bagaimana mengangkat
sampai setinggi 150 cm dari tanah, terhadap batu besar yang beratnya
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puluhan ton. Sebuah batu yang merupakan bagian dari kubur batu dapat
mencapai 50 ton lebih. Sementara alat angkat canggih yang biasa untuk
mengerjakan pekerjaan raksasa, belum dikenalnya. Oleh karena itu maka
perkejaan ini tentu dilandasi teknologi tradisional yang sudah begitu maju.

3.5. Faktor semangat persatuan dan kesatuan

Semangat persatuan dan kesatuan bagi nenek moyang bangsa Indonesia
tampaknya sudah merupakan komitmen masyarakat dari jaman dulu.
Semangat persatuan dengan dilandasi oleh kehidupan bergotong-royong
dan saling membantu menjadi suatu ikatan kehidupan masyarakat mega-
litik. Aspek-aspek semangat persatuan telah memberikan ciri khas yang
tidak mudah ditinggalkan bagi masyarakat tradisi megalitik. Pada waktu
upacara besar dilaksanakan seperti misalnya upacara tarik batu yang ber-
langsung sampai berhari-hari dengan ratusan tenaga manusia, pada waktu
upacara pengangkatan batu besar dalam pembangunan megalit bahkan
pada waktu pembangunan rumah-rumah adat, ciri-ciri persatuan yang
identik dengan kepribadian bangsa sangat menonjol. Sifat-sifat kepribadi-
an yang mencakup gotong-royong, ide persatuan, serta hidup saling mem-
bantu kelihatan terpancar pada cara-cara mereka membuat bangunan
monumental seperti tersebut di atas. Dolmen-dolmen besar seperti yang di-
jumpai di Anakalang, Loli, Wanakaka, Tarung, Laitarung, Makatakere
dan lain sebagainya merupakan bukti kongkrit dan ujud nyata dari bentuk
kepribadian bangsa tersebut. Pada masyarakat tradisi dasar-dasar kego-
tong-royongan dan semangat persatuan memang sudah muncul dihati
nurani anggota masyarakat masing-masing. Dengan dasar tersebut maka
jelas pekerjaan seberat apapun akan terlaksana dengan baik. Keikutserta-
an secara spontan dalam kehidupan masyarakat Sumba tampak pada
kegiatan saling memberikan benda-benda apapun yang merupakan tali
pengikat. Benda-benda tersebut dapat berupa hewan-hewan kurban yang
mahal harganya ada hewan untuk konsumsi, kain-kain adat yang tinggi
mutunya bahkan sampai beras dan avam.

3.6. Fakror sumber daya manusia

Seperti juga tentang bangunan megalit di Stone Hange (Inggris) yang
dikatakan oleh Charles Lebaron oleh tenaga ribuan orang, maka di Sumba
demikian pula. Berdasarkan “hasil penclitian di Sumba tahun 1983-1985 :
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dapat diketahui bahwa pada waktu pembangunan kubur dolmen di Sumba
Jjuga dilakukan oleh ratusan orang. Pengerahan masa tanpa paksa yang
dilandasi oleh sifat gotong-royong seluruh anggota masyarakat, merupa-
kan suatu kekuatan yang besar yang dapat mengatasi pembangunan
dolmen yang merupakan pekerjaan raksasa tersebut. Pembangunan dolmen
di Sumba baik masa prasejarah atau masa: kini, dapat terlaksana karena
didukung olch tenaga manusia yang tidak sgdikit jumlahnya. Keberadaan
tenaga manusia yang ada di lingkungan raja maupun di seluruh suku dan
masyarakat Sumba sangat mendukung perkejaan tersebut.

3.7. Faktor sumber daya alam

Keadaan alam dan lingungan pulau Cendana atau pulau Sumba tampak-
nya sangat toleran dan cocok bagi berlangsungnya tradisi megalitik. Da-
erah-daerah aliran sungai (DAS) yang banyak dijumpai di sana dan
adanya bukit-bukit kapur dan batuan kongklomerat maupun andesit dan
batuan kapur lainnya merupakan suatu faktor yang memberi kemudahan
dalam mendirikan bangunan-bangunan megalitik. Bukit-bukit batuan yang
merupakan satuan batu kapur yang kompak, memberi kemudahan dalam
mencari bahan megalit sampai dengan ukuran yang sebesar-besarnya yang
dikehendaki oleh raja atau pimpinan mereka. Bahan batuan dengan ukuran
yang sangat besar dan mutu yang baik untuk pembuatan dolmen dan jenis-
jenis megalit yang lain dapat dicari dengan mudah. Hutan belantara
dengan tumbuhan besar merupakan sarana dalam pembanguan rumah adat
atau tempat tinggal dari bahan kayu besar atau kecil. Padang-padang
rumput savana dan stepa yang luas-luas dipinggiran pantai maupun di
lereng-lereng bukit, merupakan tempat yang sangat mendukung untuk
budidaya binatang berkaki empat seperti kerbau, kuda, kambing dan lain
secbagainya. Binatang kerbau dan kuda merupakan binatang yang tidak
dapat ditinggalkan pada kehidupan tradisi megalitik.

Dalam pembangunan megalitik dan upacara-upacara penguburannya, bi-
natang-binatang kurban yang begitu banyak jumlahnya akan disembelih.
Baik untuk wahana atau kendaraan arwah maupun untuk makanan pada
waktu pesta besar tersebut. Lingkungan alam dengan batuan yang melim-
pah, dengan bahan kayu yang melimpah dan hewan yang dapat hidup
dengan mudah yang semuanya tidak terpisahkan dengan megalit meru-
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pakan faktor vang penting bagi kelangsungan dan perkembangan dolmen
di Sumba khususnya dan megalit pada umumnya.

IV. POLA HIAS MEGALITIK SUMBA

Pola-pola hias menhir atau dolmen di >umba sangat beraneka ragam
Terjadi kemajuan vang begitu pesat dan variasi yang semakin banyak pads
pola hias tersebut. Pengaruh dari kehidupan yang semakin maju menye-
babkan pola-pola hias tersebut berkembang semakin halus dan penuh
dengan kreatifitas. Kepercavaan religius sangat berpengaruh pada per-
kembangan bentuk pola hias demikian pula simbol dari status seorang raja
atau pemimpin yang sangat dihormati oleh rakvatnya. Ahli waris si mat
berusaha untuk menunjukkan statusnya agar selalu dikenang masyarakat
vaitu dengan menunjukkan berbagai perhiasan yang mahal-mahal yang
mereka miliki melalui pahatan yang ada pada dolmen. Simbol-simbol dar
sifat-sifat raja serta kebijakan dan kehalusan budinya juga mempengaruhi
makin kayanya pola hias di Sumba.

Simbol-simbol tentang sifat kehalusan dan kebijaksanaan raja biasany
dipahatkan dengan simbol hewan atau benda alam seperti bulan dan bin: -
tang. Demikian pula tentang hewan-hewan piaraan yang begitu banyuk
kadang-kadang juga menjadi acuan dalam pemahatan suatu pola hias pad»
kubur raja. Semakin kaya raja terscbut maka akan semakin raya pahata: -
pahatan yang menghiasi kuburmva, yang berarti pula akan semakin m

ningkat kuantitas dan kualitas pola hiasnya. Contoh dari sebuah penji d:

dolmen yang begitu rava dengan hiasan dan bentuk pola hias vang ber
ancka ragam dapat disaksikan pada kubur raja Anakalang di Sum!.
Barat. Pola hias terdapat pada seluruh bagian sisi-sisi dolmen maup:

pada permukaan bagian menhir (penji). Sementara bidang yang dihn:

cukup luas schingga penampilannya sangat megah dan indah. Pola hi:-
yang begitu lengkap dan indah di pulau Sumba tidak ditemu-kan disitu-
situs yang lain di Indonesia.
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oto 31 Pola hias kubur dolmen di desa Anakalang, Sumba Barat. Pola hias geometris dan hentuk
pahatan antropomorpik paling banyak dipahatkan.
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Foto 31 Pola las kubur dolmen di desa Anakalang, Sumba Barat. Pola hias geomerris dan pahatan
antropomorpik paling banyak dipahatkan.

Pola hias yang sangat raya pada megalitik di Sumba merupakan satu-
satunya khasanah vang terindah yang mewakili pola hias tradisi dari masa
prasgjarah yang masih hidup (living megalithic culture). Tradisi yang se-
jaman dan yang sama jenisnya dengan yang ditemukan di Sumba, seperti
di pulau Nias, Sabu, Flores, Timor dan lamn-lain tidak pernah ditemukan
pahatan vang begitu indah seperti di Sumba. Kemajuan pola hias di
Sumba jelas sangat dipengaruhi oleh kemajuan intelektual dan imaginasi
serta inspirasi yang kreatif dari masyarakatnya. Semakin tinggi intelektual
si pemahat (“atapadowi™) maka akan menimbulkan ide-ide yang terus
menerus akan berkembang sesuai dengan perkembangan jaman. Jadi
pendukung megalitik udak selalu statis dan melakukan apa vang telah ada,
tanpa menyusun konsep baru tentang megalit vang berkait erat dengan
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tuntutan raja yang harus berbentuk indah. Kedinamisan dan kebebasan
pada pemberian pola hias pada bentuk-bentuk megalit kadang sampai
berani keluar jalur, dari apa yang telah digariskan dan akhirnya muncul
bentuk-bentuk pola hias yang baru yang belum terdapat pada masa sebe-
lumnya. Si pemahat kadang-kadang juga berani keluar dan jalur kebiasaan
untuk menampilkan hal baru yang berbeda. Keluamya ide dan gagasan,
yang keluar dari kebiasaan tersebut di atas, dipengaruhi oleh keadaan ling-
kungan atau nilai yang terdapat pada masyarakat vang ada. Ide vang
terkandung dalam nilai-nilai luhur untuk mengagungkan sang raja atau
pimpinan mereka ditandat dengan simbol-simbol kebesaran raja antara lain
dengan tombak, parang, pedang serta perhiasan yang bermacam-macam.
Ide yang muncul akibat dari pengaruh lingkungan ditandai dengan muncul-
nya pahatan-pahatan yang berkaitan dengan kehidupan satwa (fauna)
maupun flora. Satwa yang ada yang kadang-kadang tampak pada pola
hias antara lain burung nuri, burung kakatua, kerbau, anjing, kuda, ikan,
buaya, kadal dan lain sebagainya. Pahatan-pahatan tersebut muncul seba-
gal tanda yang konkrit tentang pahatan kubur raja Sumba, vang berkaitan
erat dengan lingkungan. Pahatan-pahatan tiga demensi (berbentuk arca)
maupun pahatan dua demensi (relief) dibuat semakin halus dan indah.
Pahatan-pahatan arca megalitik dan pahatan-pahatan yvang berupa antro-
pomorpik lainnya digambarkan dengan perkasa dan berwibawa. Keadaan
ini tampaknya berkaitan erat dengan fungsinya yaitu sebagai pengawal s
mati atau personifikasi dari raja yang meninggal.

Pola-pola hias hasil budaya megalitik di Sumba diperkirakan merupakan
suatu perkembangan yang semakin kompleks dari pola-pola hias tradisi
megalitik prasejarah maupun pola hias masa perunggu besi (budaya
Dongson). Bentuk-bentuk khas pola hias masa perunggu dan masa ber-
kembangnya megalitik prascjarah masih tampak dengan nyata. Perkem-
bangan pola hias yang semakin bervariasi yang merupakan hasil pemikiran
baru tidak melupakan atau menghilangkan budaya lama. Tumbuhnya ide-
ide baru justru menambah khasanah pola hias yang telah ada, sementara
pola-pola hias yang lama masih terus dukuti dan dipatuhi scbagai suatu
bukti penguasaan teknologi dari generasi sebelumnya yang begitu tinggi.

70 Pustaka Wisata Budaya



—
Ul

Foto 32 menggambarkan menhir dengan pola hias pahaian antropomorpik. tokoh manusia
digambarkan dengan gagah perkasa, dengan posisi tangan dipinggang.

Untuk memperoleh suatu gambaran tentang bagaimana perkembangan
pola hias megalitik Sumba baiklah diuraikan secara rinci tentang bentuk
dan latar belakang pola hias tersebut.

Pola hias berdasarkan teknologinya, budaya material di Sumba sccara
garis besar dapat dibedakan menjadi dua bagian. Pembagian dua bagian
ini berdasarkan kapan kemunculan pola hias tersebut.

Pertama adalah pola-pola hias yang dipahatkan berdasarkan warisan atau
keahlian vang diperolch secara turun temurun dari generasi ke generasi.
Pola-pola hias inilah vang menandai adanya kelanjutan pola hias prase-
jarah pada pola hias megalitik di Sumba. Pola-pola hias dari masa mega-
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litik dan masa perunggu dibeberapa daerah tetap hidup, seperti di Suma-
tera Barat, Toraja, Nias, dan lain-lain. Pola-pola hias masa perunggu vang
berupa sulur-sulur; pilin berganda, huruf S, lingkaran memusat dan lain-
lain juga banyak dipakai dalam pahatan megalitik Sumba.

Pola hias yang kedua adalah pola hias yang diciptakan berdasarkan per-
kembangan dan ide-ide baru, vang diakibatkan oleh adanya pengaruh ling-
kungan dan perkembangan fungsi pahatan itu sendiri yang dijadikan suatu
simbol tentang berbagai sifat dan karakter dar sang raja. Simbol-simbol
tersebut muncul dalam bentuk pola hias sekedar untuk menunjukkan ke-
beradaan raja sebagai orang yang dihormati dan disegani masyarakat.
Simbol-simbol yang mengingatkan kekavaan raja, scbagai suatu bukti
usaha agar harkat dan martabat raja tetap terjunjung. Hal i1 sesuai
dengan tujuan pendirian megalit yang megah dan besar diberbagai tempat
di Indonesia. Seperti telah dikatakan oleh tokoh-tokoh peneliti, megalit
berkaitan dengan usaha untuk menjaga harkat dan martabat kaum bang-
sawan atau pimpinan dan raja. Pesta Owasa Nias merupakan pesta pen-
dirian megalit merupakan usaha keluarga untuk menunjukkan kepada
masyarakat bahwa ketua adat tersebut merupakan orang yang terpandang.

Berdasarkan penelitian vang dilakukan dibeberapa situs di Sumba dapat
diketahui dan disimpulkan bahwa pola hias muncul karena berbagar hal/
faktor,

4.1. Pola hias yang berkaitan dengan kepercayaan

Pola hias dari tradisi megalitik Sumba sebagian muncul karena adanya
kaitan antara pemenuhan kebutuhan manusia dengan Tuhannya. (zat ter-
tinggi). Pola hias atau pahatan disana, dimaksudkan sebagai suatu usaha
untuk keperluan tertentu yang berkaitan dengan kepercayaan. Dengan pe-
mahatan itu dimaksudkan apa yang dimohon baik langsung maupun tidak
langsung dapat terpenuhi. Pola-pola hias yang menggambarkan tokoh ma-
nusia dengan pahatan kemaluan yang begitu menonjol, tampaknya masih
mempunyai fungsi sama dengan pahatan kelamin masa prascjarah vaitu
sebagal penolak bala (bahaya yang mengancam). Berdasarkan anggapan
orang-orang prasejarah atau tradisi prasejarah yang berlanjut bagian-ba-
gian tubuh manusia dianggap mempunyai kekuatan gaib vang besar.
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Bagian tubuh tersebut antara lain bagian muka manusia, kepala, kelamin,
kuku rambut dan lain sebagainya. Kelamin dianggap bagian tubuh yang
paling banyak mengandung kekuatan gaib. Di samping itu bagian muka
manusia juga merupakan bagian tubuh yang banyak mempunyai kekuatan
gaib, oleh karena itu maka tidak mengherankan kalau pahatan muka ma-
nusia atau biasa disebut dengan “kedok™ merupakan pola hias yang
banyak ditemukan pada pola hias masa prasejarah. Pahatan muka manusia
dan manusia di Sumba banyak terdapat pada bagian dolmen atau penji
(menhir) (foto 15). Pahatan yang menggambarkan bentuk antropormopik
yang lain adalah pahatan manusia vang digambarkan dengan bentuk-
bentuk yang sangat sederhana.

Pahatan-pahatan bentuk manusia yang ditemukan di benda-benda magalit
Sumba berdiri tegak, tangan dan kaki sedikit menunduk. Disamping itu
ada yang digambarkan mengendarai kuda. Ada yang dalam posisi tangan
dipahatkan ke arah kemaluan dan ada juga yang dalam posisi seperti me-
nari-menari.

Perlu diketahui bahwa pahatan yang menggambarkan orang naik kuda
menggambarkan suatu adegan yang pemah dialami oleh arwah nenek
moyang vaitu ketika mengendarai kuda untuk menuju kedunia arwah,
Kuda tersebut diperoleh oleh arwah yang meninggal karena adanya pem-
berian dari ahli waris yang menggunakan kuda sebagai kurban pada waktu
si mati dikuburkan. Sedangkan adegan menari biasanya dikaitkan dengan
upacara-upacara sakral yang dilaksanakan. Upacara-upacara pada masa
prasejarah biasanya dilakukan dengan upacara tertentu, Pada waktu upa-
cara menjelang musim tanam di daerah Kewar, Timor Barat biasanya
disertal tari-tarian yang dilakukan di malam hari, demikian pula pada
waktu upacara berbunu.

Posisi tangan kearah kemaluan tampaknya sangat umum pada arca-arca
prasejarah. Tujuan pahatan ini adalah menjaga agar kekuatan-kekuatan
jahat dari luar dapat ditolak dengan bentuk pahatan yang menonjolkan
kemaluan yang kadang berdiri tegak. Pahatan manusia pada kubur-kubur
dolmen ada yang dikerjakan tanpa di lengkapi dengan bagian-bagian muka
seperti mata, hidung, mulut dan telinga. Sedangkan anatomi badan secara
garis besar utuh yaitu terdiri dari kepala, Icher badan, tangan dan kaki.
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Bentuk-bentuk yang bersifat umum lainnya digambarkan pola hias antro-
pormopik yang hanya terdiri dan bagian muka/kedok serta pahatan-pahat-
an yang kurang sempurna susunan anatominya. (foto 34).

Pahatan dengan bentuk-bentuk yang tidak lengkap dan hanya bagian-bagi-
an penting seperti mata dan hidung serta mulut yang dipahatkan merupa-
kan usaha untuk memperoleh pahatan yang berwajah menakutkan, mela-
wak (lucu), berwibawa merupakan usaha untuk memperoleh kekuatan
gaib. Pada masyarakat sekarang misalnya tokoh ponokawan dalam pewa-
yangan yang mempunyai roman muka melawak, selalu dapat mengatasi
segala hambatan dan rintangan. Siapa yang diikuti tokoh ponokawan
selalu menang. Jadi muka melawak diharapkan dapat menolak segala rin-
tangan jahat. Di Pasifik untuk memperoleh kekuatan gaib yang lebih
besar, dipahatkan dengan lidah terjulur. Pahatan manusia atau muka yang
kaku (skeptis) dan skematis (bagian pokok yang dipahatkan) mempunyal
mak-sud tertentu yang mengacu pada kekuatan gaib.

Dengan demikian tampak nyata bahwa pahatan-pahatan yang merupakan
pola hias atau hiasan dari megalit Sumba mempunyai tujuan-tujuan
tertentu yang berhubungan dengan kepercayaan terhadap kekuatan gaib,
pahatan tersebut biasanya menyangkut pada kepentingan masyarakat luas
atau kepentingan keamanan dan ketentraman si mati dalam dunia ke-
matian.

4.2. Faktor simbolik karakter raja

Pahatan pada tradisi megalitik yang berlanjut di Sumba, banyak yang
merupakan simbol-simbol dari sikap kebijaksanaan seorang raja. Raja di
Sumba dianggap tokoh yang selalu memberi perlindungan dan kehidupan
kepada masyarakat luas. Raja dianggap merupakan sumber segala kehi-
dupan, raja dipandang sebagai tokoh yang paling bijaksana dan lain se-
bagainya. Dalam rangka usaha meningkatkan kesan yang tinggi terhadap
berbagai bentuk simbol yang mengangkat derajat raja dengan segala kebi-
jaksanaannya.

Untuk meningkatkan kewibawaan dan kebijaksanaan dibuat pahatan-

pahatan binatang. Pahatan tersebut antara lain menggambarkan anjing,
buaya merah, ayam jantan, penyu (kura-kura).
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- buaya merah : merupakan simbol gagah berani dari seorang raja yang
akan melawan musuh sampai mati sekalipun. Jadi raja dianggap meru-
pakan pelindung dan pahlawan dari rakyatnya.

- ayam jantan : ayam jantan juga dianggap sebagai simbol dan sifat ke-
beranian raja, demikian juga ia dianggap merupakan tokoh yang akan
menumpas musuh dengan gagah berani sampai mati.

- penyu (kura-kura) : merupakan simbol / lambang dari kehalusan sifat
raja dalam menghadapi rakyatnya. Raja dianggap sangat bijaksana da-
lam memutuskan sesuatu perkara atau masalah-masalah yang dihadapi
rakyatnya. Kulit penyu yang sangat halus diidentifikasikan dengan hati
sang raja yang halus dan lemah lembut.

- bulan : cahaya sinar rembulan yang redup dianggap akan dapat mem-
berikan suatu kesejukan dan ketentraman bagi kehidupan rakyatnya.

Simbol-simbol yang melambangkan karakter raja ini semata-mata hanya
mengangkat harkat dan martabat raja, agar sang raja selalu disenangi
rakyatnya. Dengan simbol-simbol tersebut rakyat dari generasi ke generasi
akan selalu mengenalnya dan tetap akan memuja dan mematuhinya.

Pahatan-pahatan yang menggambarkan ayam jantan yang merupakan
simbol keberanian merupakan suatu simbol yang bersifat universal. Di
Cina, Eropa dan Asia serta Indonesia ayam jantan merupakan simbol
tentang keberanian dan kepahlawanan. Dipulau Nias pahatan ayam jantan
ditemukan pada puncak-puncak sebuah menhir. Olch karena adat dikata-
kan bahwa ayam jantan tersebut melambangkan ketua adat yang gagah
berani dan bertanggungjawab atas ketentraman, kesejahteraan dan ke-
amanan rakyatnya. Demikian pula dipulau Sumba pahatan ayam jantan
juga dipahatkan dipuncak-puncak maupun buaya jantan biasanya di-
pahatkan menghadap keatas di sebuah menhir.

4.3. Pahatan yang berkaitan dengan keindahan

Scperti juga pahatan-pahatan dari masa prasecjarah baik tradisi megalitik
maupun masa perunggu. Pahatan-pahatan di Sumba banyak yang berkait-
an dengan tujuan yang mengacu pada keindahan. Pahatan-pahatan yang
berbentuk geometris dan sulur-sulur (flora) biasanya tidak mempunyai
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makna kecuali nilai-nilai keindahan. Motif-motif yang berupa pahatan-
pahatan bentuk tertetu seperti bulatan, segitiga, setengah lingkaran dan
lain-lain yang kemudian dirangkai dalam suatu omamen pada bidang
tertentu ditu-jukan agar bidang tersebut mempunyai nilai keindahan yang
lebih besar. Pahatan-pahatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

* Hiasan meander (gelombang) : yaitu suatu pola hias yang melukiskan

garis-garis lengkung seperti gelombang. Ada yang memperkirakan bah-
wa pola hias gelombang ini juga menggambarkan awan. Pola hias me-
ander dijumpai banyak di situs Makatakere (kecamatan Anakalang),
yaitu ditemukan pada bagian sebuah kabang. (periksa foto/gambar).

* Pola hias bentuk segitiga.

Pola hias seperti ini merupakan pola-pola hias yang sudah umum pada
masa prasejarah khususnya pada masa perunggu besi. Pola bentuk
segitiga merupakan pola hias vang dalam seni Jawa biasa disebut
dengan “tumpal”. Di pulau Nias pola hias scgitiga biasa discbut de-
ngan “Neovulago™ Makna dari pahatan ini adalah merupakan simbol
kekuasaan. Benda-benda yang dihias oleh pahatan segitiga tersebut
berarti tidak boleh diganggu gugat.
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Pola hias pada kubur batu di Sumba
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P~la hias geometris dari kubur batu Sumba
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Foto 34 Pola hias pada kicbur "kabang " i Swnba Barai
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Gambar 3 Pola hias manusia dengan susunan anatomi yang tidak begitu lengkap, yang mempunyai
maksud religius
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CGiambar 4 Pola hias bentuk manusia pada kubur batu Sumba

Masyarakat Sumba dengan Budaya Megaliiknya

81




g2

Gambar 5 Beberapa pola hias binatang pada kubur dolmen Sumbo
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Ciambar 6 Pola hias silur pada kubur dolmer (reti) o Sumbe
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* Pola hias lingkaran

Pola hias bentuk lingkaran juga banyak dijumpai pada dolmen diwila-
yah ini.

4.4. Pahatan yang merupakan simbol kekayaan raja

Keckayaan seorang raja biasanya berupa berbagai ragam benda ada vang
berupa perhiasan, ada vang berupa benda senjata atau jimat, dan ada juga
vang berupa benda vang dikcramatkan antara lain gong. Senjata-senjata
raja ada yang berupa tombak, ada vang berupa parang. Sedangkan benda-
benda yang bcrupa perhiasan dari emas sangat bermacam-macam.
Perhiasan-perhiasan itu antara lain adalah jenis :

l. Hiasan dada : hiasan dada biasa discbut dengan marangga dibuat dari
emas.

Hiasan kepala (tabelu)

Hiasan dahi : laba

Hiasan telinga : mamuli

Ikat pinggang

Gelang tangan

Gelang kaki

Perhiasan-perhisan dari gading

P LR D

R 53

Pola-pola hias benda-benda pemukiman termasuk gading, sering ditemu-
kan pada sist-sisi dolmen dan pada menhir (penji). Pada dolmen perhiasan
tersebut dijumpai pada bagian atas dolmen. Perhiasan-perhiasan milik raja
vang terbuat dan e¢mas biasanya disimpan dirumah induk (rumah adat)
dan ditempatkan pada tempat tertentu dibagian atap rumah dan kadang-
kadang diturunkan untuk keperluan suatu upacara tertentu.
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Foto 35 Pola hias yang berkaitan dengan status/kekayaan raja. Pola hias imi menggambarkan
hiasan dada.

“oto 36 Pola hias kepala, pada kubur batu di Sumba
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Gambar 7 Pola hiay vang menggambarkan perhiasan dan gong milik rajo
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V. UPACARA PENGUBURAN

Dalam tradisi megalitik dari masa prasejarah maupun tradisi megalitik
yang masih berlanjut, pembangunan dan pendirian batu-batu besar untuk
keperluan sakral, vaitu untuk upacara penguburan, biasanya merupakan
usaha bagi ahli waris atau masyarakat yang masih hidup untuk menjaga
nama, martabat dan harkat serta kemashuran bagi seseorang. Pimpinan
atau raja dan mereka yang sangat terhormat akan memperoleh perlakuan
khusus yang sangat baik dari yang ditinggalkan. Bangunan-bangunan yang
bersifat monumental dimaksudkan sebagai bukti bahwa keluarga tersebut
merupakan orang mampu, terhormat, terpandang sehingga mereka tidak
tanggung-tanggung dalam pembuatan bangunan untuk penguburan. Hal ini
seperti yang terjadi di Nias, Von Heine Geldern, Schnitger dan Kiaiweg de
Zwaan juga mengatakan bahwa “awasa” merupakan pesta jasa yang
dilakukan olch scorang ketua adat untuk mengangkat derajatnya ke tingkat
atas. Pesta jasa di Nias yang juga discrtai pendirian batu tegak merupakan
usaha untuk menjaga nama, harkat, martabat dan kemashuran. Biaya yang
dikeluarkan yang tidak sedikit jumlahnya seperti misalnya penguburan
atau pembangunan tempat peribadatan di Nias, penguburan di Tana
Toraja, penguburan raja di Ende dan juga di Sumba yang sampai sekarang
masih sering dilakukan. Dalam pémbangunanl sarana penguburan yang
berupa kubur dolmen di Sumba, besar dan kecilnya maupun keagungan
dan keindahan, serta raya tidaknyva pola hias sangat tergantung dari orang
yang dikuburkan. Status orang terscbutlah yang menentukan bentuk
ukuran, hiasan dan lain-lain. Semakin kaya atau terhormatnya seseorang
maka ia akan dikuburkan dalam wadah kubur dan dolmen yang begitu
indah

Di pulau Sumba penguburan seseorang raja atau pimpinan akan makan
biaya yang sangat besar. Biaya terscbut meliputi berbagai kegiatan yang
terdiri dari persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian pengu-
buran. Upacara-upacara besar vang berkenaan dengan penguburan di
Sumba antara lain, upacara pencarian dan pemahatan batu besar sebagai
bahan kubur. Upacara yang lain adalah upacara penarikan batu dar: iokast
bahan ke lokasi di mana kubur akan didirikan. Upacara penyelesaian dan
penvempumaan kubur batu meliputi pemahatan hiasan (omament) baik
pada penji maupun pada meja batunva Upacara mengerahkan tenaga
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sampai ratusan bahkan ribuan orang. Di Nias upacara tarik batu dapat
disaksikan dari berbagai hiteratur, karena setelah sekitar tahun 1930 an
upacara semacam ini tidak lagi dilaksanakan. Upacara tarik batu di pulau
Nias sama dengan upacara tarik batu di Tana Toraja dan Sumba. Perbe-
daannya hanya pada beberapa hal vang tidak prinsip, misalnya pada jenis
tali vang dipergunakan, cara mengikat dan landasan penarik batu.

Upacara penarikan batu di Sumba untuk penguburan masih dijumpai
sampai sckarang diberbagai tempat di Sumba Barat maupun Sumba
Timur.

S.1. Upacara persiapan penguburan

Upacara penguburan tradisi megalitik di Sumba Barat dan Timur merupa-
kan salah satu upacara yang terpenting. Hal ini disebabkan karena upa-
cara tersebut langsung berhubungan dengan kescjahteraan, kesuburan, ke-
tentraman bagi masyarakat dengan upacara tersebut maka setiap upacara
penguburan selalu diusahakan sebatk-baiknya. Hal ini dilakukan untuk ke-
amanan dan kesejahteraan masyarakat. Pérlakuan terhadap anwah leluhur
yang kurang baik akan menyebabkan bahaya atau malapetaka yang meng-
ancam.

5.2. Perlakuan terhadap mayat

Pada masyarakat prascjarah di Indonesia telah dikenal suatu peradaban
vang tinggi vang ditandai dengan perlakuan-perlakuan yang baik terhadap
mayat. Perlakuan terscbut dapat disaksikan pada waktu para arkcolog me-
nemukan kubur-kubur kuno pada masa ncolitik di gua-gua £ 6500 tahun
vang lalu, pada kubur-kubur tempayan di Plawangan, Anyer dan Malopo
dan lain-lain. Perlakuan yang sangat baik terhadap mayat menjadi sangat
berkembang dan komplcks pada masvarakat-masyarakat vang masth me-
laksanakan tradisi megalitik

Pada zaman prascjarah telah ditemukan bukti-bukti cara penguburan, ada
vang disebut penguburan primer (primary burial) ada penguburan sekun-
der (secondary-burial). Sedangkan posisinya ada vang dalam posisi lurus
dan ada juga vang dalam posisi berjongkok. Sistem penguburan semacam
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ini masih terus berlangsung sampai sckarang pada masyarakat yang masih
melanjutkan tradisi prasejarah. Penguburan primer adalah sutu pengubur-
an di mana si mayat langsung dikuburkan dalam tanah atau wadah lain-
nya. Sedangkan penguburan sekunder adalah penguburan di mana si ma-
yat dilctakkan dan dibiarkan sampai waktu tertentu yaitu sampai tinggal
tulang belulangnya baru kemudian dikubur dengan upacara tertentu dalam
tanah atau wadah. Dalam tradisi megalitik penguburan primer ditemukan
dalam kubur peti batu seperti ditemukan di Gunung Kidul, di sarkofagus
seperti ditemukan di Bali atau di kubur-kubur batu pahat dan kubur
dengan tanda menhir di Sumatera Barat. Sedangkan penguburan sekunder
ditemukan para arkeolog dipenguburan tempayan di Plawangan (Rem-
bang), di Gilimanuk (Bali bagian Barat) di Melolo (Sumba Timur) dan
lain-lain.

Penguburan dalam dolmen di Sumba Barat maupun di Sumba Timur
biasanya dilakukan dengan sistem penguburan sckunder, di mana si mayat
tidak langsung dikubur dalam wadah terscbut. Mayat biasanya dibuat da-
lam posisi tertekuk (seperti bayi dalam kandungan). Kadang-kadang di-
biarkan sampai 6 bulan atau bahkan lcbih. Berdasarkan hasil penelitian
arkeolog tahun 1983, 1985, 1986 'dan 1990 di Sumba Barat dan Sumba
Timur (di Pau) penguburan dilakukan dalam dua tahap. Kedua tahap ini
dilaksanakan menunggu si ahli. waris sampal mempunyai dana cukup
untuk melaksanakan penguburan. Scandainya ahli waris baru memiliki
dana 3 tahun kemudian maka penguburan akan dilaksanakan 3 tahun se-
telah orang meninggal

Pada waktu ada scorang yang meninggal, maka keluarga wajib memberi-
tahukan kepada seluruh keluarga baik vang tinggal di desa di mana si
mayat berada maupun di luar desa atau kota lain. Hal ini dimaksudkan
agar dalam acara penguburan nanti semua keluarga dapat memberikan
penghormatan terakhir kepada st mati. Di samping itu keluarga biasanya
juga membantu dalam soal dana maupun hewan vang akan dikurbankan
atau disembelih dalam upacara. Hal i berarti semua keluarga akan mem-
berikan sesuatu kepada ahli waris. Sclain uang maupun hewan kadang-
kadang keluarga juga, membawa kain-kain adat yang mahal yang sangat
diperlukan dalam penguburan. Sementara kurban hewan biasannya berupa
kuda, kerbau atau babi.
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Si mayat biasanya dimandikan sampai bersih, kemudian dilap sampai
kering dan baru dioleskan minvak kelapa atau santan. Hal i dimaksud-
kan agar si mayat sedikit lentur. Untuk membuat si mayat dalam posisi
tertckuk. maka ada sedikit pemaksaan terhadap mayat. Lutut dipaksa agar
sampai dapat ditckuk schingga mcrapat ke arah dada, Demikian pula
tangan dipaksa agar dapat tertckuk dan dapat diatur dalam posisi tangan
menopang pipt. Untuk tempat duduk st mavat biasanva dipergunakan pe-
lepah daun pmang vang masth basah agar air mayat tidak mengalir ke
luar. Dalam menckuk lutut atau tangan kadang-kadang terpaksa dipatah-
kan. Hal 1 tentunya dianggap scbagar tindakan semana-mena, tetapi
Justru meletakkan si mavat dalam posisi yang benar di samping itu agar
kekuatan vang ada dalam diri si mavat tidak kcluar,

Tentang teori-tcont yang berkaitan dengan cara penguburan tertekuk terdin
dari dua pendapat vang berbeda. Pendapat pertama mengatakan bahwa
posisi tertckuk merupakan suatu simbol bahwa manusia akan lahir kem-
bali. Jadi ada suatu siklus yvang tidak terputuskan antara hidup. mau dan
lahir kembali. Posisi tertckuk mencerminkan peristiwa lahir kembali. Pen-
dapat vang lam mengatakan bahwa st mavat dalam posisi tertckuk dimak-
sudkan agar kckuatan vang berada pada mavat tidak akan kcluar dan
mengakibatkan mara bahaya pada masyarakat wang masih hidup. Disam-
ping kedua teori/pendapat terscbut di atas masih ada suatu tcori vang
berkaitan dengan posisi tertekuk. Posisi tertekuk atau jongkok pada prin-
sipnya berkaitan dengan usaha untuk memperlihatkan kemaluannya secara
nyata. Schingga dengan posisi jongkok dimaksudkan untuk memperolch
kekuatan vang lebih besar. Posisi jongkok ini banyak dijumpai pada pahat-
an-pahatan megahtik.

Seandainya sampai keluar maka kekuatan tersebut secara langsung mau-
pun tidak langsung akan menyebabkan mara bahava, Untuk menckuk si
mayat biasanya dilakukan dengan cara mengikat si mat dengan tah agar
posisi terscbut dapat terus bertahan sampai pada upacara penguburan ter-
akhir. Sctelah diukat dengan tali. barulah kemudian dibungkus dengan
kam-kain dan sarung-sarung vang biasanya scngaja dipilih vang mahal
harganya. Kam-kain tersebut ada yang diperolch dari pemberian atau sum-
bangan keluarga ada juga yvang merupakan milik si mat. Scuiap mavat
kadang-kadang memerlukan kain atau sarung ratusan lembar. Bagian ke-
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pala si mati yaitu pada bagian dahi biasanya diikat dengan kain. Kain-kain
pengikat yaitu kain warna merah, hitam, kuning. Warna-warna terscbut
erat kaitannya dengan suatu kepercayaan di mana warna merah melam-
bangkan keberanian atau simbol lahir kembali, sedangkan warma hitam
adalah dianggap mengandung kekuatan gaib. Warna kuning merupakan
warna yang melambangkan keagungan. Dalam masa-masa prasejarah
warna-wama tersebut sudah populer. Warna-warna, hitam, dan kuning
pernah dipakai sebagai cat kubur batu di dataran Tinggi Pasemah (Suma-
tera Selatan) dan bahkan pernah dipakai sebagai cat kubur kamar batu di
Jepang.

Ada kemungkinan bahwa tali kepala mayat vang berwarna hitam, merah
atau kuning tersebut juga diharapkan sebagai simbol untuk menjaga
keselamatan si mati, disamping guna praktis untuk mengikat rambut agar
tidak terurai berai.

Untuk selanjutnya si mayat diberikan berbagai benda berupa harta keka-
vaan. Benda kekayaan vang ditempatkan pada mayat tersebut dapat dibagi
menjadi beberapa jenis.

* Jenis perhiasan : kalung manik-manik (mutisalah), kalung emas, ikat
pinggang, hiasan dada, hiasan telinga dan lain sebagainya.

Mata uang : mata uang dari emas atau kepingan emas biasanya dibuat
untuk menutup bagian mata, demikian pula dipergunakan kepingan
emas untuk menyumbat mulut.

Barang pecah belah : antara lain berupa periuk. piring antik dart porse-
lin, mangkuk.

* Alat musik : misalnya gong vang biasanya diletakkan pada bagian pan-
tat si mati.

Benda-benda yang berupa perhiasan, barang pecah belah, mata uang emas
dan lain-lain terscbut di atas mempunyai maksud-maksud khusus vang
penting artinya bagi si mati dalam menjaga dan menjamin kesclamatan
arwahnya untuk menuju kecalam arwah. Dalam perjalanan itu tentunya ia
memerlukan berbagai sarana untuk minum, makan dan keperluan lain.
Pemberian atau periakuan terhadap mayat yang begitu baik tersebut
biasanya hanya berfaku bas! orang-orang vang terpandang, antara lain
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raja, putri raja atau golongan bangsawan lainnya. Perlakuan seperti ini
tidak dilaksanakan bagi orang-orang miskin. Hal ini disamping norma dan
adat yang tidak memperbolehkan, bagi si mati sendiri tidak mungkin dapat
menyediakan benda-benda yang mahal tersebut. Perlakuan terhadap mayat
seorang budak dilaksanakan dengan sederhana dan hanya ditekuk seperti
biasa tetapi tidak dengan uborampe (syarat-syarat) lainnya.

Pada waktu pelaksanaan pembukusan mayat dengan berbagai perleng-
kapan, didendangkan irama-irama gong dan gendang. Pada saat ini irama
musik gong dan gendang dipilih irama yang gembira. Hal ini dimaksud-
kan agar arwah si mati merasa selalu senang dan bahagia meskipun harus
berpisah untuk selama-lamanya.

Setelah acara pembukusan mayat dengan berbagai upacara dan perleng-
kapan selesai, maka si mayat kemudian diangkut dan ditempatkan pada
tempat atau rumah yang telah ditentukan. Menurut keterangan raja Pau
kain-kain adat pembungkkus mayat selalu bertambah, karena adanya
pemberian dari keluaga yang datangnya tidak bersamaan. Didekat mayat
biasanya terdapat tangga dari bambu dimaksudkan sebagai tangga untuk
menuju ke syorga (alam arwah).

Foto 37 Seorang kakek yang memukul gong dirumah duka sebelum mayat raja dikuburkan.
Pemukulan gong int dilakukan setiap malam dari sekitar jain 20.00 sampai subuh
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Sebelum upacara penguburan kedua dilaksanakan, setiap malam dikuman-
dangkan lagu-lagu yang diiringi gong. Lagu-lagu terscbut berisi tentang
informasi dan tuntutan kepada si mati bagaimana jalan yang akan ditem-
puh nanti. Doa-doa/mantra biasanya dibawakan oleh ahli mantra, dengan
diiringi gong vang terus berbunyi sepanjang malam.

Foto 38 tampak 2 mayat raja Pau dan saudaranya yang ditunggu oleh 2 orang penunggu yang biasa
disebut dengan “papanga”.

Sementara mayat yang diletakkan di tempat tertentu ditunggu cich dua
orang menunggu vang biasa disebut dengan “papanga”. Menurui keterang-
an sipenunggu mayat tidak diperkenankan mand: sebelum mayat dikubur-
kan. Setelah mayat dikuburkan barulah diadakan upacara untuk “pzps-
nga” yaitu dengan dimandikan dikali/sungai yang terdekat

5.3. Upacara pencarian batu kubur

Upacara pencarian bahan kubur batu merupakan peristiwa yang sangat
menentukan. Hal ini disebabkan karena pencarian batu tersebut sangat
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mempengaruhi kemudahan-kemudahan dalam upacara-upacara selanjut-
nya Upacara tarik batu yang berisi transportasi bahan dari lokasi desa
atau tempat di mana kubur akan didirikan, sangat tergantung dari hasil
upacara pencarian bahan. Sangatlah beruntung jika dalam pencarian batu
berhasil menemukan batu yang terletak pada tempat yang strategis. Seperti
misalnya ditempat yang tidak sulit dijangkau. Antara tempat bahan dan
tempat dimana akan dikubur batu tidak terdapat sungai-sungai atau rawa
vang tentu menyulitkan dalam acara trasnportasi batu. Dalam pencarian
bahan harus ditunjuk orang yang ahli baik dalam kawasan atau tempat-
empat yang akan disurvei maupun harus ahli tentang jenis-jenis batuan
kubur yang baik dan mana yang jelek.

Setelah si mayat diperlakukan secara baik dan telah didudukan pada ru-
mah si mayat, maka selanjutnya mengadakan persiapan untuk pembuatan
batu kubur. Pembuatan reti (batu kubur) terscbut didahului dengan pen-
carian bahan. Pencaharian bahan ini dapat dilaksanakan oleh pihak keluar-
ga atau orang dari luar. Dari pihak keluarga menurut kcterangan Mude
mantan Kasi Kebudayaan Kabupaten Sumba Barat biasanya ditunjuk
paman. Untuk pelaksanaan pencarian bahan ini biasanya diberikan im-
balan tertentu vang dapat berupa hewan atau kain adat. Pencarian bahan
biasanya di lakukan dibukit-bukit sekitar desa di mana kubur akan didiri-
kan. Pemilihan batu kubur ini dilaksanakan dengan hati-hati karena ada
persyaratan tertentu antara lain

* Besamya batuan untuk bahan pembuatan kubur harus sesuai dengan
Y P U

ukuran kubur yang akan dibuat.

Kekerasan bahan batu kubur harus memenuhi persyaratan tidak terlalu
sulit dipahat, dan tidak mudah keropos.

Dipilih lokasi yang baik sehingga tidak memungkinkan akan gagal da-
lam penarikan batu, misalnya keletakannya jangan ditcbing yang terlalu
dalam, atau diatas bukit yang curam. Olch karena itu pada pencarian
batu perlu dilaksanakan survei tentang jalan yang harus ditempuh pada
waktu penarikan batu.

Setelah bahan batu kubur ditentukan dan discpakati oleh pemesan batu

kubur maka barulah ditunjuk pemahat batu. Untuk keperluan pemotongan
batu seperti jugn pada pencarian bahan, perlu biaya yang tidak sedikit
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jumlahnya. Tentang biaya juga dapat berupa hewan atau kain adat dan
babi. Pemahatan bahan batuan biasanya dilaksanakan oleh orang tertentu
yang ahli dibidangnya.

Foto 39 Lokasi bahan dimana batu untuk kubur raya Paw di Sumba Timur diambil

Dalam pemahatan batu tersebut terlebih dahulu harus diadakan upacara
pengusiran terhadap roh yang menunggu batu. Upacara terscbut berupa
doa-doa yang dibawakan olch seorang pawang batu atau orang yang ahli
doa. Sedangkan sesaji yang diperlukan antara lain ayam jantan, sirih
pinang dan telur. Pemahatan batu biasanya berlangsung sampai berbulan-
bulan tergantung besar kecilnya bahan yang dipersiapkan. Untuk alat kerja
biasanya dipergunakan kapak, pahat, ganco (belincung), linggis. Alat-alat
ini harus dijaga sebaik-baiknya, karena seandainya rusak atau patah maka
sipemahat harus mengadakan upacara khusus, yang berarti harus memikul
biava upacara penggantian alat kerja. Di lokasi bahan tersebut pemahatan
hanya sampai pada bentuk bahan kasar, jadi belum disempurnakan. Hal
ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa seandainya telah dipahat secara
sempurna, dikhawatirkan pada waktu penarikan batu akan terjadi keru-
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sakan. Setelah pemahatan bahan selesai maka diadakan “upacara tanda
ucapan terima kasih kepada zat tertinggi, karena pekerjaan tersebut selesai
dengan selamat.

Setelah pencarian bahan selesai bentuk hasilnya dilaporkan kepada raja
atau bangsawan yang memesan. Selanjutnya pemesan dalam waktu ter-
tentu akan melakukan peninjauan untuk mengadakan evaluasi tentang, hal-
hal yang berkaitan dengan lokasi bahan, jenis bahan, jalan tarik batu dan
lain-lain. Setelah hasil evaluasi tersebut mendukung, dan memenuhi syarat
bahwa bahan tersebut cocok maka sang raja kemudian dapat melakukan
persiapan-persiapan untuk acara penarikan batu.

5.4. Upacara tarik batu

Upacara tarik batu merupakan upacara terbesar dalam serentetan upacara
kematian dan penguburan. Upacara ini dilaksanakan untuk membawa batu
tersebut dari lokasi bahan ke kampung atau tempat di mana akan didirikan
kubur batu. Untuk itu maka perlu persiapan-persiapan yang matang dan
scksama. Upacara tarik batu atau disebut sebagai “tangitua welawatu™
merupakan pekerjaan besar yang perlu persiapan-persiapan sccara ma-
tang. Famili dari si mati atau raja yang meninggal harus memberi tahu
kepada seluruh keluarga dan masyarakat di sukunya atau masyarakat luas.
Waktu yang tepat untuk tarik batu harus ditentukan terlebih dulu dengan
perhitungan yang biasa dilaksanakan oleh sang rato. Persiapan yang tidak
kalah pentingnya adalah persiapan akan bahan konsumsi. Perjalanan tarik
batu yang memakan waktu berhari-han jelas memerlukan konsumsi yang
sangat banyak. Mengingat bahwa upacara ini juga merupakan upacara
atau pesta kebesaran dan harkat serta martabat maka sudah sclayaknya
konsumsi bagi para penarik batu juga harus diusahakan secara lebih baik.
Binatang hewan baik untuk kurban maupun untuk bahan konsumsi juga
harus dipersiapkan secara sebaik-baiknya.

5.4.1. Tahap persiapan
* Pembuatan tali penarik

Tali penarik batu biasanya dibuat dari pelepah daun gebang
(termasuk jenis palem). Sedangkan ukurannya sebesar lengan
tangan dewasa atau dengan garis tengah antara 8-12 cm. Pan-
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jang tali tergantung dari besar kecilnya batu, semakin kecil
batu yang akan ditarik, maka talinya semakin pendek. Hal ini
disebabkan karena penarik batu tidak memerlukan tenaga yang
banyak dan membutuhkan tali yang panjang untuk pegangan
Biasanya panjang tali berkisar antara 50 m - 80 m.

Pembuatan landasan batu

Untuk menjaga agar batu tidak rusak atau pecah (belah) maka
pada bagian bawah batu perlu diberi landasan dar kayu. Lan-
dasan ini berupa batang kayu besar yang bercabang dua, yang
sekiranya dapat menyangga beban berat batu. Bagian ujung ca-
bangnya biasanya dipergunakan untuk tempat pengingkat di-
samping untuk menjaga keseimbangan.
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Gambar 4] Batu besar sebagai bahan dolmen yang telah siap dan dinaikkan di cabang kayu
landasan

* Pembuatan batang kayu bulat

Dalam upacara penarikan batu diperlukan puluhan kayu-kayu
bulat panjang yang berfungsi sebagai roda penarik. Tanpa ka-
yu-kayu bulat sebagai roda maka sulit untuk menarik batu
yang beratnya puluhan ton tersebut.

* Pengecekan lahan/jalan penarikan batu

Pengecekan jalan untuk penarikan batu, harus dilakukan sebe-
lum aktifitas penarikan batu dilaksanakan. Pemeriksaan jalan
tersebut dimaksudkan untuk memilih tempat-tempat yang seki-
ranya tidak akan menyulitkan dalam penarikan batu. Perlu di-
ketahui bahwa daerah Sumba berbukit-bukit dan terdapat su-
ngai-sungai yang kemungkinan harus dilalui dalam tarik batu.
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* Penyebarluasan informasi

Pemberitahuan akan adanya upacara tarik batu biasanya dila-
kukan jauh-jauh sebelum pelaksanaan. Informasi akan disam-
paikan kepada seluruh keluarga baik yang ada di wilayah tem-
pat tinggal si mati ataupun yang berada di lain wilayah. Pem-
beritahuan tersebut biasanya dilakukan oleh kurir atau pesurur
khusus dengan mengendari kuda.

Persiapan untuk konsumsi seperti beras, sayur mayur, daging
serta hewan-hewan kurban.

5.4.2. Pelaksanaan tarik batu

Upacara tarik batu biasanya discbut dengan “tangitua welawatu”. Upacarz
ini dipimpin oleh “Ratu Marapu™ dengan sesaji yang terdin dari telur
ayam, kelapa gading, 7 iris pinang, 7 potong sirih, 7 kerat perak dan satu
tempurung kecil berist beras (“koba urrata™). Upacara tersebut ditujukan
kepada “Mariloda mori”. Tarik batu pada awalnya dimulai dengan upa-
cara kecil yaitu dengan penyembelihan binatang kurban berupa babi besar
vang kadang-kadang sudah bertaring. Pembunuhan babi besar tersebu.
tidak dilaksanakan dengan cara disembelih tetapi biasanya dilakukan de-
ngan cara penikaman atau ditusuk dengan alat tertentu. Selanjutnya di-
bacakan doa oleh seorang rato yaitu orang tua yang ahli doa. Selain itu di-
adakan pula makan sirih *pinang bersama dengan membacakan salan
pembukaan bahwa upacara tarik batu akan dimulai.

Salam pembukaan tersebut berbunyi :
“pateni ketura bonini kasobaka™.

Setelah upacara kecil tersebut selesai kemudian dilakukan penggeseran tei-
hadap batu besar tersebut. Bekas batu besar kemudian diberi kelapa ga
ding yang masih muda dan seekor ayam jantan dilepas. Upacara ini tam
paknya dimaksudkan bahwa roh batu telah memberikan izin, batu besa
itu untuk dipindahkan dan dipergunakan sebagai reti. Di samping itu di-
adakan pembacaan doa oleh ketua adat yang memimpin upacara tarik
batu. Sebelumnya biasanya diadakan persiapan yaitu dengan menempat-
kan batu pada landasan serta mengikat batu terscbut, termasuk tali-tal
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penarik yang panjangnya 50 m - 80 m. Baru setelah semua tali terpasang
dengan baik dimulailah penarikan batu. Di atas balok batu yang besar
biasanya berdiri seorang pawang dengan membawa pedang dan bendera
sebagai komando aba-aba penarikan. Menurut keterangan beberapa orang
tua dilokasi penarikan, dikatakan bahwa batu dilambangkan sebagai pe-
rahu sedangkan bendera dianggap sebagai simbol layar yang siap menga-
rungi samudera. Perahu biasanya dilambangkan sebagai kendaraan arwah
vang akan menuju ke dunia arwah (Parai Merapu).

Dengan adanya anggapan bahwa pesahu merupakan kendaraan arwah
maka pada masa tradisi megalitik dan pada masa perunggu besi maupun
rada tradisi megalitik yang berlanjut wadah mayat biasanya digambarkan
dalam bentuk perahu. Seperti misalnya wadah orang meninggal di gua
Sulawesi Tengah dan Toraja.

Foto 42 Tarik batu yang sekarang sedang berlangsung Ji sungai Melolo, Sumba Timur
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Foto penarikan batu besar telah sampai di kanipung dimana dolmen (ret) akan didirikan
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Foto batu besar yang akan dipergunakan sebagai meja batu untuk sementara diletakkan diatas
landasan penarik, sebelum dipasang. Bendera kuning menandakan keagungan yang berfungs:
sebagai aba-aba penarikan

Beberapa orang membawa gong dan bende (gong kecil). Pada waktu
penarikan batu terhenti karena masuk ke dalam Jumpur atau kubangan
kerbau maka oleh para rato dibacakan doa bersama. Doa i1tu merupakan
nyanyian pujian untuk yang kuasa (zat tertinggi) agar hambatan tersebut
segera teratasi dan penarikan batu dapat lancar kembali. Untuk mengatasi
han.batan terscbut selain doa bersama yang dilakukan oleh para rato
sebelumnya juga harus disebarkan nasi kuning dengan menyebutkan :

“ilana sagaito kaguloge nabarare ilana sawitu kagu tara wemete”

Kata-kata tersebut di atas dimaksudkan sebagai permohonan dan harapan
agar roh-roh (jiwa-jiwa) kekuatan jangan menghambat atau mengikat
Dari kejauhan perjalanan tarik batu terdengar seperti angin ribut. Suara
hentakan kak: ratusan orang serta suara-suara vang riuh rendah sebagai
tanda untuk membangkitkan semangat dan bunyi gong yang terus bertalu-
talu terdengar memekakan telinga.
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Upacara tarik batu terscbut dapat berlangsung berhari-hart. Mereka per-
cava bahwa kelctakan tempat pengambilan bahan batu kubur vang lebih
jauh akan mempunyar artt vang lebih tinggi, khususnya bagi ahli warnsnya.
Se-makin jauh tempat pemgambilan bahan berarti harus lebih banyak me-
ngerahkan tenaga manusia, lebih banvak hewan vang akan dipotong untuk
konsumsi, disamping Iebih banyak yang harus dikeluarkan. Biaya yang
semakin besar berarti akan meningkatkan harkat martabat dan kemashuran
keluarga secara keseluruhan. Dengan demikian akan meningkatkan pres-
tise, serta menurut kepercayaan akan membahagiakan arwah nenck mo-
vang vang meninggal dunia, yang akan pergr bersemayam di alam arwah.
Pada waktu iring-iringan tarik batu sampai ke desa di mana reti akan di-
dirikan. iring-irmgan penarik batu berhentr untuk pelaksanaan upacara
kecil vaitu dengan makan sirith pmang dan pemecahan telur ayam di batu
vang ditarik. Selanjutnya imam (rotonobo) mengucapkan mantra vang ber-
bunyi sebagal berikut :

pakatogoku limadara pawilugu orabaga
waisagubina bowagulara™

Kata-kata tersebut dapat diartikan :
- saya terima dengan gembira;
- buka pintu dan buka jalan.

Dengan doa terscbut berarti bahwa iringan penarikan batu terscbut sudah
selamat ke tujuan. Di samping 1tu berartt semua rintangan dan halangan
untuk ke kampung itu sudah terbuka.

5.4.3. Upacara pengangkatan batu

Upacara pengangkatan batu besar dilakukan dalam rangka pembuatan
kubur batu doimen (meja batu). Pertama-tama harus dipersiapkan terlebih
dulu batu-batu berbentuk balok atau silinder scbagar penyangga (kaks
dolmen). Kaki-kaki kubur terscbut ada vang berjumlah 4 buah, 6 buah
bahkan ada vang lebih banvak lagi. Untuk pengangkatan batu biasanva
dipergunakan balok kavu atau kayu bulat panjang vang dipergunakan se-
bagar pengungkit dan pengganjal. Pengangkatan batu besar vang dipergu-
nakan scbagar meja, dilakukan teriebih dulu d: samping kaki-kaki kubur,
Baru setelah batu besar (monolit) tersebut telah berada di atas permukaan
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rata-rata ujung kaki dolmen, maka baru batu terscbut ditarik melalui balok
kayu besar vang sudah dipersiapkan vaitu direntangkan di atas kaki-kaki
dolmen. Pada waktu batu besar tersebut telah berada tepat di atas kaki-
kaki dolmen maka batu besar tersebut diturunkan, sehingga batu besar
berada di atas kaki-kakinya secara tepat juga.

5.4.4. Pemahatan hiasan kubur batu

Pemahatan pola hias yang merupakan ornamen dari sebuah dolmen atau
penji biasanya mempunyar kebebasan dalam merealisasikan imaginasi
maupun inspirasi dalam membuat hiasan. Kebebasan dalam pemahatan
bentuk dan pola hias mi sangat mempengaruhi bagaimana kedmamisan
dan keindahan hasil pemahatan. Ujud nyata dari olah pikir vang bebas
dalam hal seni pahat akan melahirkan bentuk-bentuk vang begitu dinamis
dan atraktif tanpa meninggalkan arti dan makna serta fungsi vang ada di
dalamnva. Hal i akan mengakibatkan pula kebiasaan dalam gerak dan
irama garis-garis lentur vang lemah gemulai dari pahatannva itu sendiri.
Walaupun demikian dalam pemahatan pola hias bentuk-bentuk dan motif-
motif hiasan kadang-kadang telah dibuat sendiri oleh sang raja. Hal ni
tentunyva akan terjadi kalau anggota keluarga raja ada vang memiliki ke-
ahlian dan kepiawaian scbagan “atapadowi” (penfahatan batu)

Pemahatan dalam penyempurnaan bentuk dan pola hias suatu penpr dan
dolmen dengan berbagar pola hiasnyva biasanya dilakukan dengan sangat
hati-hati. Pemahat harus benar-benar ahli, karena kalau terjadi kegagalan
dalam pemahatan dolmen atau penji maka berarti akan menggagalkan pe-
kerjaan terscbut, vang bisa terjadi harus mencari bahan lain. Bagi st pe-
mahat biasanya diberikan imbalan vang tidak sedikit jumlahnva. Imbalan
untuk penyempurnaan dolmen atau penji dengan pola-pola hiasnyva dapat
berupa :

- seekor sapi atau kerbau yang besar,

- seekor kuda jantan besar.

- parang dan tombak,

- perhiasan (mamuli) vang terbuat dari emas.

kain adat yang mempunyai nilai jual vang tinggi.
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Hasil dari pemahatan pola hias selain harus dipertanggungjawabkan
keindahannya juga harus dipertanggungjawabkan tentang makna dari arti
pola hias. Berdasarkan informasi dari raja Pau di Sumba Timur pemahat-
an pola hias tentu ada kaitannva dengan berbagai maksud dari pihak pe-
mesan atau ahli waris si mati.

Jika seorang pemahat (atapadowi) itu merupakan paman dari yang
mempunyai pekerjaan besar tersebut, maka biaya jauh akan lebih besar. Si
pemesan biasanya harus memberikan se¢jumlah binatang berkaki empat
antara lain kuda, kerbau, babi dan ayam dan harus memberikan sejumlah
kain adat yang mahal harganya

Dalam pembangunan kubur batu biasanya pekerjaan dilaksanakan secara
bersama. Misalnya pada waktu upacara tarik batu barlangsung di desa di-
mana akan didirikan dolmen juga ada acara pemahatan penji yaitu batu
tegak yang dipergunakan sebagai pelengkap sebuah dolmen. Pemahatan
pola hias biasanya diawali dengan gambar kasar (sketsa). Baru kemudian
dilakukan pemahatan. Penggambaran sketsa dapat dilakukan oleh keluarga
yang meninggal atau atapadowi itu sendiri, sehingga mempunyai kekuatan
yang lebih besar.

* Anak-anak tidak diperkenankan bermain-main atau lalu lalang disekitar
pemahatan.

* Ayam bebek serta hewan berkaki empat lainnya tidak boleh berkeliaran
di sekitar lokasi pemahatan.

* Suasan harus sepi

Pemahatan pola hias pada penji atau pada dolmen biasanya berlangsung
dua atau tiga bulan. Sectelah pemahatan selesai maka sclanjutnya hasil
pahatan harus dikonsultasikan kepada pihak pemesan (keluarga raja). Jika
pemahatan tersebut belum begitu memuaskan maka pemahatan diulang
lagi sampai ada persetujuan dan keluarga raja.

Dari hasil penelitian dan pengamatan di berbagai tempat di Sumba Barat
maupun di dacrah Sumba Timur tampaknya ada aturan-aturan tertentu
untuk menggambarkan wajah atau raut muka manusia. Dalam hal ini se-
orang pemahat (atapadowi) harus menguasai cara pemahatan wajah dan
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Foto 44 Penyr yang sedang dipahat uniuk menggambarkan berbagar jemis pola hias seperti manusia.
Penyi in1 adalah penp kubur rqga Pau yang dilaksanakan penguburannya
tahun 1985

hewan dan perhiasan ra
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Foto sang pemahat (atapadowi) yang masith muda sedang memahat pada proses awal pembuatan
pola has di Pau Sumba Timur

Folo berbagai jenis alat pemahat batu dart Pan, Sumba Tumur
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Foto pemahat berpengalaman (atapadowi) tua, sedang menyempurnakan pahatan hias sebelum
penji (batu tegak) tersebut didirikan

anatomi manusia. Ekspresi arca menhir yang diatur sesuai adat kebiasaan
(aturan tanpa tulis) adalah sebagai berikut :

* Disitus Tarung :

- tidak boleh seperti wajah anak-anak,
- harus berwajah orang tua,
- harus mempunyai wajah berwibawa

* Di situs Anajaikangora :

- harus mempunyai wajah mirip dengan orang yang dipahatkan
(orang yang dikubur di dolmen tersebut).
- harus berkesan orang yang berpengaruh (penuh wibawa).
* Di situs Nianganti

- Arca menhir harus mempunyai bentuk yang gagah perkasa dan pe-
nuh wibawa..
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* Disitus Makatakere

- mata arca tidak oleh memejam (tertutup),
- mata terbuka atau bahkan melotot.
- harus berwibawa dan penuh kebesaran

*  Disitus Pau

- wajah harus scsuai dengan permintaan pemesan.

* Diositus Kawangu

- vang dipahatkan harus digambar sccara lengkap,
- berkesan gagah dan kuat,
- tidak scperti kakek-kakek.

5.4.5. Upacara penguburan kedua

Penguburan kedua int merupakan akhir dar serentetan upacara kematian
dan penguburan bagr scorang raja. Upacara penguburan kedua di simi
dimaksudkan upacara memasukkan mavat pada kubur dolmen, setelah
lama menunggu. Upacara kedua (upacara sckunder) dilakukan sctelah
upacara priumer. Dalam upacara penguburan kedua int kadang-kadang si
mavat hanva tinggal tulang-tulangnya saja. Hal ini discbabkan ada yang
dikubur dalam dolmen sctelah menunggu satu, dua tahun atau lebih,
Pelaksanaan upacara penguburan kedua i harus dipilih hari vang baik
vang dapat menjamin kesclamatan si mati. Scandainya penguburan ter-
schut dilaksanakan tidak pada hari baik maka akibatva akan faial di
mana arwah akan memperoleh kesulitan dalam perjalanan menuju alam
arwah (parar marapu). Scdangkan masvarakat vang ditinggalkan juga
akan memperoleh bahava. Menurut kepercayvaan Marapu di putau Sumba
mit har yvang jelek biasanva discbut “Wula Podu™ Pada hari ini upacar
penguburan dilarang untuk dilaksanakan, Wula Podu biasanya tern!
pada bulan muharam. Wula Podu berarti bulan pahit.

Dalam penguburan kedua ini biasanya si mavat diberikan bekal ber-
macam-macam benda. Benda-benda terscbut dalam arkeologt biasa di-
schbut dengan bekal kubur (feneral-gifts). Barang-barang vang ikut diku-
burkan tersebut terdiri dari bermacam-macam yaitu benda-benda perhias-
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an yang terbuat dari emas, benda-benda keramik, benda-benda gerabah,
bahkan ada vang berujud binatang kurban.

Bekal kubur sangat menentukan status si mati di alam arwah (di negeri
Marapu). Semakin baik dan lengkap bekal kubur yang diberikan kepada si
mati maka akan mengangkat si arwah kestatus yang tinggi. Dalam masya-
rakat Sumba yang berbeda-beda baik di Sumba Timur maupun Sumba
Barat untuk menentukan nilai dari bekal kubur berbeda-beda. Ada yang
menyatakan bahwa perhiasan dart emas merupakan bekal kubur tertinggi,
disamping itu ada pula masyarakat yang lain yang mengatakan benda-
benda keramik tua dari Cina merupakan bekal kubur tertinggi nilainya.
Bekal kubur dari masyarakat Sumba seperti juga di Tana Toraja, Flores
dan lain-lain ada yang benrpa binatang yang mempunyai nilai tinggi
kerbau yang bernilai tinggi di Toraja adalah yang berwarna belang hitam
putih kemerahan dengan ukuran besar. Sedangkan di Sumba kerbau yang
bernilai tinggi adalah kerbau raksasa yang bertanduk panjang (bahkan ada
yang tanduknya mencapai panjang rentang 2 m). Kerbau yang tinggi
nilainya itu sangat menentukan kedudukan arwah si mati ditempat per-
istirahatan terakhir di Parai Marapu. Kurban berupa kerbau yang akan
disembelih pada saat si mati dimasukkan ke kubur juga diperlakukan
dengan sangat baik. Pada bagian leher kerbau diberikan kalung dari kain
merah dan daun kelapa muda (janur kuning). Cara memelihara kerbau
vang akan dijadikan binatang kurban biasanya dilakukan dengan sangat
cermat dan teliti. Bahkan di Tana Toraja kerbau yang mahal harganya se-
lalu diberikan makan secara teratur dengan diberikan obat untuk menjaga
kesehatannya. Kerbau yang belang berukuran besar mencapai harga
antara 10 - 15 juta. Pemeliharaan kerbau kurban di Sumba biasanya di-
serahkan oleh raja kepada seseorang yang dipercaya. Pada waktu upacara
penguburan kedua kerbau untuk kurban tersebut dapat diperoleh melalui
sumbangan dari sanak saudara yang datang dari kampung lain.

Kerbau raksasa yang dijadikan kurban biasanva dibawa dengan di arak
aisertai dengan wouh gong dan genderang sepanjang jalan. Kerbau aioci
hiasan lengkap Sedangkan musik gong aan genderang dimaksudkan sc-
bagai tanda penghormatan kepada kerbau raksasa yang sebentar lagi akan
disempelih untuk kendaraan arwah vang meninggal Pengantar kerbau
raksasa biasanva perpakaian lengkap dengan ikat kepala dan kain adat
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serta dipinggangnya tersclip parang yang hulunya dibuat dari gading, atau
tanduk kerbau berwama keputihan.

Pada waktu mayat belum dikubur (penguburan sekunder) maka setiap
malam selalu diadakan penjagaan mayat secara bergiliran. Untuk itu maka
keluarga raja yang meninggal atau ahli waris harus menyiapkan makanan
yang istimewa, yaitu berupa daging kerbau, babi maupun anjing. Khusus
untuk daging anjing hanya diberikan kepada tamu-tamu yang terhormat.
Hal ini disebabkan anjing merupakan binatang kesayangan yang mahal
nilainya.

Pada jaman dahulu pada waktu ada kematian sampai dengan upacara pe-
nutupan kubur setiap hari harus ada kerbau yang disembelih. Kerbau-ker-
bau vang dikurbankan ini sccara simbolis discrahkan kepada arwah yang
meninggal. Pada waktu upacara penguburan raja biasanya kuda kesayang-
an (“jara madewa”) biasanya dihias dengan indah yaitu dengan kalung me-
rah dan diberi pelana yang sangat indah dari kain. Jara Madewa ini biasa-
nya pada waktu penguburan raja diikutsertakan dan disembelih.

Pelaksanaan penguburan bagi scorang raja dan masyarakat biasa berbeda.
Dalam upacara keluarga raja biasanya dilaksanakan dengan sangat cermat
dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Upacara dilaksanakan secara rinci
satu persatu, dari upacara pencarian bahan, pemahatan, tarik batu dan lain
sebagainya. sedangkan pada masyarakat biasa di suatu kampung biasanya
tidak diadakan upacara lengkap seperti yang terjadi pada penguburan raja.
Pada waktu ada anggota masyarakat yang meninggal di desa Podomaroto
(Sumba Barat) pelaksanaan penguburan berlangsung sederhana. Pengu-
buran dilakukan tanpa upacara pembuatan dolmen, tetapi memanfaatkan
dolmen yang sudah ada yang sudah turun temurun. Kubur dolmen tidak
begitu besar yang digunakan untuk penguburan tampaknya disediakan
untuk keluarga. Si mayat dibiarkan sampai beberapa hari, karena harus
menunggu biaya dan persetujuan keluarga. Penguburan di Podomaroto di-
laksanakan 7 hari setelah anggota keluarga terscbut meninggal. Mayat
tidak dimasukkan ke dalam peti mavat tetapi hanya ditckuk dengan tali
seperti posisi bayi yang lahir dan dibungkus dengan kain-kain adat. Agar
air mavat tidak keluar biasanya dipergunakan pelepah pinang yang basah
scbagai pcmbungkus pertama.Kain adat yang dipergunakan biasanya yang
berhias naga atau udang,.
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Cara penguburan dilakukan dengan mengungkit tutup dolmen dengan kayu
besar dan ditahan oleh batang kayu yang lain. Dengan cara diangkat
dengan dua tangan oleh sescorang yang kuat si mayat dibawa ke kubur
dan dimasukkan kedalam dolmen. Agar bau yang tidak sedap vang ditim-

bulkan mayat maka sela-sela batu penutup dan wadah diberikan perekat
yang dibuat dan kotoran kerbau.

5.4.6. Bekal kubur (funeral gifts)

Sampai sekarang definisi tentang bekal kubur masih simpang siur,
Kesimpang siuran ini muncul karena adanya dua pendapat yang bebeda.
Pertama ada yang mengatakan bahwa bekal kubur adalah segala sesuatu
yang ditemukan para arkeolog, dalam kontcksnya dengan kubur. Benda
tersebut dapat berupa perhiasan, barang pecah belah, dar tanah lat, kain
dan lain sebagainva. Pendapat kedua mendefinisikan bahwa bekal kubur
adalah benda-benda yang sengaja dikubur bersama mayat. Tujuan pembe-
rian bekal kubur adalah untuk menjaga simayat agar selamat sampai dunia

Foto 45 Kerban-kerban hule sebagar kerben haru ditempat upacara
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Foto 46 Kerbau-kerban “raksasa” yang telah dan akan disembehh

Foto 47 Kerbau yang dikurbankan yang segera dikulin
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Foto 49 Tutup dolmen (ret) yang telah terangkat
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Fote 51 Cara mengangkat peniiup d
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arwah. Dari pendapat kedua ini tentunya segala perhiasan yang dipakai
saat orang itu masih hidup dan tetap dipakai pada waktu dikuburkan tidak
dapat dianggap sebagai bekal kubur. Dalam penguburan di pulau Sumba
ada benda-benda yang sengaja dikuburkan bersama mayat saat menempat-
kan mayat ke wadah yang berupa gerabah, keramik, kain, gong dan lain-
lain, tetapi ada juga benda-benda perhiasan yang dipakai simayat sejak hi-
dupnya sampai meninggalnya. Benda seperti ini biasanya terdiri dan
untaian manik-manik, anting atau gelang. Benda-benda ini tentunya tidak
dapat disebut sebagai bekal kubur Karena benda tersebut secara tidak
sengaja dikubur bersama mayat. Benda tersebut tidak secara khusus di-
berikan si mavat sebagai bekal agar arwahnva selamat sampai ke dunia
arwah. Demikian pula maka manik-manik yang ada disitus-situs kubur
belum tentu dapat dianggap sebagai bekal kubur.

Bekal-bekal kubur pada dolmen di pulau Sumba terdiri dari bermacam-
macam

. Benda gerabah

Benda gerabah merupakan bekal kubur yang sangat universal sifatnyva.
Dari kubur-kubur yang berbeda periodisasinya sering ditemukan benda
gerabah sebagal bekal kubur. Situs-situs yang menghasilkan bekal ku-
bur dari gerabah antara lain kubur palcometalik dari Anyar, Plawang-
an. Gilimanuk, Lewoleba, Melolo dan lain sebagainya.Gerabah sebagai
bekal kubur tidak begitu tinggi nilainva. Benda-benda ini dijadikan
bekal kubur semata-mata karena benda-benda ini adalah yang dipakai
sechari-han sehingga pantas untuk disertakan agar dapat dipergunakan
sebagai sarang makan minum diperjalanan menuju ke parar Marapu.

Benda gerabah sebagai bekal kubur sangat bermacam-macam ada yvang
berbentuk kendi, cobek, piring, cawan dan lain-lain. Bekal kubur di
Meclolo (Sumba Timur) diberi pola hias muka manusia pada kendi vang
merupakan bekal kubur. Dari hasil penelitian diberbagar situs megalitik
serlanjut di Sumba, Flores, Toraja, Sabu dan lain-lain ditemukan geja-
la vang sama dimana gerabah sebagai bekal kubur tidak didasarkan
atas nilar harga jualnya. Benda-benda gerabah merupakan tempat ma-

. lempat minum, tempat memasak vang nantinva juga akan dipakai

6] Pustaka Wisata Budaya



dalam perjalanan menuju ke alam arwah. Bekal kubur gerabah di
Sumba terdiri dari cobek, cawan, mangkuk dan periuk kecil.

* Benda keramik Cina

Benda-benda keramik merupakan bekal kubur yang juga bersifat
umum. Benda keramik dipergunakan sebagai bekal kubur sudah ber-
langsung sejak masa tradisi megalitik berkembang di Indonesia. Pada
masa Islam awal benda keramik yang dipergunakan sebagai bekal ku-
bur juga dominan. Benda gerabah yang ditemukan sebagai bekal kubur
di Sumba terdin dari keramik Cina maupun Eropa. Keramik ini ada
vang berasal dari dinasti Tang dan ada pula vang berasal dari dinasti
Sung atau Ming pada abad 10 - 12 AD dan 15 - 17 A. Keramik asing
dalam bentuk-bentuk yang masih utuh biasanya sudah ditangan para
kolektor atau pedagang antik. Keramik biasanya berwarna biru, putih
dalam bentuk piring, mangkuk atau mangkuk besar dan cangkir.

* Benda-benda dari emas (perhiasan)

Benda-benda perhiasan dari emas seperti hiasan kepala, hiasan dada,
hiasan telinga dan lain-lain merupakan bekal kubur yang cukup tinggi
nilainya. Karena tinggi nidainya maka biasanya pada wadah kubur atau
dolmen dipahatkan benda-benda terscbut. Benda-benda emas merupa-
kan harta kekayaan raja vang biasanya dipcrgunakan pada kesempatan
tertentu dalam upacara non kubur atau upacara penguburan.

* Benda kuningan dan perak

Benda-benda dari kuningan maupun perak terdiri dan berbagai perhias-
an seperti ikat pinggang, atau perhiasan kalung. Benda vang lain ada-
lah tempat sirth pinang dan dulang (semacam nampan besar). Benda-
benda dari kuningan atau perak ini pernah ditemukan di gua-gua Tang-
kuban (Sulawesi Tengah) serta digua-gua di Tana Toraja (Sulawesi
Selatan).
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Foto 52 Kend! sebagai bekal kubur di situs kubur tempayan Melolo
Pada kendi terdapat hiasan kedak (tlopeng)

Kain

Kain adat vang mempunyal nilai mahal biasanya ikut dikubur bersama
si mayat. Kain-kain ini biasanva kain-kain khusus vang mempunyai
motif-motif hiasan yang khusus pula.
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Foto 54 Perhiasan yang se-
ring dipergunakan sebagai
bekal kubur, untuk kesejah-
teraan arwah yang me-
ninggal
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Foto 53 Perhiasan dada
yang biasa untuk bekal
kubur di kubur-kubur batu
Sumba




Fote 55 Perhiasan telinga
(mamuli) biasa diperguna-
kan untuk perhiasan telinga
di samping untuk bekal ku-
bur di daerah Sumba

5.4.7. Arah hadap megalit

Dalam bahasan tentang peninggalan megalitik di Indonesia pada umumnya
dan di Sumba pada khususnya arah hadap suatuvmegalit perlu untuk
diuraikan. Hal ini sangat penting karena arah hadap megalit telah menjadi
masalah yang perlu dikaji secara mendalam. Studi tradisi megalitik di
Sumba ini tampaknya dapat dipakai sebagai penambah data tentang arti
pentingnya arah hadap dalam tradisi megalitik. Menurut para ahli arkeo-
logi yang telah melaksanakan penelitian secara seksama tentang arah
hadap kubur-kubur batu di daerah Sumatera Barat, Pasemah, Kuningan,
Gunung Kidul, Matesih, Bali dan lain sebagainya dapat diketahi bahwa
arah hadap sangat menentukan. Dikatakan bahwa peninggalan tradisi me-
galitik prasejarah vang berupa kubur-kubur batu dari tempat-tempat ter-
sebut di atas selalu diarahkan ke gunung. Hal ini disebabkan oleh adanya
kepercayaan bahwa gunung merupakan tempat yang sangat suci sebagai
tempat bersemayam arwah. Dikatakan oleh para ahli bahwa sarkofagus di
Bali kebanyakan mengarah ke gunung Agung, kubur batu di Metsih me-
ngarah ke gunung Dempo, menhir-menhir di Sumatera Barat menghadap
ke gunung Ganoman, kubur batu di Pasemah kebanyakan mengarah ke
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gunung Sago dan lain sebagainya. Berdasarkan uraian para ahli arkeologi
tersebut maka jelas bahwa pada tradisi megalitik yang berkembang pada
masa prasejarah sangat mementingkan arah hadap sebagai arah suatu pe-
nguburan. Ini berarti bahwa arah hadap memegang peranan penting waktu
itu. Bagaimana dengan tradisi megalitik di Sumba. Tradisi megalitik di
Sumba dapat dikatakan sebagai megalitik sepanjang masa. Tradisi mega-
litik ini telah mengalami perubahan karena adanya kurun waktu yang
sudah begitu lama yaitu dari masa prasejarah sampai masa kini. Perjalan-
an budaya orang-orang Sumba ini telah mendapat pengaruh dari luar baik
yang berupa ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya lainnya. Dengan de-
mikian maka secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi
pola pikir pendukungnya. Hal dan gejala-gejala yang tampak adalah ada-
nya berkurangnya kepercayaan akan adanya gunung scbagai tempat
arwah. Dengan terkikisnya kepercayaan sedikit demi sedikit terhadap gu-
nung sebagai tempat bersemayam arwah maka, dalam penguburan terjadi
perubahan dimana arah hadap dari kubur tidak lagi menjadi suatu aturan
yang harus dipatuhi secara ketat. Berdasarkan kepercayaan pada masa
prasejarah arwah nenek moyang ada yang dianggap tinggal di gunung, ada
yang diseberang lautan atau dan ada juga yang percaya berada di pulau
seberang. Hal ini akan mengakibatkan arah hadap kubur atau bangunan
megalitik lainnya menghadap ke gunung, ke laut atau ke pulau dimana ar-
wah bersemayam.

Di Sumba kepercayaan ini telah menipis. Arah hadap dari kubur dolmen
sudah tidak lagi menjadi patokan dalam meletakkan suatu kubur batu.
Mereka secara bebas dapat memilih kemana arah yang dikehendaki. Ada
yang mendirikan kubur dengan arah ke tempat dimana letak rumah si mati.
Ada yang mendirikan kubur dengan arah kelaut dimana leluhur pertama
dianggap datang, ada yang kearah barat dan ada yang kearah timur dan
lain sebagainya.

Di daerah Ende kubur-kubur batu (rate) menghadap ke arah laut. karena
mercka percaya nenck moyang mereka berasal dari laut. Walter Kaudern
mengatakan bahwa arca-arca megalitik di dacrah Sulawesi Tengah meng-
hadap ke arah utara disebabkan karena mercka beranggapan arah utara
merupakan tempat leluhur mercka datang. Dengan meletakkan arah hadap
yang benar, maka menurut pendukung tradisi megalitik prasejarah akan
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memperoleh kesejahteraan dan keamanan baik untuk arwah yang mening-
gal maupun untuk masyarakat yang ditinggalkan. Kenyataan membuktikan
bahwa kubur-kubur batu dolmen di Laitarung, Tarung, Pasunga, Maka-
takere, Anakalang dan lain-lain menunjukkan adanya ketidak aturan arah
hadap kubur batu. Kepercayaan adanya gunung scbagai tempat anwvah
telah lama mercka tinggalkan. Menurut informasi ada pula dolmen vang
dihadapkan ke arah timur dimana matarahari terbit. Hal i1 berdasarkan
kepercayaan bahwa matahari merupakan sumber segala kehidupan
makhluk di dunia. Di samping itu ada pula yang mengatakan bahwa kubur
ada yang dihadapkan ke barat karcna barat merupakan tempat tenggelam-
nya matahari yang disimbolkan sebagai akhir kehidupan manusia. Oleh
karena itu dengan menghadapkan kubur ke arah barat sebagai suatu ke-
pasrahan diri.

Berlangsungnva tradisi megalitik yang telah begitu lama dari masa ncolitik
sampai sckarang di pulau Sumba sclain berakibat tentang konsep arah
hadap juga menyangkut tentang keletakan dari megalit- itu sendin, Ke-
letakan megalit di sini dimaksudkan letak dimana bangunan terscbut di-
dirikan, pada kondisi tanah yang bagaimana. Untuk itu maka keletakan
megalit dapat dibagi : ada vang yang berada di atas bukit atau di gunung,
berada di atas suatu gundukan tanah yang dibuat scpetti gunung, ada yang
diletakkan dipingggir sungai dan laut ada vang ditempatkan didataran
rendah dan lain scbagainva, Pada masa prascjarah di mana gunung di-
anggap tempat vang suci, megalit selalu ditempatkan di atas gunung atau
bukit. Hal ini juga scbagai suatu pendekatan kepada arwah yang dianggap
tinggal di gunung. Pada tradist megalitik Sumba yang merupakan tradisi
megalititk vang masih hidup. konsep peletakan kubur-kubur batu juga ber-
ubah, denukian juga konsep tentang pemukiman megalit. Penguburan di
atas bukit atau gunung pada masa scjarang masih dapat disaksikan di da-
erah Yogyakarta dan Surakarta. Keberadaan kubur-kubur batu vang di-
letakan ditanah datar didekat sungai atau dipinggir laut akibat dari kadar
kepercavaan vang scmakin berkurang khususnva terhadap gunung. Di
Sumba sckarang banvak kubur-kubur batu terhampar didataran rendah.
Demikian pula tentang pemukiman kebanyvakan berada didacrah yang
rendah dimana terdapat kemudahan-kemudahan bergerak serta lingkungan
alam yang mendukung hidup mercka. Pemukiman didataran rendah akan
memudahkan mercka memchihara binatang ternak  akan memudahkan
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memudahkan mereka memclihara binatang ternak, akan memudahkan
mercka mengusahakan sawah dan ladang serta memudahkan mendapatkan
air bersih. Sedangkan di atas bukit di daerah Sumba vang kering hidup di
atas gunung atau bukit tingg: jelas akan menyulitkan dalam mempcroleh
air bersih.

VI. PEMUKIMAN PENGANUT MARAPU

Yang dimaksudkan pemukiman penganut Marapu di sini adalah suatu
kclompok rumah tinggal yang ditempati oleh suatu kesatuan masyarakat
dalam batas lahan tertentu, dimana masvarakat mempunmyvar norma dan
perilaku kepercavaan Marapu (pemujaan terhadap arnwah). Pemukiman
masyarakat Marapu biasanva ditata sesuai dengan keadaan lingkungan-
nya. Masvarakat in1 kebanyakan tinggal diatas-atas bukit, dilereng gu-
nung. dan didataran rendah.

Pemukiman di atas suatu bukit vang berpenampang  bulat. maka bentuk
pemukiman di tata dengan rumah-rumah tinggal vang juga membentuk
penampang bulat. Bentuk pemukiman seperti ini ditemukan diberbagai
situs sepertt di Tarung, situs Laitarung, situs Anajaika, situs Bondutera
dan lain schagainva,

Rumah-rumah tinggal pada bukit vang berpenampang bulat tersebut, di-
atur berhadap-hadapan. Denukian pula dolmen-dolmen (reti) juga ditem-
patkan berkeliling, tidak jauh didepan rumah tinggal. Arah hadap dolmen
biasanya discsuaikan dengan rumah tinggal. Menurut keterangan arah ha-
dap dolmen kebanvakan dihadapkan kemana arah tempat tinggalnva. Pada
bagian tengah dan pemukiman Marapu ini terdapat halaman. Halaman
tersebut ada vang satu disamping ada vang dua atau tiga halaman. Pada
bagian tengah terdapat suatu bangunan suci (katoda) yang berupa sebuah
batang kavu atau batu vang dikcramatkan dan dipakai scbagai obyek
pemujaan. Pemujaan pada katoda i biasanya menyangkut upacara ta-
nam. upacara pancn dan lain schbagainva.
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Ciambar & pemukiman di bukit bernampang bulat

Di samping bulat, pemukiman Marapu ada yang berbentuk persegi pan-
jang atau oval. Jika lahan bukit persegi panjang atau oval maka rumah
tinggal juga akan diatur sesuai bentuk lahannya. Rumah akan diatur me-
manjang paralel dengan pinggiran lereng atau jurang. Rumah sebagian
berderet di-bagian sisi panjang maupun sisi Icbar bukit. Seperti juga pada
pemukiman yang terdapat pada lahan bulat, maka pemukiman pada lahan
persegi empat juga rumahnya datata berhadap-hadapan. Pada bagian le-
reng kubur lebar terdapat pintu masuk dan keluar. Kubur-kubur batu dol-
men (reti) juga diatur berderet didepan rumah. Arah hadap biasanya ke
arah dimana si mati tinggal ketika hidupnya. Di bagian tengah terdapat
katoda, tang men-jadi obyek pemujaan masyarakat di sana. Di situs ini
khususnya pada bagian pintu masuk. dibuat pagar batu untuk menjaga
agar pengawasan terhadap musuh yang datang akan mudah.
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Tatanan pemukiman marapu di bukit yang memanjang
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Tatanan pemukiman marapu didataran rendah yang berbentuk persegi panjang

gambar 9 pemukiman dengan penampang persegi empat
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Bentuk-bentuk pemukiman memanjang terdapat di situs megalitik di Rindi
Umalolo, Kaliuda, Makatakere dan lain-lain. Pada tempat pemukiman
yang berpenampang persegi empat tetapi terdapat di lahan yang datar,
maka pada bagian pinggirnya akan dibuat tembok-tembok batu sebagai
pagar (“benteng”).

Pemukiman yang terdapat dilahan datar dengan bentuk pemukiman persegi
panjang ada yang mempergunakan pagar (tembok) keliling dan ada juga
yang tidak. Tembok tersebut tidak hanya di pergunakan sebagai benteng
dari serangan musuh tetapi juga untuk penghalang binatang yang akan
makan tanaman atau temak. Tembok keliling yang dibuat dari batu besar
dan kecil rata-rata tinggi antara 100 cm - 125 cm.

Berdasarkan hasil peninjauan lokasi (/ocational study) yang dilakukan
berturut-turut pada tahun 1983, 1985, 1986 dan 1991 dapat diketahui
bahwa berdasarkan keletakannya pemukiman Marapu dapat dibedakan
menjadi 3 yaitu :

M
- Situs pemukiman diatas bukit / ////

- Situs pemukiman bagian lereng m

- Situs pemukiman di dataran rendah , 3 i
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Lokasi pemukiman ini dipilih berdasarkan berbagai pertimbangan-pertim-
bangan baik yang bersifat kepercayaan atau yang bersifat praktis. Yang
mengacu pada kepercayaan adalah pemukiman di atas bukit, sementara
pemukiman yang lebih mengutamakan faktor kemudahan bergerak, biasa-
nya menempatkan pemukiman di dataran. Pemukiman Marapu ada yang
terdapat di bukit, di lereng gunung di dataran (ditepi laut, ditepi sungai,
rawa). Suatu pemukiman megalitik (pemukiman pendukung Marapu)
biasanya mempunyai berbagai sarana antara lain sebagai berikut

*

Rumabh tinggal

Rumah tinggal disuatu situs pemukiman terdiri dari rumah tinggal
untuk golongan bangsawan (raja), golongan biasa dan ada juga yang
golongan rendah. Rumah dari seorang pimpinan, raja atau ketua adat
biasanya terletak ditempat yang strategis yang dekat dengan lahan atau
tempat upacara. Di samping rumah tinggal ada juga rumah yang sakral
yaitu rumah adat.

Rumah adat

Rumah adat adalah rumah yang biasanya berbentuk lebih besar dari
rumah biasa. Rumah ini oleh seluruh anggota masyarakat dianggap
sebagai rumah yang suci/keramat. Berbagai benda untuk upacara se-
perti gong, gendang, bende, tombak, parang scrta benda-benda perhias-
an yang lain. Maksud dari penempatan benda-benda tersebut dirumah
adat yaitu di bagian atas, dimaksudkan untuk menghindarkan pencuri-
an, disamping untuk menjaga agar tidak disentuh tangan-tangan manu-
sia yang tidak berwenang. Penyimpanan benda yang dilakukan di ru-
mah adat juga untuk menjaga kesucian dari benda-benda yang diang-
gap keramat tersebut.

Halaman upacara

Halaman upacara dari suatu pemukiman penganut Marapu ada yang
berbentuk bulat, oval, persegi atau tak beraturan. Pada suatu pemukim-
an kadang-kadang terdapat satu, dua atau tiga halaman yang biasa di-
pakai upacara. Halaman terscbut biasanya terdapat diantara reti-reti
(kubur batu), dan biasanya dipergunakan untuk berbagai upacara anta-
ra lain upacara penguburan, habis panen, tanam padi dan lain-lain.
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Dalam upacara penguburan halaman ini biasanya dipergunakan seba-
gai tempat penyembelihan binatang kurban serta untuk menguliti dan
membagi-bagi daging.

* Tempat penguburan

Pada setiap pemukiman penganut kepercayaan Marapu biasanya selalu
ditemukan kubur-kubur batu (dolmen), yang dalam bahasa Sumba di-
sebut dengan reti. Ada suatu aturan yang diakui oleh seluruh anggota
masyarakat, yaitu bahwa jika salah satu anggota masyarakat mening-
gal maka akan dikubur tidak jauh dari rumah tinggalnya. Hal ini ke-
mungkinan merupakan akibat dari adanya kerpercayaan bahwa, arwah
yang meninggal dianggap hidup terus, dan akan selalu berhubungan de-
ngan masyarakat yang ditinggalkan. Oleh karena itu dengan mengubur-
kan ketua adat, raja atau pimpinan serta keluarganya di tempat dimana
mereka tinggal, berarti mereka akan merasa selalu dekat dengan arwah
yang meninggal dan diharapkan sclalu dapat melindungi masyarakat
yang ditinggalkan. Dalam suatu pemukiman ditemukan bermacam-ma-
cam kubur hias dan ada pula yang polos. Sedangkan bentuknya ada
yang berupa watupawesi, kabang, kurukata dan lain sebagainya.

* Katoda

Katoda adalah suatu sarana yang kadang-kadang dibuat dari kayu (ba-
tang kayu) dan ada juga yang dibuat dari batu. Katoda biasanya diang-
gap sebagai suatu sarana yang dianggap keramat dan dianggap sebagai
pusat upacara, antara lain upacara menanam, upacara pancn, upacara
perburuan, upacara perang dan lain sebagainya.

* Pintu masuk/keluar
Suatu pemukiman megalitik biasanya mempunyai dua buah pintu yang
biasanya dibagian ujung di bagian sisi Icbarnya.

* Kandang

Kandang biasanya tcrdapat dalam pemukiman dan ditempatkan dianta-
ra rumah-rumah penduduk. Kandang kuda. kerbau, babi. kambing dan
lain-lain, ditempatkan dikanan kiri rumah untuk menghindarkan tangan
jahil (pencurij. Pada waktu jaman raja-rafa atau zaman dahulu kan-
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dang biasanya ditempatkan-di ladang atau dipadang-padang rumput.
Tetapi tampaknya sering terjadi pencurian, sehingga terjadi perubahan
dalam pembuatan kandang kerbau, sapi atau kuda yang merupakan
hewan mahal.

Tampaknya berbagai sarana yang terdapat dalam pemukiman orang-orang
penganut Marapu mempunyai kesamaan. Hampir semuanya memiliki sa-
rana rumah, kandang, halaman upacara terdapat kubur batu katoda untuk
upacara dan lain sebagainya. Mengapa pendukung tradisi megalitik Sum-
ba ini membuat pemukiman dengan bentuk-bentuk seperti, di atas gunung
atau bukit yang tinggi dan sulit dijangkau, dilcreng gunung dan di dataran
rendah. apakah maksud-maksud mercka melctakkan pemukiman ditempat-
tempat tersebut. Hal ini tentu ada alasan-alasannya atau faktor yang mem-
pengaruhi. Berdasarkan hasil pencltian yang telah dilakukan penulis be-
berapa kali di pulau Sumba ini dapat diketahui bahwa ada faktor-faktor
penting vang menjadi pendorong mengapa mereka menempatkan pemu-
kiman digunung-gunung tinggi

Faktor tersebut adalah scbagai berikut :

1. Faktor keamanan

Keamanan merupakan suatu tuntutan dari masyarakat dan merupakan
hal yang sangat diprioritaskan. Pada zaman dahulu scperti di Nias, Flo-
res, Sabu dan lain-lain sering terjadi perselisihan atau perang antar
suku. Perang terscbut disebabkan oleh adanva berbagai konflik kepenti-
ngan, seperti tempat berburu, tempat beternak, bersawah dan lain-lain.

Dengan adanya pertikaian antara suku satu dan lainnya akan selalu
menghantui kehidupan mercka. Dengan demikian mercka mencoba
mencari jalan yvang lebih aman vaitu mendirikan tempat pemukiman di
atas bukit atau gunung vang tinggi. Mercka memilih bukit vang di-
kanan kirinya terdapat jurang terjal, vang dipergunakan sebagai ben-
teng alam. Di samping itu tempat terscbut harus tidak mudah di jang-
kau. Siapa vang datang kctempat pemukian mereka, akan mudah di-
pantau dari atas. Dengan demikian andaikan ada musuh maka sebelum
mereka sampai kepintu gerbang, scgalanya telah dapat dipersiapkan.
Tempat-tempat pemukiman seperti ini tidak hanya terdapat di pulau
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Sumba, tetapi juga ditemukan di Nias, seperti di situs Tundrumbaho,
Orahili, Hilivalage, Bawomatoluwo dan lain-lain. D1 daerah Timor pe-
mukiman seperti ini terdapat di situs megalitik yaitu di Kiragawalariki
di desa Lawalutas (Atambua). Pada zaman dahulu setiap pintu ma-
suk kepemukiman ini selalu dijaga. Hal ini tidak hanya untuk meng-
amankan pemukiman dari musuh, tetapi juga kadang-kadang ketika di-
lakukan upacara tertentu, maka orang luar tidak diperbolehkan untuk
masuk, karena akan menyebabkan upacara tidak berhasil.

Faktor kepercayaan

Lokasi pemukiman di atas bukit pada masa tradisi megalitik, nampak-
nya selalu dikaitkan dengan konscpsi kepercayaan tradisi megalitik itu
sendiri. Peletakan tempat pemukiman diatas bukit yang tinggi biasanya
dipengaruhi oleh adanya kepercayaan pada tradisi megalitik bahwa ar-
wah nenek moyang berada di atas gunung. Dengan menempatkan pe-
mukiman di atas gunung diharapkan mereka akan lebih sejahtera, aman
dan dikarunia kesuburan, karena mercka dekat dengan leluhur mereka.
Pemukiman di atas bukit juga dapat dikaitkan dengan kepercayaan pen-
dukung kepercayaan Marapu yang beranggapan bahwa arwah berada
di bukit Purnombo, bukit sasar dan lain sebagainya. Kepercayaan ini
telah bersifat umum dan hampir diseluruh dunia. Demikian juga pera-
nan gunung tidak hanya tampak pada masa, prascjarah. tetapi pada
masa pengaruh Hindu - Budha gunung tetap dianggap sebagai tempat
keramat, bahkan sampai sekarang.

Pada perkembangan selanjutnya kedua faktor terscbut di atas ber-
angsur-angsur ditinggalkan. Dengan demikian akhirnva terjadi suatu
perubahan-perubahan prioritas dalam cara menempatkan tempat-tem-
pat pemukiman tersebut. Kenyataan bahwa telah terjadi tempat pemu-
kiman dari puncak gunung dan bukit ke dacrah yang lebih rendah atau
ke dataran rendah. Pemindahan lokasi pemukiman tersebut tidak hanya
terjadi di pulau Sumba tetapi hampir di pulau-pulau terpencil dan ke-
ring seperti di Timor, Flores dan Nias, pemindahan pemukiman banyak
terjadi. Di Nias musalnya terjadi pemukiman vang secara berangsur-
angsur dipindahkan, karcna kebutuhan akan air bersih, di samping la-
han dibukit sempit tidak memungkinkan lagi untuk mendirikan rumah
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tinggal baru. Demikian juga di Watulotok (Tumor Barat) serta di Kira-
gawalariki, pemukiman pindah ke dataran rendah.

Pada perkembangan kemudian faktor-faktor terscbut diatas jugalah
yang menycbabkan pindahnya lokasi pecmukiman dar atas gunung kele-
reng gunung atau ke dataran rendah.

3. Faktor yang menyebabkan pindahnya pemukiman

Dalam perjalanan darn waktu ke waktu pendukung megalitik meng-
alami pengikisan dan  penyusutan kadar kepercayaannya terhadap ke-
beradaan anvah leluhur di atas gunung/bukit. Terjadinya perubahan
vang bersifat sangat prinsip dalam kepercavaan terhadap anwvah dan
peranan gunung maka akan sangat mempengaruhi dalam cara-cara ber-
tindak dan melangkah bagi pendukungnya. Perubahan terscbut tampak
dalam prioritas peletakan  lokasi pemukiman. Mereka tidak lagi ber-
orientast pada gunung scbagai tempat pemukiman, tetapi justru ber-
kaitan dengan kemudahan-kemudahan untuk mencari kehidupan men-
Jadi prioritas vang diutamakan, Ide-ide penempatan pemukiman di atas
gunung mulai pudar. dan akhirnya dalam perkembangan selanjutnya
banyvak pemukiman lama di atas bukit yang ditinggalkan oleh pendu-
duknva. Alasan mercka pindah biasanva menyangkut keperluan-keper-
luan akan air bersih. dan memperoleh kemudahan bergerak.

4. Faktor menipisnya kadar kepercayaan

Dalam peralanan hidupnya kepercavaan pendukung megalitik - me-
ngalami penvusutan dan pengikisan akan anggapan bahwa gunung me
rupakan tempat yang paling dikeramatkan. Terjadinya pengikisan ter-
hadap gunung scbagar tempat anwah menvebabkan suatu pertimbangan
khususnya dalam pola penempatan lokast pemukiman. Anggapan ad:
nyva arwah yang bersemavam di gunung secara langsung maupun tida
langsung akan menimbulkan suatu ide atau aturan vang kemudian mer
Jadi kesepakatan bersama. vaitu mercka perlu menempatkan pemukin
an di gunung. Hal mi dimaksudkan agar mereka lebih dekat denge
supernatural yvang mercka puja. Begitu pentingnya peranan gunur
bagi kescjahteraan umat manusia. maka orang-orang Sumeria (Lai
Tengah) berupaya untuk membuat gunung tiruan atau yang biasa di-
scbut dengan “Zigurat” Tiruan gunung ini dibuat dengan makst
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untuk memenuhi kebutuhan spiritual mereka. Quaritz Wales dalam
bukunya “The Mountai Of God” telah mengetengahkan tentang arti
pentingnya gunung bagi umat manusia. la menyinggung tentang pe-
ranan gunung dalam masa berkembangnyva pengaruh Hindu Budha,
sampai dengan masa prascjarah

Dengan mencpisnya kadar kepercayaan adanya arwah vang bersema-
vam di gunung maka masyarakat mulai meninggalkan tempat-tempat
bersemayam arwah scbagai tempat suci, tetapi mercka kemudian mulai
memindahkan lokasi pemukimannya di dataran rendah yang lebih
mudah untuk bergerak mencari hidup

Faktor kemudahan bergerak

Pada masa berkembangnya tradisi megalitik awal pecnempatan lokasi
pemukiman sangat dipengaruhi olch gunung. Tetapi dalam perkemba-
ngan berikutnya ternyata faktor-faktor yvang lain vang mengutamakan
kemudahan bergerak serta tersedianya sumber air bersih lebih diutama-
kan. Kemudahan bergerak dan kemudahan dalam memperolch air ber-
sth hanva didapatkan di kaki-kaki gunung atau didataran rendah.

Dengan bergesernya dan perubahan kepercayaan gunung merupakan
tempat keramat di satu pihak dan kemudahan bergerak scrta air bersih
di lain pihak maka pendukung megalitik mulai memindahkan pemu-
kiman tempat yang lebih bawah.

Tabel : Faktor pendorong pemindahan pemukiman
dari gunung ke dataran rendah

Pemukiman di gunung Pemukiman di lembah
(dataran rendah)
‘endukung lebih dekat dengan - Lebih gampang memperoleh kemu-
clubur yang dipujanya dahan bergerak, berburu, bertanam,

~eamanan lebih terjamin, berternak dan lain-fain.

- Lebilhh mudah memperoleh air bersih
yvang penting bagi kehidupan manu-
sia,

fudah untuk memperoleh bahan
faku, pembuatan megalit,

- Memudahkan transportasi.
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Pada masa berlangsungnya pembangunan-pembangunan megalit di
Sumba tampaknya ke tiga faktor pendorong untuk bermukim di gunung
vang semula diperhatikan, akhimya ditinggalkan, karena mercka lebih
mengutamakan kebutuhan akan sumber-sumber kehidupan seperti yang
terdapat dalam tabel (pemukiman di lembah).

Jadi perpindahan pemukiman dari tempat tinggi ke tempat yang lebih
rendah menunjukkan adanya pertentangan atau konflik kepentingan
yang ditandai dengan menipisnya kepercayaan bahwa arwah berada di
atas gunung, dipihak lain kepentingan kemudahan bergerak untuk kehi-
dupan mereka lebih diutamakan lebih rendah.

VII. ARTI PENTINGNYA MEGALITIK SUMBA DA-

*

LAM PEMBANGUNAN NASIONAL

Tinjauan aspek pengetahuan

Dalam Garis Besar Haluan Negara disebutkan bahwa benda purbakala
di Indonesia perlu diselamatkan dan dilestarikan. Tujuan dari kalimat
tersebut dalam GBHN tentunya akan mengkait pada fungsi benda-
benda purbakala itu sendiri. Budaya Sumba vang berbentuk bangunan
megalitik, walaupun sampai sekarang masih terus dibangun, tetapi da-
lam Undang-undang Cagar Budaya peninggalan tersebut merupakan
benda cagar budaya vang harus di lindungi, dilestartkan dan dimanfa-
atkan dalam pembangunan nasional. Ini yvang menjadi dasar penulis
untuk mengetengahkan kedudukan budaya megalitik Sumba dalam
sumbangannya terhadap pembangunan,

Megalitik Sumba merupakan warisan budaya bangsa yang menjadi
bukti konkrit sampai sgjauh mana suku bangsa Sumba menunjukkan
kepiawaiannya dalam pengenalan dan penguasaan scrta penerapan tek-
nologi dan rekayvasa batu. Budaya megalitik Sumba khususnya dan In-
donesia pada umumnya sangat penting dalam 1lmu pengetahuan, khu-
susnva di bidang arkeologi. Nilai-nilai vang ada pada hasil karya pen-
dukung tradisi megalittk mencerminkan nilai seni yang begitu tinggi.
Mereka telah mengenal teknologi dalam cara-cara dan sistem pengerja-
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an batu besar yang jarang ditemukan. Di samping memiliki unsur seni
dan budaya yang tinggi megalitik Sumba juga telah memberikan suatu
titik-titik awal adanya jatidiri bangsa di mana dalam segi sosial kema-
syarakatan telah di junjung tinggi dan terus terabadikan sampai seka-
rang dalam hati sanubari mereka. -

Suku bangsa Sumba merupakan salah satu suku bangsa yang telah
berhasil mengangkat derajatnya dalam berlomba mencapai suatu ting-
kat kemajuan agar dapat disgjajarkan dengan suku bangsa Indonesia
lainnya atau bahkan bangsa diluar kawasan Indonesia. Mereka meru-
pakan suatu etnis vang dapat secara konsisten mempertahankan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang diwariskan oleh nenek moyang mere-
ka. Mereka tidak statis tanpa mengalami perubahan dalam kehidup-
an, mereka tetap menyerap, menguasai dan menerapkan pengaruh-
pengaruh dari luar yang bersifat konstruktif. Dengan demikian bu-
daya Sumba bergerak secara pasti walaupun lambat ke jenjang buda-
ya yang lebih tinggi.

Budaya dan kehidupan suku bangsa Sumba telah menjadi suatu obyek
studi di kalangan ahli-ahli arkeologi, etnografi, bahasa, sosial, arsitek-
tur, sejarah dan lain sebagainya. Dalam mempelajari budaya megalitik
dari masa prascjarah di Indonesia akan dijumpai kesulitan dalam usaha
mengungkapkan tentang scjarah budaya, tentang cara hidup maupun
proses budaya yang telah terjadi dimasa lalu. Hal ini disebabkan oleh
susutnya atau hilangnya kadar data yang ada pada benda-benda ting-
galannya, karena telah berlangsung dalam waktu yang sangat panjang.
Dengan demikian apa vang sampai kepada arkeolog hanya sisa-sisa bu-
daya material yang dapat diraba dan dilihat (fenomena budaya mate-
rial), sedangkan ncomena yang ada pada benda tersebut yang berkait-
an dengan mengapa benda terscbut dibuat, untuk apa dibuat, bagai-
mana membuat, siapa yang membuat, siapa vang menggunakan, untuk
apa digunakan dan lain-lain tidak dapat begitu saja ditangkap oleh pe-
neliti. Norma-norma dan perilaku pendukungnya terhadap benda buda-
va tersebut sudah tidak tampak lagi.

Untuk mengetahui budaya masa lampau tidak cukup hanya menganali-
sis data artefaktual vang ada di Indonesia yang berasal dari masa pra-
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sejarah tetapi harus dilakukan dengan menganalisis melalui studi analo-
gi etnografi. Pulau Sumba yang merupakan wilayah yang menghasil-
kan budaya material yang aktifitas perilakunya, peribadatannya, pem-
buatannya dan pendiriannya dan lain-lain masih melekat pada benda-
nya penting artinya bagi penelitian. Khasanah budaya Sumba yang se-
karang masih terus berlangsung merupakan data penting yang dapat di-
jadikan scbagai obyek penelitian analogi ctnografi dalam usaha meng-
ungkapkan masa lalu. Dengan mengetahui budaya Sumba (megalitik)
yang sekarang masih terus berlangsung maka dapat dijadikan sebagai
pembanding dalam merckonstruksi tentang masa lalu. Budaya Sumba
dapat memberikan jawaban permasalahan-permalahan seperti tersebut
di atas karena di sana aktifitas pembuatan dan pemakaian budaya me-
galitik masih terus berlangsung sampai kini.

Budaya Sumba seperti juga budaya Toraja, Sabu, Flores, Roti dan
lain-lain merupakan budaya yang masih terus berlanjut dari masa pra-
sejarah sampai kini, Budaya tersebut tentunva sangat bermanfaat da-
lam mencari data dari kehidupan masa kini tetapi berciri prasejarah
yang penting artinya bagi analisa arkeologis. Dalam hal studi tentang
kepribadian dan jatidiri bangsa, suku bangsa dan budaya Sumba mem-
punyai potensi yang sangat besar. Peristiwa-peristiwa penguburan raja
atau bangsawan terhormat merupakan pekerjaan raksasa yang dilaku-
kan secara kolosal oleh ratusan bahkan ribuan orang. Dalam upacara-
upacara adat semacam : komitmen-komitmen seluruh anggota masya-
rakat untuk menggalang persaturan dan gotong royong. Ciri dan
sifat yang merupakan bibit-bibit kepribadian bangsa dapat dikaji me-
lalui studi lokasi pada situs-situs yang mengandung peninggalan yang
sarat akan konsep-konsep kehidupan gotong royong seperti di Sumba
ini. Kehidupan masyarakat di pulau Sumba merupakan suatu benang
merah vang dapat menghubungkan kesepakatan, perundangan dan ko-
mitmen-komitmen seluruh anggota masyarakat yang tetap patuh pada
aturan-aturan yang berlaku di masyarakat. Walaupun aturan-aturan
tersebut tidak tergambar secara jelas melalui perundangan tertulis
namun, dengan dasar kejujuran dan keinginan hidup bersama yang
bahagia maka aturan tersebut tetap terpatri di hati mereka.
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Megalitik Sumba mengandung nilai luhur yang dapat disejajarkan
dengan budaya lama di luar negeri seperti di Jepang, Taiwan, Cina,
Korea, Malaysia dan lain scbagainya. Persamaan yang mengacu kepa-
da cara-cara perlakuan terhadap mayat di daerah tersebut sangatlah
bersamaan.

Teknologi

Dalam hal penguasaan tcknologi dan terapannya dalam pembuatan dan
pendirian bangunan-bangunan batu besar di Sumba terdapat suatu ak-
tifitas yang sangat revolutif. Sifat revolutif ini ditandai dengan adanya
perubahan yang begitu besar dan mendadak pada budaya megalitik
Sumba yang berhasil menampilkan budaya-budaya mateial yang begitu
besar dan menakjubkan. Bangunan megalitik Sumba bangkit dalam
bentuk yang sangat ajaib yang mempunyai ciri tersendiri yang lain
dengan megalitik dikawasan di luar Sumba. Budaya material Sumba
berujud bangunan dari bahan batuan yang berton-ton beratnya dengan
pola-pola hias dan bentuk yang unik dan istimewa. Pembuatan dolmen-
dolmen Sumba yang besar dengan berat yang puluhan ton, tentu di-
kerjakan dengan tcknik rekayasa yang sangaf konseptual dan “cang-
gih”. Kecanggihan ini bukan berarti dikerjakan dengan alat-alat cang-
gih dan besar seperti masa sekarang, tetapi tersembul suatu makna ba-
gaimana mercka dengan pengetahuan yang minim dijamannya dapat
melaksanakan pekerjaan raksasa tersebut.

Pekerjaan pembuatan dan pendirian bangunan batu besar di pulau
Sumba dapat disejajarkan dengan kemajuan tcknologi yang telah di-
capai oleh bangsa Inggris kuno pada waktu membangun “stone hange™
maupun keahlian leluhur bangsa Belanda waktu membagun tempat-
tempat upacara “hunebeden™ atau orang-orang Columbia yang mem-
buat makam-makam besar untuk nenek moyang mereka. Hal ini mem-
buktikan bahwa budaya Sumba khususnya dan Indonesia pada umum-
nya vang diwariskan olch nenck moyang telah memberikan bukti dan
aktualisasi tentang apa yang mercka capai dengan penguasaan dan
penerapan teknologi, bukan hanya sekedar mitos, tetapi  kenyataan
yang dapat dilihat sampai sckarang. Pekerjaan besar dari suku bangsa
Sumba perlu diabadikan schingga suku bangsa Sumba khususnva dan

]
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Indonesia pada umumnya mempunyai kebanggaan akan jatidirinya
dan segala hasil budaya material yang menjadi bukti otentiknya.

* Fungsi dalam pariwisata

Budaya megalitik di pulau Sumba, mempunyai nilai yang sangat tinggi
di sektor pariwisata. Seperti juga peninggalan purbakala di Jawa
Tegah, Jawa Timmur, Nias, Toraja dan lain-lain sangat mendukung ke-
majuan di bidang industri parniwisata. Sumba yang memiliki peninggal-
an yang sangat unik dengan peristiwa-peristiwa upacara adat yang
sangat langka dan merupakan upacara besar dapat disejajarkan di Tana
Toraja. Upacara tarik batu yang sering diadakan sampai sekarang
sangat menarik bagi para turis baik asing maupun domistik. Upacara-
upacara besar di Sumba sulit untuk ditemukan sekarang. Di kawasan
luar di Indonesia justru semuanya sudah punah dan tidak mungkin di-
saksikan lagi. Upacara tarik batu di Nias yang biasanya diperuntukkan
sebagai batu tegak tanda cksistensi seorang ketua adat yang berkuasa
sudah hilang sejak tahun 1920an. Sementara di Sumba sampai scka-
rang masih terus berlangsung. Hal ini biasanya tidak terencana, ka-
rena tartk  batu biasanya hanya dilakukan olch golongan kcluarga raja
atau bangsawan. Sedangkan pelaksanaan upacara juga harus menung-
gu tersedianya dana, hewan kurban, beras dan lain sebagainya. Se-
dangkan untuk golongan rendah tidak pernah dilakukan upacara besar
seperti itu. Pada golongan rendah dalamupacara penguburan hanya
memanfaatkan dolmen-dolmen kecil dari nenck atau kakeknya.

Walaupun kedua golongan mempunyai perbedaan dalam cara pengu-
buran, tetapi dalam segi pariwisata keduanya merupakan obyck wisata
yvang sangat menarik. Pada waktu tarik batu yang diikuti oleh ribuan
orang seakan-akan lautan manusia. Lengkingan para rato yang me-
nyampaikan mantra-mantra kepada supernatural merupakan suara-
suara aneh yang terdengar diantara suara-suara hiruk pikuk dan riuh
rendah yang memekakan telinga. dolmen (reti) yang sangat besar yang
beratnya puluhan ton sangat sulit untuk dibayangkan bagaimana cara
memahatnya dan mendirikannya. Bahkan untuk menggeser batu besar
ketika memotong dibukit batu dari lokasi bahan tampaknya tidak ter-
bayangkan. Pengangkatan batu besar dan berat tentu sangat menarik

Masyarakat Sumba dengan Budaya Aegalinknya 137



bagi para turis khususnya dar luar negeri. Pengangkatan batu besar
keatas batu-batu kecil lainnya setinggi 1 - 1,5 m merupakan peker-
jaan yang sangat menakjubkan. Dengan adanya keajaiban-keajaiban
dalam pembuatan dan pendirian bangunan megalitik Sumba maka de-
ngan sendirinya akan menarik para turis ke pulau tersebut. Pengubur-
an raja Pau di Sumba Timur pada tahun 1985 telah dihadiri olch pu-
luhan turis dan Jepang.

VIIl. KESIMPULAN

Budaya megalitik Sumba adalah salah satu budaya yang merupakan ke-
lanjutan dari budaya masa prasejarah. Budaya yang hampir sama dengan
budaya Sumba ini dapat ditemukan diberbagai dacrah di Indonesia antara
lain di Nias, Toraja, Sabu, Timor dan Flores. Budaya megalitik Sumba
oleh para ahli arkeologi biasa disebut dengan “the living megalithic
culture” atau biasa disebut pula “the living megalithic tradition”. di ma-
syarakat Sumba perilaku dan norma-norma yang berkaitan dengan upa-
cara penguburan dan pemujaan masih dapat disaksikan sampai sekarang,
Bagaimana mercka membangun kubur, bagaimana cara menguburkannya,
siapa yang dikuburkan, mengapa penguburan dilakukan dengan dolmen.
bagaimana memuja, siapa yang dipuja dan lain-lain scmuanya masih dapat
diikuti pelaksanaannya di pulau terscbut. Oleh karena itu pulau Sumba
sangat penting bagi peneltian arkecologi khususnya dalam studi ctnoarkeo-
logi/analogi etnografi. Budaya megalitik Sumba telah muncul dengan ciri-
ciri volutif yang telah berubah-rubah ke arah kemajuan, Kemajuan itu di-
tandai dengan ujud nyata antara lain munculnya bentuk-bentuk vang
sangat besar dan mecnakjubkan, disertai dengan pola-pola hias yang rava
dan indah.

Megalitik Sumba merupakan khasanah warisan budaya yang tidak hanya
penting artinva bagi ilmu pengetahuan, antropologi, arkclologi. sosiologi.
bahasa, sosiologi dan lain-lain, di samping penting artinya bagi pengem-
bangan industri pariwisata. Budaya orang-orang sumba ini perlu dikenal,
diketahui, dilestarikan untuk kepentingan pecmbangunan di bidang kebuda-
yaan, iptek, memupuk kesadaran akan kebanggaan nasional, kepribadian
bangsa dan jatidiri bangsa.
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Budaya orang-orang Sumba perlu dilestarikan untuk bukti konkrit bahwa
suku bangsa Sumba khususnya dan Indoncsia pada umunya telah memiliki
kemampuan untuk penguasaan tcknologi maju, dan pencrapannya dalam
pembangunan kubur-kubur raksasa yang menjadi bukti dalam usaha me-
ningkatkan harkat dan martabat mercka.

Batu-batu besar vang dibuat menjadi bangunan-bangunan raksasa menjadi
bukti bahwa kchidupan orang-orang Sumba pendukung adat Marapu (pe-
mujaan arwah) telah digariskan degan aturan-aturan vang telah menjadi
kesepakatan yang dilaksanakan sccara konsisten dan konsckuen. Muncul-
nya mcgalit-megalit vang mcgah dan indah didorong dan didasan olch
semangat persatuan dan kesatuan diantara scluruh anggota masvarakat.
Gejala-gejala semangat kebersamaan dan ide-ide gotong rovong vang
dalam pengejawantahannya merupakan embrio dan inti kepribadian dan
jatidiri bangsa.

Kchidupan dan cara hidup suku bangsa Sumba masih tampak mengacu
pada kehidupan prasejarah vang dilandasi pola pikir yang bersifat nustis.
Pola pikir vang sudah terpatri di hati sanubari mercka sudah begitu men-
dalam. schingga sulit untuk berubah. Walaupun diantara mercka sudah
banvak vang meninggalkan adat Marapu ke agama vang lain namun pada
waktu upacara adat mercka tetap berpartisipasi. Dari segi pembangunan
nasional budaya orang-orang Sumba menjadi salah satu faktor pemicu dan
pemacu dalam sumbangannyva ikut mencerdaskan bangsa membentuk
manusia Indonesia seutuhnya. Lebih dari itu memberikan kesadaran ke-
pribadian sumbangan besar yang kokoh. Pulau Sumba tclah memberikan
sumbangan besar vaitu dengan adanva bangunan-bangunan megalit vang
mengangkat harkat, martabat dan kemasyuran bangsa Indoncsia.

Korea bahkan turis dari Australia dan scrta ahli-ahh antropologi dari

Amerika yang sengaja datang Pau untuk menvaksikan penguburan raja
vang langka itu.
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FOTO-FOTO TENTANG BENTUK-BENTUK
KUBUR BATU DI SUMBA
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Foto 56 Dolmen berkaki tinggi im herpenampang atas persegi dengan tonjolan berbentuk kepala

binatang. Kepala binatang tersebut sulit dikenali, apakah menggambarkan kerbau, harimau atau
badak. Sedangkan harimau atau badak ndak ditemukan di pulau ini. Dalam tradisi mengalink

menggambarkan kepala binatang memang ada yang menggambarkan bentuk asli seperti kerbau,

kuda, gajah dan lain-lain, tetapi ada yuga kepala binatang yang digambarkan dalam bentuk yang

aneh. Kepala binatang dengan bentuk yang aneh dan sulit dikenall binatang apa yang dipahatkan,

dijumpai di kubur batu Jarai Sumba kubur batu Terjan (Jateng), dan ditemukan di Pulau Nias yang
disebut dengan binatang Lasara (hinatang Khayal). Tetapi binatang int tampaknya dimaksudkan
sebagai penolak bala, dan dianggap sebagai pengawal arwah atau kendaraan arwah menwu ke

Parai Marapu (alam arwah).
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Foto 57 Kubur batu berteras dengan 4 buah kaki merupakan kubur batu dari seorang “"maramba”
(bangsawan)

Foto 58 Kubur batu poles tanpa pola hias merupakan kubur batu bagi masyarakat brasa. Di situs
Mamhoro ada aturan bahwa dolmen (ret) dilarang untuk diberi pola hias
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Foto 59 Reti berbentuk seperti gong. Ciong dalam masyarakat Sumba memegang peranan penting
dalam berbagai upacara sakral seperti penguburan, upacara perburuan, upacara tanam dan lain
sebagainya. Gong juga merupakan benda keramat, yang selalu dipelihara dengan sebaik-baiknya,
bahkan sering diberikan sesaji . Gong juga sering ditemukan sebagai pola hias pada dolinen
(watnpawesi) atau “kubur-kubur kabang”.
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Foto 60 Rett tanpa kakt yang biasa disebut dengan “watu manyoba ', yaitu kubur untuk golongan
masyarakat rendah (“ata”).

oto 6] Reti dengan tinggi 85 cm dibentuk dengan penampang seperti bentuk perahu. Dolmen
cupal il dibagran bawah terdapat batu datar, yang dipergunakan sebagai tutup dari kubur,
di mana si mayat ditempatkan.
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Foto 63 Dolmen berkak: tingg: 100 cm 1m merupakan kubur dari seorang bangsawan. Bentuk meja
batu digambarkan cukup unik. Apakah dolmen ini menggambarkan bentuk perahu, sulit untuk
diketahui. Kemungkinan lain adalah menggambarkan penyu (kura-kura). Hal ini disebabkan karena
kura-kura merupakan simhol dari kehalusan budi seorang raja.
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Foto 64 Dolmen berkaki tinggt 125 em juga merupakan kubur seorang bangsawan di Sumba Barat.
Pada bagian atas terdapat tonjolan, yang kadang-kadang dipergunakan sebagai tempat sirih
pinang, pada waktu upacara
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Foto 65 Dolmen berkaki empai dengan penampang yang berbentuk seperti perahu. Bentuk-bentuk
perahu, berkaitan dengan kepercayaan orang-orang prasejarah, bahwa perahu merupakan simbol
dari kendaraan arwah. Perahu dipakar oleh arwah orang yang memnggal untuk memyu ke duni
arwah. Lukisan perahu banyak ditemukan pada benda-benda perunggu. antara lain pada nekara-
nekara perunggu.
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Foto 66 Bentuk dolmen yang juga berpenampang seperti ‘bentuk perahu. Dolmen 1n1 merupakan
kubur dari seorang bangsawan.

Foto 67 Dolmen dengan kaki rendah dan dolmen tanpa kaki ditemukan dalam lokas: yang sama di
pedalaman Sumba Barat. Dolmen terdiri dari beniuk penampang persegi empat, oval dan lain-lain.
Tampaknya bentuk dolmen tidak terikat oleh suatu aturan, tetapi beniuk dan penampangnya
tergantung kepada pemesan. Dan tentu saja tergantung dart biaya yang dimiliki pemesan.
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Foto 68 Dolmen (ret) dengan bentuk kasar yang ditemukan dalam areal yang agak jauh dari
perkampungan. Dolmen ini sudah tidak dikeramatkan lagi. tetapi kadang-kadang seandainya ada
anggota keluarga yang meninggal masih ditanamkan ditempat ini.

Foto 69 Reti (dolmen) berbentuk/berpenampang bulal dengan tiga batu penyangga. Dolmen
berpenampang seperti ini jarang ditemukan di Sumba. Apakah dolmen imi menggambarkan bulan
belum diketahui dengan past. Bulan erat kaitannya dengan kepercayaon pendukung megalitik
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Foto 70 Ret (dolmen dengan kaki-kaki dolmen yang rendah). Dolmen dengan kaki rendah,
kemungkinan berkaitan dengan status mereka. Hal ini dikerahur dari informan yang mengatakan
bahwa raja biasanya dikubur dengan bentuk besar dan kaki yang tunggi. Kemungkinan reti-reti (ni
merupakan kubur dari rakyal brasa

Fote 71 Dolmen dengan bentuk seperti “perahu” disertar pahatan-pahatan herupa tonjolan-tonjolan
di bagian atas meja batunya
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Foto 73 Reli dengan bentik penampang atas persegi voipat, dengan disangga oleh 4 buah
kaki/penyangga. Tampak di antara kaki lerdapat batu datar sehagar penntup kihur darr seorang
hangsawean
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Foto 74 Tiga buah muka manusia yang ditemukan di Sumba Timur, dipahatkan pada bagian sisi
lebar sebuah dolmen. Pola hias muka-muka manusia ini. tampaknya masih mengkait dengan magis
religius. Muka manusia dengan bentuk yang sederhana dan digambarkan skematis ini, oleh

pendukung tradisi megalitik biasanya dianggap dapat menolak bala, Kedok (muka manusia) dalam
tradisi megalitik bersifat umum (universal). Pola hias im ditemukan pada situs tradisi megalitik yang

berlanjut maupun situs megalitik dari masa prasejarah. Bentuk kedok semacam ini ditemukan di
kubur batu warnga, ditempai pemyjaan Kewar, di situs penguhuran Z'olagadang (Sumatera Barat),
situs penguburan befana batu di Sulawes: Tengah bahkan ditemukan di dolmen Kalimantan Utara
(Serawak)
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Foto Reti (dolmen) raksasa dari pedalaman Sumba Barat. Dolmen bertingkat imi disangga oleh €
buah kaki yang besar. Dolmen dalam keadaan polos. Sementara dibawah dolmen terdapat dolmer
kecil-kecil yang diperkirakan merupakan kubur hamba sahaya

Foto Dolmen berhias geometris yang sangat besar merupakan kubur raja Jv daerah Sumba Barat
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Foto 75 Dolmen besar dengan arca manusia diatasnya arca lersebut biusanya menggambarkan
nenek moyang yang meninggal atan dianggap sebagai pengawal arwah si mati, menuju ke dunia
arwah

Foto 76 Deretan xubur-kubur batu di Suinba, kubur tersebut merupakan kubur janis “kabung ™

dimana wadah kihur terdirs dart pahatan bane berbenud: irapesium pada bagran winng sisi lehar

1 rompolan yang biasanya menggamharkar
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Foto 77 Kubur dolmen dan penji (menhir) yang kaya dengan hiasan tampaknya merupakan kubur
batu dari seorang bangsawan. Kubur batu tersebut dihias dengan pola hias geometris sedanghkan
dolmen i hias dengar pola hias gong

Foto 78 Kubur batu (watupawesi) yang merupakan kithur batu dart seorang raja. Di atas meja
batunya terdapat manhir dengan berbagai pola hias seperti hewan, buaya, hurung nuri |, kerbaw dan
lain-lain
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Foto 79 Dolmen yang sangal besar dan megah int merupakan dolmen yang aneh. Di atasnya
terdapat kubur-kubur dolmen yang merupakan kuhur kelwarganya. Kubur bertingkat ini sangat
Jarang ditemukan, dan hanya dumliki oleh raja-raja hesar di Sumba Barat. Dibawah disamping

kanan terdapat kubur kecil (kabang) yang merupakan kwhur dart hamba sahayanya. UUntuk
mengangkut batu dolmen yang besar ini diperlukan ribuan orang.
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Foto 80 Batu kubur yang baru ditarik dari lokasi bahan. Bat kubur im diambil dart lokasi berjarak
sekitar 5 km dari desa Pau, dimana raja akan dikuhurkan. Ukuran bate ini panjang 250 em dan
lebar 175 em. [ntuk pemahatan bahan bati dohnen ini memerhikan wakti 3 bulan, sedangkan

penarikan batu berlangsung dua hari, Penarik batu sekuar ratusan orang dengan menggunakan tah

dari daun gebang (pelepah)
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Foto 8] Dolmen yang cukup menarik i merupakan kuwbur hati dart seorang raja di peda

Sumba Barar. Dolmen 1m bagian hatu mejanya hukan herbentuk hati papan tetap behom dikerjak
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FOTO-FOTO YANG BERKAITAN DENGAN
UPACARA PENGUBURAN DI SUMBA
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Foto 82 Sebuah kubur batu Sumba (reti) yang telah dibuka. Tampak tulang-tulang kaki dan langan
memenuhi kubur. Sebuah pecahan bekal kubur (keramik cina) tampak di antara tulang-tulang tersebut
Penguburan ini merupakan penguburan kedua (sccondary - bunial)

oy

Foto 83 Kerbau yang digimg oleh utusan keluarga untuk menyampaikan sumbangan berupa binatang
kurban (kerbau) dalam upacara kematian dan penguburan. Seckor kerbau telah datang terlebih dahulu
dan telah disembelih sebaga: sumbangan dari keluarga yang lain
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Foto 84 Kerbau raksasa dengan hiasan janur kuming disembelih dan dagingnya dibagi-bagi kepada
yang hadir serta seluruh kepala keluarga dikampung tersebui
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Foto 85 Sebagian dari pengunjung (pelayat) yang tkut berparusipasi dalam upacara penguburan
Mereka menyaksikan penyembelihan binatang kurban
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Foto 86 Kerbau sedang dikuliti dan dagingnya dipotong-potong unink dibagikan kepada yang hadir
dan kepala-kepala keluarga

Foto 87 Pemotongan daging dan tulang kerbau untuk dibagi-bagikan
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FOTO YANG BERKAITAN DENGAN ARCA MENIHIR
DAN ARCA MEGALITIK SUMBA
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Foto 88 Arca menhir yang
berbentuk sederhana. yang
menggambarkan leluhur




Foto 90 Arca megalink dan menhir
yang diberi pahatan antropo-
morpik
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